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HADITS TENTANG SETAN MENGENCINGI TELINGA SESEORANG 
YANG TIDUR: KAJIAN HADITS DALAM KITAB MUSNAD ASY 
SYAMIYYIN NOMOR INDEKS 1339 
Oleh: Ulfah 
 
Penelitian ini muncul berawal dari ketaksengajaan Penulis menemukan 
sebuah hadits tentang setan yang kencing di telinga orang yang tidur yang 
diriwayatkan oleh Thabarani dalam kitabnya, Musnad al-Syamiyyin. Penetapan 
kualitas pada hadits tersebut, terutama pada jalur sanadnya oleh Thabarani 
dikategorikan sebagai dlo'if. Namun, pada riwayat lain seperti beberapa kitab 
hadits shohih yang mu'tabaroh, seperti kutub al-sittah yang memiliki kesamaan 
matan dan beberapa jalur sanad yang sama mengkategorikan kualitas hadits itu 
sebagai shohih. Dari sinilah penelitian ini dimulai dengan tujuan memeriksa lebih 
lanjut kualitas hadits, alasan kenapa Thabarani mendlo'ifkan hadits tersebut 
sementara para pengarang kutub al-sittah tidak. Hingga pada puncaknya, tujuan 
penelitian ini berusaha dari beberapa literatur hadits yang terdapat dalam kitab 
shohih yang mu'tabaroh dapat mengangkat status kedlo'ifan tersebut. Minimal 
naik satu tingkat di atasnya, yakni dari status dlo'if menjadi berstatus hasan.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berjenis library research, di 
mana pengkajian itu mengumpulkan beberapa tema hadits terkait dan al-Quran 
yang memiliki kesamaan atau kedekatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
riwayat hadits dari Thabarani yang dinilai dlo'if dapat terangkat kualitasnya 
menjadi hasan, sehingga hadits ini dapat dijadikan sebagai hujjah.  
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A. Latar Belakang Masalah  
 
Seluruh umat Islam, telah sepakat bahwa hadis merupakan salah satu 
sumber ajaran Islam. Kewajiban mengikuti hadis bagi umat Islam (baik berupa 
perintah maupun larangan) sama halnya dengan kewajiban mengikuti Alquran. 
Dalam hal ini bahwa hadis merupakan mubayyin (penjelas) terhadap Alquran, 
oleh karena itu siapapun tidak akan dapat memahami makna Alquran dengan 
lebih jelas tanpa mengkhaitkan dengan hadis Nabi. Karena Alquran merupakan 
dasar hukum pertama  yang didalamnya berisikan tentang syari’at secara garis 
besar. Dengan demikian, antara hadis dan Alquran memiliki kaitan sangat erat, 
untuk memahami dan mengamalkannya tidak bisa dipisah-pisahkan ataupun 
berjalan dengan sendirinya.1 
Ketahuilah ketika Allah SWT menciptakan manusia maka ia dilengkapi 
dengan hawa nafsu dan syahwat sebagai sarana mendatangkan apa yang 
bermanfaat untuknya. Manusia juga diberi potensi amarah sebagai saran 
penolakan hal-hal yang dapat membahayakan. Dan manusia diberi akal sebagai 
 
1 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel, Studi Hadis, Cetakan Kedua, (Surabaya: IAIN Sunan 
Ampel Press, 2012), 47. 
 



































pembimbing yang senantiasa mengarahkan untuk berlaku adil dalam segala hal 
yang mesti dilakukan dan semua hal yang harus ditinggalkan. 2 
Sementara itu setan diciptakan untuk mengahsut manusia agar berlebih-
lebihan dalam melakukan apa yang mesti dikerjakan dan sesuatu yang harus 
ditinggalkan. Untuk itu, wajib bagi seorang yang berakal agar senantiasa 
waspada dalam menjaga dirinya terhadap upaya dari musuh utamanya. Setan 
memang musuh yang benar-benar nyata bagi manusia.  
Permusuhan antara manusia dan setan telah berlangsung sangat lama, 
tepatnya ketika mereka berada di tempat yang tertinggi (surga) di awal-awal 
penciptaan Adam AS. Setan menolak untuk bersujud kepada adam karena iri dan 
dengki atas kemuliaan yang Allah berikan kepadanya. Akibatnya kedurhakaan 
dan kesombongan tersebut, iblis (nenek moyang setan) diusir dari surga dengan 
disertai dengan kehinaan.  
Merasa bahwa penyebab kesengsaraan dengan terusirnya dari surga 
adalah adam, iblis berfikir untuk membalas dendam, maka dimulailah 
permusuhan. Setan akan selalu merasa dirinya lebih mulia dari pada manusia, 
karena mereka diciptakan dari api sedangkan manusia tercipta dari tanga. 
Sehingga dengan ini mereka enggan untuk sujud kepada Adam. Anggapan setan 
yang menyangka dirinya lebih baik dari manusia menyebabkan mereka 
menghinakan dan merendahkan derajat manusia. 
 
2 Ibnul Jauzi, Talbis Iblis, (Jakarta: Darus Sunnah, 2015), 17. 
 



































ِب  ا َح ْص َأ ْن  ِم وا  وُن ُك َي ِل ُه  ْزَب ِح و  ُع ْد َي َا  َّنَّ ِإ  ۚ ا  وًّ ُد َع وُه  ُذ َّتَِّ ا َف وٌّ  ُد َع ْم  ُك َل َن  ا َط ْي شَّ ل ا نَّ  ِإ
يِ  ِع سَّ ل  3ا
      “Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai 
musuh, karena sesungguhnya setan itu hanya mengajak golongannya 
agar mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” (QS. 
Fathir: 6) 
Ketahuilah bahwa setan adalah musuh hakiki, yang menyampaikan 
permusuhan secara terang-terangan, maka jadilah hamba yang berhati-hati 
darinya, jadikan ia musuh kalian dalam pikiran kalian, berpegang teguhlah dan 
jangan taati perintahnya. Dan ketahuilah bahwa tujuan setan adalah memalingkan 
kalian agar menjadikan kalian penghuni neraka bersamanya yang menyala-nyala 
apinya.4 
Diantara upaya yang dilakukan setan untuk menghinakan dan 
meremehkan yaitu menjadikan telinga manusia sebagai tempat mereka kencing 
dan penghinaan ini dilakukan ketika manusia sedang tidur sebagaimana hadis 
yang diriwayatkan oleh At Thobroni tersebut 
، ثَ َنا أَبُو اْلَيَماِن، ثَ َنا ِإْْسَاِعيُل ْبُن َعيَّاٍش، َحدَّ  اِب ْبِن ََنَْدَة اْْلَْوِطيُّ َعْن َعْبِد ثَ َنا َأْْحَُد ْبُن َعْبِد اْلَوهَّ
ِعْندَ  رَُجٌل  ذُِكَر  قَاَل:  َمْسُعوٍد،  اْبِن  َعِن  َشِقيٍق،  َعْن  اْْلَْعَمِش،  َعِن   ، اَّللَِّ ُعبَ ْيِد  ْبِن  النَّ اْلَعزِيِز  ِبِي  
ََبَل  رَُجٌل  »َذاَك  فَ َقاَل:   , َأْصَبَح  َحَّتَّ  اللَّْيَل  ًَنَم  ُفََلًنا  ِإنَّ  فَ َقاُلوا:   , َوَسلََّم  َعَلْيِه  هللاُ  َصلَّى 
ْيطَاُن ِف ُأُذنَ ْيِه«   5الشَّ
 
 
3 Alquran 35:6 
4 Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Wajiz 
5 Al hafizh Abul Qosim Sulaiman Bin Ahmad Bin Ayyub Al Lhukomi At Thobroni, Musnad Asy 
Syamiyyin, (Beirut: Muassasah Ar Risalah), hal. 4.  
 



































       Telah dikabarkan oleh Ahmad bin Abdil Wahab, telah dikabarkan oleh abu 
al Yaman, telah dikabarkan oleh Ismail bin ‘Ayyas, dari Abdul al Aziz bin 
Ubaidillah, dari Syaqiq, dari Ibnu Mas’ud berkata disebutkan kepada Rasulullah 
SAW tentang seseorang laki-laki yang tidur pada waktu malam hingga pagi, 
Maka Nabi SW bersabda, ‘Seseorang itu, setan telah kencing di kedua 
telinganya’.” 
 
Jika hadis diatas disampaikan kepada kita, maka akan muncul berbagai 
pertanyaan dalam benak kita. Apa benar setan mengencingi telinga manusia? 
Bagaimana caranya? Mana buktinya? Karena ketika terbangun dari tidur tidak 
menemukan adanya bekas kencing ditelinga.  
Melihat hadis diatas pasti akan merasan marah dikencingi ketika tidur di 
malam hari. Apalagi yang mengencingi itu adalah setan, musuh yang benar-benar 
nyata dirasakan oleh setiap manusia. Bahkan daerah telinga yang dikencingi 
salah satu organ inti manusia. Dengan pernyataan ini mungkin juga ada 
kesalahan dengan cara tidurnya sehingga setan melakuakan hal tersebut. 
Terkait kencing setan, al-Qurthubi dan ulama lain mengatakan, “Hal itu 
bukanlah sesuatu yang tidak mungkin, karena tidak ada yang mustahil dalam hal 
ini. Sementara telah dinukilkan melalui jalur yang sangan akurat bahwa setan 
juga makan, minum, dan kawin. Maka tidak ada halangan untuk mengatakan 





6 Al-Imam al-Hafiz Ahmad bin Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari, 
(Al-Qahirah: Dar al-Hadits, 2004), Juz III, 34. 
 



































B. Identifikasi Masalah       
Terakit Hadis tentang setan mengencingi telinga seseorang yang tidur 
dalam kitab Musnad Asy Syamiyyin nomor indeks 1339, ada beberapa 
permasalahan yang dapat dikaji. Diantaranya : 
1. Bagaimana implikasi hadis bagi kehidupan sehari-hari? 
2. Bagaimana kualitas hadis tentang setan mengencingi telinga orang yang 
tidur dalam Musnad Asy Syamiyyin nomor indeks 1339? 
3. Bagaimana kehujjahan hadis tentang setan mengencingi telinga orang yang 
tidur dalam Musnad Asy Syamiyyin nomor indeks 1339? 
4. Bagaiman perkembangan hadis setan mengencingi telinga orang yang tidur 
dalam Musnad Asy Syamiyyin nomor indeks 1339 dalam perkembangan 
ulumul hadis 
C. Rumusan Masalah  
 Dari deskripsi latar belakang dan batasan masalah yang telah 
dipapaprkan, berikut adalah rumusan masalah yang akan menjadi fokus 
pembahasan: 
1. Bagaimana kualitas dan Kehujjahan hadis tentang setan mengencingi telinga 
seseorang yang tidur sampai meninggalkan shalat dalam kitab Asy 
Syamiyyin karya At Thobroni? 
2. Bagaimana implikasi hadis tentang setan mengencingi telinga seseorang 
yang tidur sampai meninggalkan shalat dalam kehidupan sehari-hari? 
 




































D. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan maslah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kualitas dan Kehujjahan hadis tentang setan mengencingi 
telinga seseorang yang tidur sampai meninggalkan shalat dalam kitab Asy 
Syamiyyin karya At Thobroni. 
2. Untuk mengetahui implikasi hadis tentang setan mengencingi telinga 
seseorang yang tidur sampai meninggalkan shalat dalam kehidupan sehari-
hari. 
E. Kegunaan Penelitian  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis maupun praktis, diantaranya: 
1. Kegunaan teoritis  
Menambah wawasan dalam pembangunan ilmu pengetahuan 
khusunya penelitian hadits yang termasuk penelitian sanad dan matan serta 
keterkaitannya dengan keilmuan yang lain.  
2. Kegunaan praktis  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membuka sudut pandang 
umat Muslim dalam memaknai hadits Nabi sehingga tidak semerta- merta 
 



































menerima atau menolaknya. Selain itu, penelitian ini  juga diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi penelitian sejenis di masa depan. 
 
F. Penegasan Judul 
Agar lebih jelas dan tidak menimbulkan banyak pertanyaan dalam 
memahami judul penelitian ini, serta mempertegas objek pembahasan yang 
dimaksud dalam skripsi denga judul “Hadis Tentang Setan Mengencingi 
Telinga Seseorang Yang Tidur (Kajian  Hadis dalam Kitab Musnad Asy 
Syamiyyin Nomer Indeks 1339)”, maka satu persatu dari masing 
Hadis  : Adalah perkataan (sabda), perbuatan, ketetapan dan persetujuan 
dari Nabi Muhammad yang dijadikan landasan syariat Islam. 
Tentang : Menjelaskan maksud makna tersebut 
Setan : Semua yang keluar dari tabiat jenisnya dengan kejelekan. 
Kencing : Buang air kecil  
Telinga : Salah satu indera manusia yang paling utama untuk mendengarkan  
Tidur : Keadaan istirahat alami 
Dari penjelasan di atas, secara garis besar dapat diambil kesimpulan bahwa 
maksud “Hadis Tentang Setan Mengencingi Telinga Seseorang Yang Tidur 
Sampai Meninggalkan Shalat (Kajian Ma’anil Hadis Setan Mengencingi Telinga 
Seseorang yang Tidur Sampai Meninggalkan Shalat dalam Kitab Asy 
Syammiyyin Nomer Indeks 1339 Karya Imam At Thobroni)” menjelaskan 
 



































tentang konsep bisnis menurut Islam dengan baik dan benar sesuai dengan 
anjuran Rasululloh SAW. 
G. Kerangka Teoritik 
Hadis Nabi sebagaimana yang kita ketahui jumlahnya begitu banyak 
hinga mencapai ribuan hadis. Namun tidak semua hadis tersebut membunyai 
kredibilitas yang bisa dipertanggungjawabkan. Sebab, diantaranya terdapat ḍa’īf 
bahkan mauḍū. Namun beberapa hadis ḍa’īf  oleh sebagian ulama seperti Ibnu 
Hajar al-‘Asqalani memperbolehkan dalam pengamalannya jika berkenan dengan 
hal-hal tertentu dilihat dari beberapa syarat-syarat yang ketat. 
H. Telaah Pustaka  
 
I. Metodologi Penelitian  
Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang berkaitan dengan 
penelitian ini meliputi: 





















Pada tahun 2015  
Penulis menemukan 
kaulitas hadis tentang setan 
mengencingi seseorang 
ketika tisur dengan 
beberapa pendapat para 
ulama 
 



































1. Model dan jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan model penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis suat hasil penelitian tetapi tidak untuk 
membeuat kesimpulan yang lebih luas. sedangan kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis atau 
lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan diteliti.7 Penelitian ini juga 
menggunakan metode analisis, yang bermaksud mendeskripsikan 
pemaknaan hadis.8 
Dalam melakukan penelitian, setidaknya ada empat metode yang 
dilakukan yaitu metode historis, metode deskriptif, metode komparatif  dan 
metode korelasional. Adapun penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 
Metode deskriptif digunakan untuk melukiskan secara sistematis fakta-data 
atau karakteristik bidang tertentu secra cermat dan faktual. Dalam 
pengaplikasinnya, penelitian ini memaparkan data-data terkait ke-hujjah-an 
hadis persaingan usaha bisnis dikaitkan dengan persaingan usaha bisnis 
nitrogen. 
2. Metode pengumpulan data  
Berdasarkan sumber data yang digunakan dalam penyelesaian 
penelitian ini dapat diketahui bahwa metode pengumpulan data yang 
 
7 Lexy J. Moleing, Metodologi Penelitian kualitatif (Bandung: Remaja rosdakarya, 2002), 3.  
8 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yogyakarta: Buku Obor, 2008), 1.  
 



































digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen. Dokumen yang 
dimaksudkan disini adalah dokumen internal yang berupa jurnal, skripdi, 
tesis, memo, dan lain sebagainya. 9  Dokumen yang dimaksud dalam 
penelitian ini berupa tulisan-tulisan dan karya-karya tentang hadis. Salah 
satu bentuk dokumentasi yang dilakuakan dalam pengumpulan hadis yang 
akan teliti antara lain dengan: 
a. Takhrij Hadis  
Takhrij hadis adalah penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam 
berbagai sumber referensi. Dengan kata lain Takhrij adalah suatu usaha 
dan dapat menggali hadis dari sebuah sumber otentik representatif.10 
b. I’tibar 
I’tibar adalah suatu usaha untuk mecari dukungan hadis dari 
kitab lain yang setema. I’tibar juga juga berguna untuk mengkatagorikan 
muttaba’ tan dan muttaba’ qasir yang berujung pada akhis sanad (nama 
sahabat) yang berbeda. Dengan metode ini juga hadis yang sebelumnya 
berstatus derajatnya rendah dapat naik menjadi derajat yang tinggi jika 






9  Heris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2012), 146.  
10 Zainul Arifin, Study Kitab Hadis, (Surabaya: al-Muna, 2010), 89 
 



































3. Pengolahan Data  
Dalam pengolahan data yang telah ditemukan dan terkumpul, 
penulisan ini menggunakan beberapa langkah, yaitu: 
a. Editing, yaitu memeriksa kembali data-data yang diperoleh dari segi 
kelengkapan, kejelekan, kesesuaian, relevansi, dan keragamannya. 
b. Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensistematikan data-data 
yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan 
sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah.  
Semua data yang diperoleh dan yang sudah terkumpul sebagai bahan, 
baik primer maupun skunder yang dianalisis sesuai dengan sub bahasan 
masing-masing. Selanjutnya dilakukan telaah mendalam pada karya-karya 
yang memuat objek penelitian dengan menggunakan analisis isi, yaitu suatu 
teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan pengolahannya dengan 
tujuan untuk menangkap pesan yang terisrat dari satu atau beberapa 
pernyataan.11 
4. Metode analisis data  
Analisis dilakukan dengan cara Membandingkan antara teori yang 
telah ada dengan data yang didapat dari study kasus dengan apa yang telah 
terjadi pada zaman Rosululloh saw. Dalam analisis ini penulis mengalami 
secara langsung dan melkaukan pemahaman atas kondisi-kondisi yang ada 
dalam perusahaan, kemudian melakukan analisis perbedaan-perbedaan yang 
 
11 Noeng muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), 76-77  
 



































terjadi, dan menentukan apakah perbedaan-perbedaan itu menyangkut hal-
hal yanng mendasar.  
5. Sumber Data  
Sumber data yang diperlukan untuk menjadi bahan penelitian, 
bersumber dari dokumen perpustakaan yang terbagi menjadi dua klasifikasi, 
antara lain: 
a. Data Primer  
1) Kitab musnad Asy Syamiyyin dan Syarahnya  
J. Sistematika Pembahasan 
Rancangan penelitian dengan judul “Hadis Tentang Setan Mengencingi 
Telinga Seseorang Yang Tidur (Kajian  Hadis dalam Kitab Musnad Asy 
Syamiyyin Nomer Indeks 1339)” akan diuraikan secara terstruktur dalam 
bentuk bahasa bab. Selanjutnya disusun dengan sistematis sehingga mudah untuk 
dipahami.  
BAB I  : Menjelasakan tentang beberapa hal penting yang bisa memberi 
panduan awal bagi peneliti tentang apa dan hendak kemana penelitian ini 
berjalan. Dalam bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritis, penelitian terdahulu dan metode 
penelitian yang digunakan untuk menjawab masalah, hingga alur pembahasan 
antar-bab. 
 



































BAB II  : Tinjauan umum tentang setan, meliputi pengertian setan, Jin dan 
Iblis, Hakikat Setan, dan Cara-Cara setan menyesatkan Manusia. 
BAB III  : Takhrij Hadis tentang Setan Mengencingi Telinga Seseorang yang 
Tidur Pada Waktu Malam Hingga Pagi yang mencakup pembahasan Sanad dan 
Matan hadis, takhrij Hadis, dan I’tibar Sanad Hadis.  
BAB IV  : Pembahasan Hadis tentang Setan Mengencingi Telinga Seseorang 
yang Tidur Pada Waktu Malam Hingga Pagi yang mencakup Syarh Hadis, 
anjuran shalat subuh berjamaah, dan anjuran beraktifitas di pagi hari. 
BAB V  : Penutup, yang berisikan : Kesimpulan dan Saran. 
 


































TEORI KESHAHIHAN, KEHUJJAHAN DAN PEMAKNAAN HADITS 
 
A. Pengertian Hadits dan Klasifikasinya 
Secara etimologi, definisi kata hadits berasal dari bahasa Arab. Kata 
hadits tidak jarang disejajarkan dengan kata al-jadid, yakni baru.12Sementara 
ditinjau dari aspek antonim, lawan kata dari hadits adalah al-qodim berarti lama. 
Kata hadits juga dapat dimengerti sebagai khabar, yakni sesuatu yang 
dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain.  
Ditinjau dari aspek terminologis, para ahli hadits berbeda pendapat dalam 
menyalurkan pengertian mereka tentang hadits. Sebagian dari mereka ada yang 
mendefiniskan hadits sebagai segala perkataan Nabi saw., perbuatan dan hal 
ihwalnya.13Adapun maksud dari hal ihwal ialah segala pemberitaan tentang Nabi 
saw., seperti yang berkaitan dengan himmah, karakteristik, sejarah kelahiran, dan 
kebiasaan-kebiasaannya. 
Sebagian lagi meletakkan suatu pondasi forrmulasi hadits, sehingga dapat 
dimengerti bahwa hadits adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 
saw., baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan maupun sifatnya.14 
Para ahli ushul turut berpartisipasi untuk memberikan kerangka definitif 
terkait pengertian hadits. Mereka beranggapan bahwa hadits merupakan segala 
 







































perkataan Nabi saw yang dapat dijadikan formulasi dalil untuk penetapan hukum 
syari’at. Implikasi dari keputusan bangunan kerangka konseptual dalam 
memaknai hadits demikian berafiliasi pada pemahaman, ternyata tidak semua hal 
ihwal yang datang dari Nabi disebut sebagai hadits. Adapun sesuatu dapat 
dikatakan hadits, dalam pandangan mereka, bila sesuatu tersebut datang atau 
memiliki sandaran terhadap segala hal dari Nabi yang berkorelasi pada sebuah 
misi kerasulan. Ringkasnya, segala sesuatu yang berasal dari Nabi bisa 
dikategorikan sebagai hadits bila sesuatu itu mengandung misi kerasulan.15 
Selain beberapa pengertian hadits seperti yang telah tertuang pada 
pembahasan di atas, beberapa ulama’ turut berpendapat jika hadits tidak semata-
mata marfu’, melainkan juga mauquf, bahkan maqthu’. Artinya, hal ihwal hadits 
tidak hanya terlingkupi cukup pada segala hal yang berlandaskan pada Nabi 
(marfu’), namun juga melingkupi pada ranah yang disandarkan pada sahabat 
(mauquf), bahkan tabi’in (maqthu’).16 
Dalam studi hadits, sudah umum diketahui bahwa hadits memiliki 
beberapa tingkatan derajat. Beberapa kalangan ahli hadits bersepakat membagi 
derajat hadits menjadi lima tingkatan, yakni shahih li dzatihi, shahih li ghairihi, 




15Ibid, 3.  
16Ibid, 3. 
 



































1. Shohih li Dzatihi 
Pegertian hadits shohih li dzatihi ialah hadits yang memiliki 
persambungan sanad, diriwayatkan oleh perawi-perawi adil dan dlobit sedari 
awal hingga akhir. Hadits tersebut tidak memiliki pertentangan satu sama 
lain dengan hadits lainnya yang lebih tsiqoh perawinya, serta tidak terdapat 
cacat di dalamnya.17 Dalam Islam, hadits yang tergolong shohih li dzatihi 
memiliki cukup kehujjahan untuk dijadikan rujukan dalam perkara tasyri’. 
2. Shahih li Ghairihi 
Pengertian dari shahih li ghoirihi tidak lain merupakan hadits hasan li 
dzatihi yang diperkuat dengan hadts dari segi jalur pada periwayatan yang 
lain yang memiliki kesamaan status atau lebih kuat darinya. Suatu alasan 
menjadi sebab shahih li ghairihi dinamakan sebagai hasan li dzatihi karena 
kesahihan hadits ini tidak berasal dari jalur sanad yang pertama. Akan tetapi, 
keshohihan suatu hadits tersebut disertai suatu keterangan adanya penguat 
atau pendukung dari jalur lainnya.18  Dalam Islam, hadits yang tergolong 
shohih li ghairihi memiliki cukup kehujjahan untuk dijadikan rujukan dalam 
perkara tasyri’. 
3. Hasan li Dzatihi 
Hadits hasan memiliki pengertian yang dikemukakan oleh beberapa 
kalangan ulama’ hadits, di antaranya ialah al-Khaththabi, al-Tirmidzi dan 
 
17 Mahmud aL-Thahan, Tafsir Musthalah al-Hadits, Riyadl; al-Ma’arif, 2010, 17-18. 
18 Ibid, 64. 
 



































Ibnu Hajar. Namun, pengertian yang banyak dipakai serta disepakati oleh 
mayoritas ulama’ setelahnya ialah Ibnu Hajar. Definisi yang dibangun oleh 
Ibnu Hajar sendiri saat mendefinisikan hadits hasan ialah suatu hadits di 
mana sanadnya bersambung, serta diriwayatkan oleh orang yang adil, tetapi 
kredibilitasnya kurang, serta hadits tersebut tidak shadh maupun berillat.19 
Dalam Islam, hadits yang tergolong hasan li dzatihi memiliki cukup 
kehujjahan untuk dijadikan rujukan dalam perkara tasyri’. 
4. Hasan li Ghairihi 
Hadits hasan li ghairihi bisa dikatakan sebagai hadits dloif. Anggapan 
demikian tidak sepenuhnya salah walaupun pada hakikatnya terdapat 
perbedaan antara hasan li ghairihi dengan hadits dloif. Dikatakan dloif 
karena periwayatan dari jalur sanad dan sebab kedloifan hadits tersebut 
bukan karena kefasikan seorang perawi atau karena kedustaannya seperti 
pada hadits dloif pada umumnya. Derajat suatu hadits mencapai hasan li 
ghairihi apabila kehasanan suatu hadits tidak berasal dari jalur sanad 
pertama, melainkan adanya penguat atau pendukung dari jalur sanad 
lainnya.20 Dalam Islam, hadits yang tergolong hasan li ghairihi memiliki 




19 Ibid, 57-58. 
20 Ibid, 66. 
 



































5. Dlo’if   
Secara ringkas, hadits dloif dapat dimengerti sebagai suatu hadits 
yang tidak memenuhi kriteria hadits shohih maupun hasan.21 
B. Kritik Hadits 
Naqd al-Hadith juga biasa dikenal sebagai kritik hadis, merupakan proses 
pengujian anatara hadis sahih dan hadis dho’if dan menetapkan status perawi-
perawinya dari segi kepercayaan atau cacat. 22  Definisi kritik hadis yang 
dikemukakan oleh al-Jawai dalam kitabnya Juhud al-Muhadditsin yaitu 
penetapan status cacat atau adil pada eriwayat hais dengan menggunakan idiom 
khusus berdasarkan bukti-bukti yang mudah diketahui oleh para ahlina, dan 
mecermati matn hadis sepanang sahih sananya untuk tujuan megakui validitas 
atau menilai lemah, dan upaya enyingkap kemusykilan pada matan dengan 
megaplikasikan tolak ukur detail. 
Dengan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian atau kritik 
hadis tidak dimaksud meguji kebenaran-kebenaran hadis, akan tetapi pada tataran 
kebenaran penyampaian informasi hadis yang mana menggunakan mata rantai 
periwayatan dalam bentuk sanad yang diperlukan kritik untuk mengetahui 
akurasi dan validitasnya. 
Dalam ajaran Nabi Muhammad sanad dan matan memgang otoritas 
sumber oleh sebab itu menentukan keberadaan kualitas suatu hadis melalui sanad 
 
21 Abdul Karim, Al-Hadits al-Dlo’if, 50-52. 
22 Hasjim abas, kritik Matan Hadis. Versi Muhaddisin dan Fuqaha  
 



































dan matan merupakan sebuah tanggung jawab yang tak boleh dielak. Sanad dan 
matan memiliki keterkaitan, sehingga keberdaan satunya mempengaruhi 
keberadaan yang lainnya. Oleh karena itu suatu informasi yang tidak memiliki 
sanad tidak dapat disebut hadis, begitu pula sebaliknya, matan juga memerlukan 
keberadaa sanad.23 
Arena sumber informasi ajaran islam harus mengenai keaslian data yang 
telah dibawa, hadis yang diterima dari Nabi Muhammad SAW,  dengan mata 
periwayat dan materi yang diterima secara meyainan, sedang yang tidak asli 
menjadi jelas ketidak aslianya. Berikut ini merupakan penjelasan kritik sanad dan 
kritik matan; 
1. Kritik Sanad  
Bebrapa kriteria dalam kriti sanad mencangkup kebersambungan 
sanad, keadilan peawi, kedhabita perawi, terhindar dari shadh dan 
menghindar dari yang namanya ‘illat. Berikut ini pejelasan lebih lanjut 
mengenai poin-poin yang sudah di bahas di atas; 
a. Sanadnya Bersambung 
Bersambungnya sanad adalah pada setiap periwayat hadis benar-
benar menerima riwayat hadis dari periwayat sebelumnya. 
Bersambungnya sanad dan mengetahui hubungan periwayat dengan 
periwayat sebelumny digunakan untuk memastikan riwayat hadis benar-
 
23  M. Erfan Sebahar, Menguak Fakta Keabsahan al-Sunnah; Kritik Mshthafa al-Siba’i terhadap 
Pemikiran Ahmad Amin Mnegenai Hadis dalam Fajr al-Islam, 
 



































benar dari Nabi Muhammad SAW. Dengan kekhawatiran itu maka para 
ulama pada mebuat prosedur-prosedur sebagai beriut untuk mengetahui 
ketersambungan periwayat; 
1) Mencatat semua peawi yang terdapat dalam sanad. 
2) Mempelajari biografi dan aktivitas perawi setiap perawi.  
3) Meneliti tahammul wa al-ada yang meghubungkan perawi terdekat, 
agar dapat  mengetahui pertemuan perawi dengan perawi 
sebelumnya. 
b. Perawi ‘Adil 
Kata ‘adalah berarti pertengahan, lurus, condong kepada 
kebenaran, ada beberapa formula definisi mnurut terminologi ilmu 
hadis, menurut al-Hakim dan al-Naisabury berpendapat bahawa ‘adalah 
muhaddithin  sebagai seorang muslim, tidak berbuat bid’ah dan maksiad 
yang dapat meruasak moralitasnya. Masih terdapat beberapa rumusan 
‘adalah yang lain, 15 poin kurang lebi untuk mencapai semuanya. Dan 
disimpulkan menjadi 4 poin utama, yaitu; muslim, mukallaf, 
melaksanakan ketentua agama dan selalu menjaga citra diri. Muslim 
merupakan unsur utama dalam cakupan ‘adil yang dianggap wajib bagi 
para periwayat hadis. Beberapa penerima hadis secar umum tidak 
disyaratkan demikian.24  
 
 
24 Ummi Sumbulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis, Malang; UIN-Maliki Press, 2010, 184. 
 



































c. Perawinya Dabit 
Dabit dimaksudkan untuk perawi yang hapalannya kuat. perawi 
yang memiliki daya ingat yang lebih dominan dari pada lupanya dan 
memiliki jiwa kebenaran melebih kesalahannya. Dabit memiliki dua 
jenis, yaitu dabit al-Sadr merupakan periwayat yang kuat hapalannya, 
sehingga dia mampu menyampaikan apa yang dia hafal dimanapun dan 
kapanpun. Kemudian ada dabit al-kitab merupakan perawi yang 
menggunakan kitab untuk menjelaskan ataupun menyampaikan. Berikut 
ini meruakan rumusan dabi meliputi poin-poin berikut; 
1) Tidak pelupa. 
2) Apa yang dia sampaikan kepada muridnya dia menghafalnya 
apabila dia melalui hafalan, dan terjaga kitabnya dari kelemahan 
apabila dia bersandar kepada kitabnya untuk menjelaskan. 
3) Dia suadah menguasai apa yang akan dia sampaikan, serta 
memahami maksud dari apa yang dia sampaikan dan apabila 
riwayatnya hanya memiliki makna saja dia akan memahami makna 
yang akan dia sampaikan, adapun mengetahui makna yang dapat 
mengalihkan makna dari maksudnya. 
d. Terhindar dari Shadh 
Shadh apabila dilihat dari terminologinya merrupakan isim fa’il 
dari shadhdha, yang bermakna menyendiri (infarada), shadh menurut 
 



































terinologi ilmu hadis merupakan hadis yang kdiriwayatkan oleh perawi 
thiqah dan memiliki pertentangan dengan riwayat prowi yanng lebih 
tinggi thiqah. Itu merupakan pendapat dari al-Shafi’i dan diikuti oleh 
mayoritas ulama hadis. Hadis mengandung shadh  apabila riwayat ini 
diriwayatkan oleh perawi thiqah sedangkan perawi thiqah lain tidak 
merriwayatkannya.  
Menurut al-shafi’i hadis dinyatakan shadh apabila: sanad dan 
matannya berisi pertentangan-pertentangan dan hadisnya memilliki 
sanad lebih dari satu, serta hadis itu perawinya thiqah  semuanya. 
Sedangkan menurut al-Hakim, hadis dinnyatakan meengandung shadh 
apabila: seorang perawi  thiqah dan hadisnya hanya diriwayatkan 
soerang perawi thiqah. 
Menurut al-Shafi’i, Hadis shadh adalah hadis yann diriwayatkan 
oleh perawi thiqah dan memiliki pertentangan dengan prawi thiqah 
lainnya. Sedangkan menurut al-Hakim, hadis yang hanya diriwayatkan 
oleh perawi thiqah merupakan hadis shadh. Dari pendapat al-khalili, 
hadis yang hanya memiliki satu jalur periwayatan saja merupakan hadis 
Shadh, untuk pendapat dari al-Khalili memiliki perbedaan dengan 
keduanya ini.  
e. Terdengar dari ‘illat 
 



































‘Illat secara bahasa dapat diartikan penyakit, ada juga yang 
memberikan arti sebab dan kesibukan. Namun yang dimaksud dalam 
ilmu hadis, ‘illat merupakan suatu sebab yanng tidak diketahui dapat 
meusak hadis. Ibn salah dalam konteks ini berpendapat bahwa sebab-
sebab tersembunyi yang dapat merusak suatu kualitas hadis sahih 
menjadi tidak memiliki  kualitas sahih lagi karena keberadaan ‘illat di 
dalam hadis tersebut. 
Sedangkan menurut pendapat ibnu Taimiyah berpendapat bahwa 
hadis yang terdapat bahwa ‘illat di dalam hadis tidak nampak 
kerrusakannya secara lahiriah, namun setelah hadis tersebut diteliti lebih 
lanjut, maka akan ditemukan perawi yang memiliki sifat ghalt (banyak 
melakukan kesalahan), sanadnya mauquf  atau muesal, bahkan 
dimungkinkan hadis lain hadis lain memasuki hadis tersebut.25 
Dalam hal ini Rijal al-hadith sebagai ilmu cabang kedua dari 
ilmu hadis sebagai ilmu yanng dirasa dibutuhkan untuk menjelaskkan 
keadaan perawi agar memenuhi syarat-syarat sahih di atas. 
Ilmu Rijal al-Hadith yang memiliki bahasan menngenai keadaan 
dan sejaraa perawi, memiliki du bagian, yakni ilmu jarh wa al-ta’dil dan 
ilmu tarikh al—ruwah.26 
1) Ilmu Jarh wa al-Ta’dil 
 
25 Sumbulah dkk, Studi al-Quran, 207. 
26 M. Syuhudin Ismail, Kaedah Kesahihan Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995),  225. 
 



































Kata jarh menurut bahsa berarti melukai. Sedangkan 
menurut istilah ilmu hadis, jarh memiliki makna membayangkan 
kelemahan, cacat, atau suatu yanng melemahkan perawi, baik itu 
ada dalam diri perawi atau tidaknya. Ta’dil secara etimologi berarti 
meluruskan, memberssihkan atau memmbenarkan. Secara 
terminologi ta’dil ialah menunjukkan atau membayangkan kebaikan 
atau kelurusan seorang perawi, baik semua ituu ada dalam diri 
perawi ataupuun tidaknya.27  
Suatu ilmu yang membahas menngenai tentang hadis dari 
segi yang dapat menunjukkan keadaan mereka, baik yang 
mencacatkan mereka maupun membenarkan mereka, menurut 
Subhi al-Salih.28 
Berikut ini merupakann kaidah-kaidah dari Jar wa al-ta’dil 
sesuai dengan  yang dikemukakan oleh para kritikus: 
a) Kaidah pertama (mendahulukan ta’dil atas jarh) 
Apabila ada seorang kritikus yanng menilai seorang 
periwayat terpuji dan di sisi lain ada kritikus yang mennilai 
periwayat tercela maka dalam hal ini yang diunggulkan dalam 
ini adalah kritikus yang meilai sifat terpuji ddari si periwayat, 
dikarenakkan sifat dasar perawi adalah terpuji. 
 
27 A. Qadiir Hasssan, Kaeda Kesahihan Sanaadd Hadis (Jakarta: Bulann Bintang, 1995), 225 
28 Iidris, dkk, studi Hadits, 218. 
 









































b) Kaidah kedua (penilaian jarh didahulukan atas ta’dil) 
Apabila ada seorang krtikus yang meenilai terpuji dan 
kritikus lain menilai tercela maka yang akan didahulukan 
adalah yang menilai tercela, dengan dua alasan yaitu: 
1. Kritikus yang menilai tercela mengetahui terhadap 
periwayat hadis yang tercela itu 
2. Kritikus yang menilai seorang periwayat terpuju, 
diharuskan dengan lapang dada menrima periwayat yang 
dia anggap terpuji menjadi tecela apabila ada sebuah bukti 
dari kkritikkus yang mmenilai tercelah.29 
c) Kaidah ketiga 
Apabila terdapat suatu pertentangan antara kritikan 
yang memuji dengan kritikann yang mencela, maka kritikn 
yang memuji akan lebih diunggulkan, terkecuali ada suatu 
sebab yang mampu dijelaskan dan diterima atas kritikanya 
yang mencela.30 
d) Kaidah keempat (kritikus yanng mencela tergolong dha’if) 
 
29 Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadiss (Yogyakarta: Madani Pusatak Hikmah, 2003), 41. 
30 Ismail, Metodologi Pennelitian, 74. 
 



































Apabila ada seorang kritikus yanng telahh terbukti 
dha’if menilai seorang periwayat tercela, maka kritikannya 
tidak bisa diterima terhadap orang yang thiqah. 
e) Kaidah kelima (Jarh tiidak diiterima, kecuali telah ditetapkan) 
Jarh tidak diterima sebelum Jaarh sudah diteliti 
sehingga mampu dipertanggung jawabkan dengan adanya 
kekhawatiran terjadinya kesamaan tentang orang-orang yang 
dicela. Dengan pengeertian bahwaa, apabila adda nama 
periwayat yanng memiliki kesamaan dalam nama, kemudia 
seorang kritikus mnngkritik seseorang periwayat, namun 
dikarenakan periwayat yang dimaksud memiliki kesamaan 
nama dengan periwayat yang lainnya. Maka suatu kritikan 
tidak akan dapat ditrima sebelum pengkritik memastikan 
perawi mana yanng dia maksudkan.31 
f) Kaidah keenam (penilain jarh dikarenakan adanya rasa 
permusuhan) 
Hal ini dapat dimaksudkan, ketika seorang kritikus 
memiliki perasaan perusuhan atas landasan keduniwian dengan 
periwayat yang dikritik. Dikarenakan suatu perasaan priadi 
hanya akan membawa pada penilaian yang tidak jujur, 
 
31 Ibid, 76 
 



































disebabkan dorongan kebenciannya kepada periwayat yang 
dikritik.32 
2) Ilmu Tarikh al-Ruwah 
Definisi dari ilmu tarikh al-ruwah merupakan ilmu untuk 
menngetahui para perawi hadi yang berkaitan dengan usaha 
periwayatan mereka terhadap hadis. 
Ilmu ini mengkhususkan pebahasan secara mendaeta pada 
segii kesejarahan dari orang-oarang yang terlibat dengan periwayat. 
Seperti kelahirannya, mafatnya, guru-guru, masa ketika mereka 
menengarkkan hadiiiss ddari gurunya, siapa yanng meriwayatkan 
hadis darinya, tempat tinggal dan tempat mereka mengadakan 
lawatan dan sebagainnya.33 
2. Kritik Matan 
Hadis-hadis yang telah diturunkan melalui menyambung lisan dari 
tiap generasi ke generasi, akan sangat mungkin mengalami bias dengan 
ingatan manusia yang terpbatas, oleh karena itu para peneliti hadis 
mewaspadai beberapa ha sebagai berikut untuk tetap menjaga kualitass hadis 
yang telah diwariskan sejak jaman Nabi Muhamad SAW, seperti 
idraj(sisipan kata), taqlib( pindah tata letak kata), idtrab (kaccau), 
tashif/tahrif (perubahan), reduksi, formula asli dan ziyadah 
 
32 Suryadi, Metodologi Ilmu, 43 
33 Munzier Supartman, Ilmu Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 34. 
 



































(penambahan).34Berikut ini mmerupakan beberapa kriteria kesahian matan 
menurut Katib al-Baghhdadi: 
a. Tidak bertentangan dengan akal sehat.  
b. Tidak bertentanngan dengan hukum Al-Quran yanng telah ditentukan hukum 
pastinya. 
c. Tidak bertentangan denggan hadis mutawatir. 
d. Tidak bertentangan dengan amalan yanng telah disepakatii oleh para ulama 
masa lalu. 
e. Tidak bertentangan dengan dalil yang pasti. 
f. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas kesahhihannya lebih 
kkuat.35 
Pada pendapat lain yaitu menurut Salahh al-Din al-Adab kriteria 
kritik matan ada empat macam: 
a. Tidak bbertentangan dengan petunjuk dari Al-Quran. 
b. Tidak bertentangan dengan hadis yanng lebih kuat. 
c. Tidak bbertentangan dengan akal sehat. 
d. Serta susunan pernyataannya mennunnjukkan ciri sabda kenabian.36 
Sedangkan pendappat yyaanng lebih singkkat mengenai kesahihan 
matan datang darii Ibn al-jauzi, dia berpendapat bahwa tidak munngkin 
 
34 Hasjim Abbas, KritikMatan Hhadis: versus Muhaddisin dan Fuqaha (Yogyakarta: Kaliedia, 2016),  
86 
35 Bustami dan M. Isa H.A Sallam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2004), 
63. 
36 Islmail, Metodologi penelitian, 121. 
 



































apabila nabi memberikan ketetapan yang bertentangan dengan akal sehat 
oleh karena iu dia berkesimpulan bahwa, setiap hadis yang bertntangan 
dengan akal sehat dapat dikatan hadis maudu’.37 
3. Kehujjahan Hadits 
Kehujjahan suatu hadits dapat dilihat dari status hadits tersebut. 
Berikut merupakan beberapa kehujjahan yang terdapat dalam hadits. 
a. Kehujjahan Hadits Mutawatir dan Ahad 
Para ulama telah sepakat tentang hadits mutawatir memiliki 
fungsi ilmiah dan operasional dan menjadi hujjah yang tidak lagi  
diperdebatkan, kecuali untuk inkar al-sunnah. Begitu juga dengan hadits 
ahad, menurut jumhur al-ulama’ adalah hujjah yang harus menjadi 
fondasi amal, meskipun dekat posisi dzan. Kemudian, al-Razy dalam 
bukunya al-Mahsul menyatakan bahwa para sahabat telah menyetujui 
sikap itu. Pandangan imam Ahmad, Harits bin Asad al-Mahasiby, 
Husain bin ‘Aly, Abu Sulaiman dan imam Malik, menganggap hadits 
ahad sebagai qat’i dan harus dipraktikkan dan diperhatikan. 38 
Pembagian hadits ahad dalam hal kualitas dibagi menjadi dua. Pertama, 




37 Salam, Metodologi Kritik, 63. 
38 Musthafa al-Siba’iy, al-Sunnah wa Makanatuha Fi al-Islami, terj. Ja’far Abd. Muchith, (Bandung: 
Diponegoro, 1990), 246. 
 



































1) Hadis Maqbul 
Dalam segi bahasa, maqbul berarti diambil, diterima dan 
yang dibenarkan. Menurut istilah, maqbul adalah sebuah hadits 
yang mengkondisikan penerimaannya sempurna.39 Dengan kata lain 
hadits maqbul adalah hadits yang dibuat atau diterima sebagai hujja. 
Beberapa syarat sekiranya hadits dapat tergolong maqbul ialah: 
bersambungnya sanad, adil periwayatnya, dabit, tidak mengandung 
shadh (ketidakteraturan) dan yang terakhir tidak mengandung ‘illah 
(cacat). 40  Adapun hadits maqbul dibagi menjadi dua bagian. 
Pertama, ma'mul bih. Kedua, ghair ma'mul bih.41 
a) Maqbul Ma'mul bih 
1. Muhkam 
Berdasarkan makna terminologi ilmu hadits, 
muhkam ialah suaatu hadits yang tidak bertentangan 
maknanya dengan keterangan lain yang juga shahih.42 
2. Mukhtalif al-Hadits 
Mukhtalif al-Hadits adalah dua hadis yang maqbul 
dari segi dzohir memiliki makna yang saling bertentangan 
dan dapat dikompromikan muatan kedua makna secara 
 
39 Arifin, Imu Hadits, 156. 
40 H. Mahmud Aziz dan Mahmud Yunus, Imu Mustalah al-Haaditss, (Jakarta: PT Hadikarya Agung, 
1984), 96. 
41 Thahan, Tafsir Musthaalah, 55. 
42 Hassan, Ilmuu Musthalah, 259. 
 



































wajar. Sementara mukhtalif al-hadith sebagai disiplin ilmu 
yang merupakan studi tentang hadits yang lahir 
kontradiktif, kemudian menghilangkan oposisi kata atau 
dikompromikan. Dan, illmu yang membahas hadots-
hadoits yang sulit untuk dipahami atau dikonsepkan 
artinya, kemudian sifatnya dihapus atau dijelaskan 
hakikatnya. Definisi ini adalah pendapat ‘Ajjaj al-Khatib.43 
3. Maqbul dengan cara kompromi (al-jam'u) 
Al-jam'u adalah menjelaskan kesesuaian dan 
keharmonisan dua hadits yang saling bertentangan yang 
dapat digunakan sebagai hujjah dan keduanya secara 
bersamaan dikompromikan, keduanya diambil dan 
kemudian meletakkan keduanya dalam derajat sahih, 
hilanglah pertentangannya, seperti ‘am dan khas atau 
muthlaq dan muqayyad, sehingga jelas pada intinya bahwa 
peertentangan antara keduanya tidak ada.44 
4. Maqbul sebagai hadits nasikh  
Jika dua hadits yang bertentangan tidak dapat 
dikompromi dan bisa dilihat hadits sebelumnya dan 
 
43  Daniel Juned, Ilmu Hadits Paradigma Bariu dan Rekonstruksi Ilmu Hadits, (Jakarta: Penerbit 
Erlaangga, 2010), 112. 
44 Nafid Husain Hammad, Mukhtalif al-Hadits baain al-Fuqaha’ wa al-Muhadditsin, (al-Mansurah: 
Dar al-Wafa’, 1993), 142. 
 



































setelahnya, maka hadits yang datang kemudian disebut 
nasikh dan yang datang lebih dulu disebut mansukh. Jadi, 
nasikh adalah proposisi atau hukum syariah 'yang datang 
akhir-akhir sebagai pengganti hukum yang sudah ada 
sebelumnya.45 
5. Maqbul sebagai hadits rajih 
Hadits rajih adalah hadits yang lebih kuat antara dua 
hadits yang berlawanan maksudnya.46 
b) Maqbul Ghair Ma'mul Bih 
1. Hadits Mutawaqqaf Fiih 
Dua hadits maqbul yang saling bertentangan yang 
tidak bisa dikompromikan, ditarjih dan dinasakhkan. 
Kemudian, kedua hadits tersebut diberhentikan atau tidak 
diamalkan sementara.  
2. Hadis Mansukh 
Hadits maqbul datang lebih awal dan dihapus oleh 
hadits maqbul juga datang kemudian.47 
3. Hadis Marjuh 
Hadits maqbul yang telah dikalahkan oleh hadits 
maqbul lainnya yang lebih kuat. Kemudian, penyelesaian 
 
45 Idri, dkk, Studi Hadits, 134. 
46 Rahman, Ikhtisar Musthalah, 144.  
47 Ibid. 
 



































ikhtilaf dilakukan secara bertahap, tidak memilih dari 
beberapa pendekatan untuk menyelesaikan ikhtilaf, yaitu 
metode al-jam'u, al-taufiq, al-ta'lif dan al-talfiq 
(kompromi), jika tidak mungkin menggunakan metode 
pertama, maka dilanjutkan ke tahap nasikh, lalu tarjih dan 
akhirnya tawaqquf.48 
4. Hadis Mardud 
 Kata mardud secara etimologis memiliki makna 
yang ditolak. Sementara dalam terminologi adalah sebuah 
hadits yang tidak memenuhi semua atau sebagian darinya 
dari kondisi hadits maqbul baik dalam sanad atau matan.49 
Adapun yang termasuk dalam hadits maqbul ada dua 
bagian, yaitu hadits shahih dan hasan. Sedangkan yang 
termasuk dalam hadits mardud adalah hadits dlo’if.50  
b. Kehujjahan dan Mengamalkan Hadis Dlo’if 
Mengenai hadits dho’if dapat dipraktikkan dan digunakan 
sebagai hujjah, ada tiga pendapat: 
1) Hadis dho’if dapat digunakan sebagai hujjah dan dipraktikkan secara 
mutlak dalam masalah ini halal dan haram, far dal-wajib, fadail, targhib, 
tarhib dan sebagainya. Ini termasuk pendapat, imam Abu Hanifah, imam 
 
48 Juned, Ilmu Hadits, 113. 
49 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 154. 
50 Arifin, Ilmu Hadits, 139. 
 



































Malik bin Anas, imam Sha fi’iy, imam Ahmad bin Hambal, Abu Daud 
Sulaiman al-shAsh'ab al-Sijistany, Kamal al-Din ibn Himam dan Muhammad 
al-Mu'in bin Muhammad al-Amin. Akan tetapi dalam pendapat ini harus 
memenuhi dua syarat :hadits tidak terlalu dho’if, karena hadis yang sangat 
dho’if ditinggalkan oleh semua sarjana. Tidak ada bukti lain selain hadits ini 
dan tidak ada proposisi lain yang membedakannya. 
2)  Hadis dho’if  sama sekali tidak boleh dipraktikkan dan digunakan 
sebagai hujjah keduanya di masalah hukum dan kebajikan amal. Ini adalah 
pendapat Imam Bukahary, Muslim, Ibnu Hazm, dan Abu Bakr Ibn ‘Araby. 
3) Hadis dho’if dapat digunakan sebagai hujjah (dipraktekkan) hanya atas 
dasar kebajikan amal. Ini adalah pendapat Imam Ahmad bin Hambal, 
Abdurrahman bin Mahdi dan Ibn Hajar al-qAsqalany, tetapi dengan 
ketentuan: 
a) Orang itu tidak terlalu lemah tingkat tingkat dlobitnya. 
b) Kasus yang dinyatakan oleh hadits, ada dasar dasar di dalamnya 
Alquran dan hadits sahih. 
c) Tidak bertentangan dengan proposisi yang lebih kuat. 
c. Hukum Meriwayatan Hadits Dlo’if  
Adapun untuk meriwayatkan hadits dha'if tetapi tidak terlalu 
dha'if, ada beberapa pendapat ulama dalam hal ini. Pendapat Ibn Salah 
bahwa meriwayatkan hadits dho’if diperbolehkan selain hadits maudu’ 
 



































tanpa harus menjelaskan dho’if, seperti tentang saran, cerita, kebajikan 
amal, harapan, peringatan, dll., tetapi juga tentang atribut Allah dan 
hukum syariah. Pendapat beberapa ulama dapat meriwayatkan hadits 
dho’if tanpa termasuk penjelasan tentang dho’if' dan dapat dipraktikkan, 
tetapi dengan beberapa kondisi: 
1) Hadits menceritakan tentang kisah, saran, kebajikan dan amal yang 
lain yang tidak terkait dengan atribut Allah dan hukum syariah 
2) Haditsnya tidak terlalu lemah, jadi sejarah yang menyendiri dihapus 
pembohong, dituduh berbohong, dan orang-orang yang sering salah, 
dan hadits itu banyak jalur tetapi semua jalur sangat dho'if. 
3) Sesuatu yang ditentukan oleh hadits harus berada di bawah dasar  
syariah, sehingga hadits dho’if tidak menetapkan hukum selain itu 
tidak ditentukan oleh syariat, dengan arti hadits sebagai penguat 
atas dasar Syariah.  
4) Dalam mempraktikkan hadits tidak percaya ketentuan-ketentuan 
hadits tetapi dengan maksud untuk berhati-hati dan keluar dari 
tahanan.  
5) Tidak bertentangan dengan proposisi yang lebih kuat darinya. 
Pendapat Muhammad bin Muhammad Abu Shuhbah, yang mana 
paling benar tidak diperbolehkan untuk meriwayatkan hadits dho’if 
kecuali jika disertai oleh penjelasan kedua dari hadits, terutama adalah 
 



































beberapa orang yang bisa mengetahui hadits dan tidak bisa mengetahui 
derajatnya hadis. 
C. Metode Penelitian Hadits 
1. Metode maudhu’i 
Para ulama’, menurut spesialisasi mereka masing-masing, kata 
maudhu '(tematik) memiliki banyak arti, di antaranya: 
a. Istilah 'hadits maudhu' digunakan menurut ahli hadits adalah perkataan 
yang dibuat-buat, dan ia adalah kebohongan terhadap Rasulullah saw, 
sengaja ataupun lupa, dan ini adalah bathil.  
b. Menurut ahli tafsir, maknanya adalah urusan yang memiliki banyak cara 
dan tempatnya di dalam Al Qur'an. Ia  memiliki satu cara yang 
mengumpulkannya melalui satu arti atau satu tujuan.  
Oleh karena itu, metode maudhu’i dapat didefinisikan sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan beberapa riwayat hadits yang berbeda dalam sumber-
sumber asli hadits yang berkaitan dengannya dalam satu tema, apakah 
lafad atau hukum dan penjelasannya telah sesuai dengan tujuan 
kenabian yang mulia. 
b. Merupakan penjelasan tentang tema dalam sunnah nabi melalui sumber 
hadits atau banyak sumber. 
 



































c. Merupakan masalah atau urusan yang berkaitan satu sama lain dari 
berbagai sisi kehidupan dalam kepercayaan, perilaku sosial, fenomena 
alam yang dihadapkan dengan hadits Nabi. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode maudhu'i 
adalah metode yang membahas tema-tema yang dicakup oleh hadits nabi, 
dan kemudian mengumpulkan makna atau tujuan tersebut melalui 
pengumpulan hadits dari sumber asli hadits, atau beberapa sumber, di mana 
peneliti melakukan analisis teks dari hadits yang diterima dan 
membandingkannya, mengkritik lalu mencoba menghubungkannya untuk 
sampai pada teks hadis Nabi dalam kenyataan saat ini. 
Di antara hal-hal yang penting dalam ilmu atau metode maudhu’i ini 
adalah: 
a. Bahwa metode ini adalah metode ijtihadi yang membutuhkan batasan 
metode tertentu untuk menjalankannya dengan kekhususan tertentu dan 
membedakannya dari yang lain dari cabang hadits. 
b. Metode ini membahas tema-tema yang dicakup oleh Hadits Nabi 
c. Studi tematik ini dapat diperiksa dalam satu tema melalui jalur sejarah 
dengan mengumpulkan saluran lain, membandingkan editor dan 
menganalisis teks di mana penelitian dimulai dengan teman hadits dan 
berhentilah dengan menghubungkan tema hadis dengan realitas yang 
ada untuk menyatakan tujuan dari studi tematik. 
 



































d. Meskipun asal di dalamnya adalah investigasi, apakah itu tema 
penelitian maka diskusi mungkin dan sampai pada hasil itu diharapkan 
darinya dari sejumlah hadits atau dengan cara praktik untuk siswa 
tingkat tinggi, misalnya.51 
e. Asal usul studi tematik adalah berpegang pada hadits yang diterima, asli 
atau hasan, sedangkan hadits dho’if tidak diterima dan juga tidak bisa 
dijadikan bukti. 
2. Urgensi Metode Maudhu’i 
Di antara pentingnya metode maudhu'i adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa studi ini cocok untuk situasi saat ini untuk memperbarui 
kebutuhan masyarakat. Di dalam itu tampaknya pemikiran dan 
pandangan baru disertai dengan kemajuan ilmiah dan teknologi, tempat 
studi ini memberikan wawasan dan pemahaman benar. 
b. Studi ini juga membantu mengungkap aspek lain dari i'jaz dalam hadits 
otentik dan yang jelas memperkuat sunnah nabi itu adalah wahyu dari 
Allah, meskipun ia tidak berarti dengan editor. Karena i'jaz tidak mudah 
dikenal oleh manusia selama berabad-abad kecuali melalui sumber ilahi. 
c. Studi-studi ini membantu dalam meletakkan ilmu-ilmu syariah baru 
berkembang baru-baru ini untuk menyambut kebutuhan ilmiyah Muslim 
 
51 Ramadhan Ishaq al-Ziyyan, Jurnal Islam Berjudul al-Hadith al-Maudhu’iy Dirasah Nadariyyah Juz 
10, Palestina, 212-215. 
 



































di berbagai bidang pengetahuan kemanusiaan, sepertin Psikologi Islam, 
informasi Islam, ekonomi Islam dan sebagainya. 
d. Selain itu manfaat mulia yang diusulkan oleh penelitian ini untuk 
pengkhotbah dan peneliti, bahkan individu dalam masyarakat Muslim 
semuanya, dari penguasaan sempurna dengan mudah ke segalanya apa 
yang berhubungan dengan tema penelitian di satu tempat. 
e. Pengetahuan ini juga memainkan peran yang efektif dalam berbagai 
hadits yang ada menghilangkan konflik melalui jalur pengumpulan 
narasi sejarah yang saling bertentangan. Sama seperti itu memainkan 
peran dalam penjelasan nasikh dari apa yang dimsuk dari sisi kedalaman 
diskusi dibedakan mana yang merupakan hukum Syariah pertama dan 
mana yang datang kemudian. Demikian juga bisa dimungkinkan buka 
alasan kemunduran hadits di mana ada penjelasan tentang sikap kata 
Nabi yang bisa membantu memahaminya dan mengaplikasikannya.52 
3. Berbagai metode maudhu'i dan langkah-langkahnya 
Ada 3 jenis metode Maudhu, yaitu: 
a. Metode studi tematik yang menyelidiki hadits yang terkandung dalam 
satu Hadits kenabian dari beberapa hadits dengan tema studi. Melalui 
pemeriksaan studi tematik dari kompiler mematuhi koleksi setiap hadits 
di Sunnah nabi atau mayoritas dari mereka dengan tema studi jelas 
bahwa metode ini adalah yang paling penting di antara tiga metode yang 
 
52 Ibid, 215-216. 
 



































tersedia, di mana investigasi semua sumber hadis otentik yang ada pada 
tema tersebut studi. Karena dimungkinkan untuk sampai pada hasil yang 
ada lebih detail untuk setiap tema dalam konten hadis kenabian. 
Langkah-langkah untuk metode ini adalah: 
b. Batasan berfikir yang memiliki riset melalui studi tematik 
c. Kumpulkan bahan hadits dari sumber asli di dalam buku-buku hadis 
yang ditempatkan oleh penulisnya di mana ada sanad mereka telah tiba 
kepada Nabi. dengan semua jalan menuju takhrij sempurna 
d. Studi hadits dikumpulkan baik sanad dan matanya karena sikap terhadap 
hadis diterima sesuai dengan analogi ulama jarh wa ta'dil, lalu pilih 
editor yang paling banyak membahas sehingga materi itu menjadi bahan 
ilmiah pertama dalam penelitian ini. 
e. Merumuskan rumusan kosakata sesuai dengan isi hadits maqbu> l untuk 
membatasi elemen rencana dari yang baru 
f. Kumpulkan bahan ilmiah, selain hadits dari tempat dugaannya sesuai 
dengan tema hadits baik syariah atau non-syariah. Ini agar prinsip 
penelitian ini sempurna dan mencapai tingkat ilmiah yang tinggi 
g. Menghubungkan tema penelitian dengan realitas umat Islam saat ini ini 
adalah tujuan yang dicapai dari penelitian ini dengan berbicara dengan 
orang yang hidup dalam waktu tertentu untuk meningkat hidup mereka 
dan sesuai dengan manhaj kenabian 
 



































h. Perumusan bahan penelitian sesuai dengan materi ilmiah yang 
dikumpulkan dan sesuai dengan aturan metode penelitian ilmiah. 
i. Metode studi tematik yang mengandalkan pengumpulan hadits yang 
mendalam mempelajari tema-tema dari sumber atau buku-buku hadis 
tertentu. Setelah meneliti studi tematik yang dibatasi oleh para 
penulisnya dari sumber-sumber hadits tertentu, yang mengumpulkan 
hadits darinya maka ditemukan jenis-jenis studi ini menggambarkan 
sebagian besar studi dalam studi yang lebih tinggi di universitas tempat 
siswa melakukan riset dalam tema yang berkaitan dengan hadits 
tematik. Ditemukan juga bahwa mayoritas studi ini dibatasi oleh para 
penulis penelitian di kutub tis'ah. Beberapa dari mereka aktif tiang 
sittah. Dan sangat sedikit orang yang hanya fokus pada dua buku shahih 
atau salah satunya, salah satu buku hadits lainnya. 
Dari tingkat studi ini sangat cocok disebutkan di titik 
sebelumnya di mana ia dimulai setelah pembatasan pemikiran dengan 
mengumpulkan hadits-hadits dari sumber-sumber hadits yang 
ditentukan, kemudian mempelajari hadits-hadits tersebut dikumpulkan 
baik sanad maupun matannya karena mereka ingin menguji hadits 
diterima untuk membentuk bahan penelitian utama, kemudian penelitian 
kompilasi bahan hadits untuk keluar dengan catatan penelitian yang 
akan koleksi sempurna bahan ilmiah yang disempurnakan untuk tema 
 



































belajar, maka ia menghubungkan tema itu dengan kenyataan keberadaan 
ada di antara umat Islam, maka bentuk penelitian dengan formulasi 
penelitian dengan bentuk akhirnya. 
Metode studi tematik berdasarkan koleksi sejarah satu hadits 
menyertai penelitian tema-temanya. Bagian ini dimulai dari penelitian 
dengan pilihan satu hadis asal dalam studi tematik tertentu di mana 
sumbu penelitian ini penelitian beberapa sejarah hadits, jalan dari 
berbagai sumber sunnah nabi dari satu sisi dan dari sisi lain dari studi 
tematik terkandung oleh hadis. 
Langkah-langkah untuk metode ini adalah: 
1) Membatasi hadits sebagai poros penelitian 
2) Kumpulkan jalur hadits dari banyak sumber sunnah Nabi 
3) Pelajari sanad sejarah 
4) Menulis pohon sanad 
5) Menghukum hadis dengan semua jalannya 
6) Studi editorial hadits dibandingkan antara narasi 
7) Pelajari tema hadis dengan semua sisinya dengan mengumpulkan 
materi ilmiah yang bukan hadis. 
8) Menghubungkan tema hadis dengan realitas saat ini di lingkaran 
Ummah Islam. 
 



































9) Mengurutkan bahan ilmiah dan mengaturnya dalam pembagian 
penelitian. 
10) Rumusan penelitian dengan menampilkan tema hadis di samping 
analisis teks dan kritik teks.53 
4. Metode Pemahaman Hadits 
Memahami suatu hadits tentu tidaklah semudah membalik telapak 
tangan. Karena untuk sampai sebuah pemahaman dibutuhkan suatu langkah 
atau cara tertentu yang biasa dikenal sebagai metode agar pemahaman 
tersebut dapat menyikap kedalaman makna, maksud dan tujuan perkataan 
pengaranang, yang dalam hal ini ialah Rasulullah saw. Sebab itulah, 
seseorang perlu memperhatikan metode tersebut agar mendapat pemahaman 
sebaik-baiknya. Lebih-lebih, saat Rasulullah saw. menyampaikan sebuah 
hadits ada berbagai faktor yang melatarbelakangi Rasulullah bersabda 
demikian. Dalam hal ini, perkataan Scleiermacher cukup membantu untuk 
menambah pemahaman. Bahwa, situasi maupun kondisi dan konteks sosial 
pengarang dalam menciptakan teks tentu sangatlah berpengaruh.54    
Rasulullah sendiri saat menyampaikan suatu hadits tidak jarang 
terdapat beberapa faktor eksplisit maupun implisit yang terkandung dalam 
hadits tersebut, seperti kepada siapa hadits itu ditujukan, apakah kalimat 
yang digunakan adalah hakikat atau hanya kalimat majazi, dan masih banyak 
 
53 Ibid, 226-234 
54 E. Sumaryono, Metode Hermeneutik, Yogyakarta; Kanisius, 2013, 52.  
 



































lagi berbagai faktor lain yang sangat penting untuk diperhatikan. Dalam 
khazanah keilmuan tafsir atau pemahaman, ada dua metode yang  biasa 
dipakai guna menyampaikan pembaca kepada pemahaman. Metode tersebut 
ialah metode tafsir tekstual dan metode tafsir kontekstual. Adapun ketentuan 
umum untuk memahami hadits sesuai perkembangan zaman dan utuh, baik 
secara tekstual maupun kontekstual, para pemerhati hadits perlu 
mempehatikan beberapa langkah-langkah berikut;  
a. Prinsip Konfirmatif 
b. Prinsip Tematis dan Komprehensif  
c. Prinsip Kebahasaan   
d. Prinsip Historis 
e. Prinsip Realistik 
f. Prinsip Distingsi Etnis dan Legis 
g. Prinsip Distingsi Instrumental dan Intensional 
Adapun metode untuk mengantar pemerhati hadits kepada sebuah 
pemahaman, baik ditinjau dari metode tekstual dan kontekstual secara 
spesifik dapat dilakukan dengan memperhatikan beberapa hal sebagai 
berikut 
a. Metode Tekstual 
Merupakan metode interpretasi hadits berdasarkan makna 
dlohirnya atau dengan cara menerjemahkan hadits tersebut tanpa dikaji 
 



































lebih lanjut makna tersirang yang terkandung di dalamnya. Interpretasi 
tekstual berarti pemahaman hadits apa adanya tanpa men\ggunakan 
pendapat-pendapat ulama’ terkait kandungan hadits yang dikaji.55 
b. Metode Kontekstual 
Pemahaman kontekstual disebut juga dengan memahami 
terhadap matan hadits dengan memperhatikan asbab al-wurud al-hadits 
meliputi konteks di masa Raul hidup, pelaku sejarah, peristiwa sejarah, 
waktu, tempat, bentuk peristiwa, sembari tidak melupakan  konteks 
kekinian.56 Setiap informasi asbab al-wurud terkait setiap hadits selain 
terdata melengkapi sajian inti matan, seringkali diupayakan lewat sanad 
lain, bahkan pada koleksi hadits lain.57   
1) Memahami hadits sesuai petunjuk al-Quran 
2) Menghimun hadits-hadits yang setema atau memiliki tema yang 
sama 
3) Pengkromian atau penarjihan hadits-hadits yang dinilai kontradiktif. 
4) Memahami latar belakang, situasi, kondisi, setting sosial, dan tujuan 
ketika sebuah hadits disampaikan 
5) Membedakan sarana yang berubah-ubah dengan sarana yang tetap. 
6) Membedakan antara makna hakiki dengan makna majazi. 
7) Membedakan antara alam ghaib dan alam yang kasat mata 
 
55 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hdits, Jakarta; Amzah, 2014, 146. 
56 Ibid, 117. 
57 AbbasPengantar Kritik Hadits, 68. 
 



































8) Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadits 
D. Pengertian Setan, Jin dan Iblis 
1. Setan 
Mendengar kata setan pasti memunculkan selintas gambaran segala 
hal mengarah kepada keburukan. Anggapan demikian tidak sepenuhnya 
salah, sebab kata setan sendiri sedari awal telah dikonotasikan kepada hal-
hal berbentuk negatif. Lebih-lebih, agama sebagai pranata sosial yang 
memiliki fungsi perekat hubungan sosial antar individu-
masyarakatmengajarkaan kewaspadaan bagi para pemeluknya terhadap 
bujuk rayu setan.  
Pada agama manapun, ditemukan sebuah dogma bahwa setan selalu 
ditampilkan sebagai sosok yang tiada sedikitpun unsur-unsur kebaikan dan 
kebenaran melekat padanya. Dalam hal ini, agama bisa dimengerti sebagai 
satuan muatan ideologis yang mengikat para pemeluknya, lalu 
menggiringnya menuju koloni kesadaran palsu. 58 Maka, tidak heran bila 
seseorang yang berpegang teguh pada agama tertentu tidak lagi asing 
mendengar kata setan. Setan seringkali dipahami sebagai makhluk 
pembangkang kepada Tuhan. Akibat pembangkan tersebut, Tuhanpun murka 
terhadapnya, sehingga dikutuklah ia. 
Tidak hanya berhenti sampai di sana, lemparan laknat dan murka 
Tuhan tidak lantas membuat setan menjadi jera dan bertaubat. Setelah 
 
58 Louis Althusser, Filsafat Sebagai Senjaata Revolusi, (Yogyakarta: Resist Book, 2013), 72. 
 



































mendapat murka Tuhan, setan kemudian mengambil sikap serta memutuskan 
tekad bulatnya untuk menjerumuskan anak cucu Adam agar dapat menjadi 
teman mereka di neraka suatu saat nanti. Segala perbuatan apapun yang 
dapat menggelincirkan manusia sudah pasti setan lakukan. Sudah banyak 
sekali tipu muslihat yang ia gunakaan sebagai recruitment teman yang akan 
menemani mereka di neraka. 
Barangkali, agak sedikit tidak fair bila pembicaraan terarah kepada 
setan, namun pembicara tersebut belum memuat definisi terkait setan itu 
sendiri. Beberapa orang yang dinilai memiliki otoritas seputar dimensi 
keislaman disebut sebagai seorang ulama’. Sebagai orang yang memiliki 
otoritas dalam beragama, beberapa ulama’ mengartikan setan dengan 
penjelasan berbeda-beda. Perbedaan tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 
duabagan korpus: 
a. Kata setan berasal dari kata   يَْشتُنُ   –َشَطَن  yaitu berarti jauh, karena jika 
dijabarkan bahwa setan itu jauh dari kebenaran atau jauh dari rahmat 
Allah.  
b. Kata setan berasal dari kata  يَِشْيطُ  –َشاط  yaitu berarti binasa dan terbakar. 
Azhari berkata, “dari kedua pendapat tersebut, yang pertama merupakan 
pendapat yang banyak dipegang.”59 
Menurut ulama besar ahi tafsirasal Indonesia, yaitu Quraish Shihab 
sebagaimana yang telah dicantumkan pada buku “Al-misbah Al-Munir” 
 
59Abdul Aziz bin al-Ubaid, Menangkal Teror Setan, (Jakarta: Griya Ilmu, 2004), 6.  
 



































karya Ahmad bin Muhammad Ali Al-Fayyumi telah dijelaskan, bahwa kata 
setan bisa jadi diambil dari kata  ََشَطن yang mempunyai arti “jauh”. Mengapa 
seperti itu? Karena setan menjauh dari kebenaran atau telah menjauh dari 
rahmat Allah. Boleh juga diambil dari kata  ََشط dalam arti melakuakan 
kebathilan atau terbakar.60  
Kata setan juga berasal dari Taghut. Al-Aqqad berkata bahwasannya 
setan disebut Thagut karena ia telah melampaui batas durhaka kepada Allah. 
Menganggap dirinya yang mampu disembah oleh manusia, yang pada 
akhirnya manusia menjadi putus asa dari rahmat Allah. 61 
اََشَيَِٰطيََََوَكَذَٰلَِكَ ََعُدولّٗ َنَِبلٍّ ِ
نِسَََجَعلَۡناَلُِكل نلَِوَََٱۡۡلِ ََبۡعٖضَزُۡخُرَفََٱۡۡلِ َٱلَۡقۡولَِيُوِِحََبۡعُضُهۡمَإََِلَٰ
وَنَ فََذرُۡهۡمََوَماََيۡفََتُ ۚاََولَۡوََشآَءََربَُّكََماََفَعلُوُهَُۖ  62ُغُرورّٗ
“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu syaitan-
syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian mereka 
membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-
indah untuk menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya 
mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang 
mereka ada-adakan” (QS. Al-An’am: 112).” 
Sedikit membedai dengan beberapa pendapat di atas, Masduha 
menjelaskan bahwa kata syaithaan sebenarnya berasal dari bahasa Hebrew. 
Adapun arti dari kata tersebut ialah pribadi yang melancarkan tipu daya.63 
Bisa juga dikatakan, syaithaan adalah segala sesuatu yang bersikap kepala 
 
60Muhammad Quraish Shihab, Yang Tersembunyi, (Lentera Hati : Jakarta, 2000), 94 
61Abdul Wahab al-Utsmani, Misteri Jin, Setan, dan Manusia, (Mizan Publika : Jakarta, 1985), 20.  
62Alquran 6:112 
63 Masduha, Alfaazh Buku Pintar Memahami Kata-Kata al-Quran, 869. 
 



































batu dan membangkang64, yang sering kali mendapat sebutan mariid (yang 
terlempar) dan rajiim (yang terlaknat). Setan adalah karakter buruk atau jahat 
yang melekat pada diri makhluk dari jenis jin dan manusia. Setan dari jenis jin 
pada mulanya adalah sebutan bagi iblis yang enggan bersujud kepada Nabi 
Adam.65 
Setan juga sering diklasifikasikan sebagai bangsa jin yang berkarakter 
buruk dan merusak.66 Kitab suci al-Quran menggambarkan bahwa ternyata 
manusia juga memiliki kepribadian yang tak jauh beda dengan setan. Di 
antara ayat tersebut terdapat dalam: 
Q.S. Al-An’aam: 112 
“Dan demikianlah kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu setan-
setan (dari jenis)  manusia dan (dari jenis) jin, sebagian mereka membisikkan 
kepada sebaagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk 
menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak 
mengerjakannya. Maka, tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-
adakan.”  
Dari aspek sinonim, Mujahid menyamakan al-syaithaan dengan al-
maftuun yang memiliki kesamaan arti dengan kata al-junuun (gila). 67 
Syaithaan juga lumrah diketahui sebagai makhluk Allah yang melakukan 
pembangkangan terhadapNya, lalu dikutuklah ia. Ia selalu mengajak manusia 
agar bersama-sama saling mengingkari Allah. Ia selalu mencari sekutu 
 
64 Tafsir al-Maraghi, Jilid 1 Juz 1, 55. 
65 Anisah Setyaningrum, Iblis Dan Upayanya Dalam Menyesatkan Manusia Dalam Perspektif Al-
Quran, Jurrnal Hermeneutik, Vol. 7, No. 1, Juni: 2013, 124. 
66 Masduha, 869. 
67Ibid, 708. 
 



































sekiranya dapat dijerumuskan dalam tipu muslihatnya. Hal ini bisa tampak 
dalam ta’awudz yang biasa diucapkan oleh ummat Islam setiap harinya, 
a’uudzu billahi min al-syaithaan al-rajiim. Artinya, aku berlindung kepada 
Allah dari godaan syaithaan yang terkutuk. 
Dijelaskan oleh Masduha, dalam al-Quran tidak jarang, bahkan sering 
kali kata al-syaithaan diidhofahkan dengan kata nazagha. Sementara kata 
nazaghasendiri mengandung arti buruk, yakni mengganggu. Penjelasan ini 
cukup kuat membuktikan bahwa kata syaithan dalam al-Quran memiliki 
konotasi negatif.68 
Sangat tampak jelas kemurkaan Tuhan pada setan yang berujung 
persiteruan antara Tuhan dengan setan. Kejadian ini kemudian diabadikan 
dalam kitab suci al-Quran al-karim. Salah satu ayat menceritakan persiteruan 
tersebut ialah Q.S. Al-A’raf ayat 14-17. 
“iblis menjawab: Berilah aku penangguhan waktu, sampai hari mereka 
dibangkitkan. Allah berfirman: Benar, kamu termasuk yang diberi 
penangguhan waktu. Iblis menjawab:  karena engkau telah menyesatkan aku, 
pasti aku akan mendatangi mereka dari depan, dari belakang, dari kanan, 
dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka 
bersyukur.” 
Ayat di atas cukup menjadi sebuah landasan adanya percikan-percikan 
api persiteruan antara syetan beserta bala tentaranya dengan para kekasih dan 
hamba Allah. Parra ulama’ sedari dulu sudah memperingatkan terkait 







































memberikan penyadaran kepada kaum muslimin yang bertakwa, 
mengingatkan mereka akan bahaya setan, jangan sampai terjebak bujuk fitnah 
dan bujuk rayunya. Beberapa ulama yang mencurahkan perhatiannya untuk 
memperingatkan manusia akan bahaya bujuk rayu setan seperti Imam Ibnu 
Abu Dunya, dengan kitab Makayid al-Syaithan; Syaikh Aby Hamid al-
Ghazali pada kitabnya, Talbis Iblis; Imam Humam Ibnul Jauzi dalam buku 
Talbis Iblis.69 
Sejarah kehidupan manusia pada akhirnya diisi oleh peperangan antara 
iblis dengan hamba Allah, atau antara keburukan dengan kebaikan. Hal seperti 
ini mirip dengan mitos-mitos kuno, seperti mitos Mesir, Yunani, Persia, 
Babilonia, Skandinavia, yang kesemuanya menceritakan dan menggambarkan 
kontradiksi tak berkesudahan, antara yang baik dengan yang buruk. Perihal 
pertarungan baik dan buruk selain terimplementasi dalam sebuah wadah narasi 
besar bernama mitos, filsafat Empedokles juga tidak kalah menarik saat 
pembahasan mengarah pada azas azali kehidupan, di mana di dalamnya 
terdapat ruh elemen yang berusaha mendominasi satu sama lain. Elemen 
tersebut, menurut Empedokles ialah cinta dan benci.70 
Saat dunia didominassi oleh cinta, di sinilah terjadi harmoni dalam 
kehidupan. Sebaliknya, bila dunia didominasi oleh benci, maka segala sesuatu 
 
69 Ibnul Jauzi, Tipu Daya Iblis, (Pustaka Azzam: 1989), 3. 
70 Jostein Garder, Dunia Sophie, (Bandung: Mizan, 2015), 102. 
 



































di dunia ini mengalami keterceraiberaian. Dunia akan menjadi chaos, tidak 
lagi teratur bila sampai benci mendominasi.71 
Genealogi perselisihan antara yang baik dan yang buruk terus 
membentang mengikuti arus perkembangan zaman dari waktu ke waktu 
dengan pola yang sama, namun dengan kemasan yang berbeda. Dalam Islam, 
perselisihan antara yang baik dan yang buruk itupun masih cukup mudah 
ditemukan dan dirasakan. Benar saja, tentu terminology yang baik dalam hal 
ini ialah apapun atau segala hal yang datang dari Tuhan. Adapun terminology 
buruk ialah apapun atau segala hal yang datang dari setan. Sementara manusia 
adalah sasaran dari dua elemen yang saling bersitegang tersebut. Maka, bisa 
dipastikan bahwa manusia yang baik ialah manusia yang menjalankan 
perintah Tuhan. Perihal ini secara otomatis juga bisa dikatakan sebagai 
membangkang terhadap setan. Sementara manusia boleh diklaim buruk, bila ia 
menuruti bujuk fitnah dan bujuk rayu setan. Demikian, secara otomatis berarti 
siapun yang menuruti rayuan setan, berarti ia telah membangkang dan 
berpaling dari Tuhan.  
Beberapa pernyataan di atas barangkali tidak terlalu berlebihan. 
Mengamati kedua kutub arah orientasi yang saling bersitegang di atas, akan 
tampak memunculkan sebuah implikasi berupa konsekuensi etis sebagai 
akibat dari menapaki sikap untuk memilih antara yang baik dengan yang 
buruk. Sudah lumrah diketahui jika Tuhan memberikan perangkat aturan 
 
71 Ibid.  
 



































normative terkait apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh manusia. Bila 
Tuhan membolehkan, bahkan mewajibkan suatu perkara yang dalam hal ini 
disebut sebagai kebaikan sebab datang dari Tuhan, ternyata di balik perkara 
tersebut terdapat nilai-nilai yang sangat berguna lagi bermanfaat kepada 
manusia. Di sisi lain, saat Tuhan melarang manusia untuk melakukan suatu 
perkara, ternyata di balik pelarangan tersebut tersikap sebuah kemudlorotan 
yang tentunya dapat merugikan manusia. 
Sebuah permisalan bisa dijadikan contoh untuk menyikapi maksud 
lebih mendalam terkait tulisan di atas. Tuhan mewajibkan manusia untuk 
melakukan shalat lima kali sehari, melarang meminum khamr dan memakan 
babi. Dengan demikian, melaksanakan shalat lima waktu dan menghindari 
meminum khamr dan memakan babi adalah kebaikan, sebab berasal dari 
Tuhan. Klaim-klaim demikian dikatakan baik ternyata mendapat afirmasi, 
bahka legitimasi baik secara langsung maupun tidak oleh kalangan ilmuan dan 
peneliti. Pasalnya, mereka menyatakan bahwa praktik shalat ternyata memiliki 
dampak luar biasa besar terhadap kesehatan. 
Kemudian, bila seseorang memakan babi dan meminum khamr tentu 
tindakan demikian akan dijastifikasi sebagai keburukan. Hal ini disebabkan 
Tuhan melarang meminum khamr dan memakan daging babi. Siapapun yang 
melaggar aturan ini dikatakan buruk, sebab perbuatan demikian bersumber 
dari setan. Ternyata, lagi-lagi peraturan terkait pelarangan demikian tidak 
 



































sekadar pelarangan tanpa manfaat dan tujuan yang pasti. Beberapa kalangan 
terdiri dari ilmuan telah meneliti bahwa daging babi mengandung komponen-
komponen yang tidak baik untuk kesehatan, sebab di dalamnya banyak 
terkandung cacing pita. Dalam hal ini, tampaklah bahwa apa yang dijustifikasi 
baik dan buruk dalam Islam tidak sekedar aturan-aturan normative belaka. Di 
balik itu semua, ternyata Tuhan telah lebih dahulu mengetahui secara 
mendalam apa yang baik bagi manusia, sebab itulah terminology ini 
dibolehkan, bahkan diwjibkan kepadanya. Terkait norma-norma segala hal 
yang dilarang oleh Tuhan, yang tentunya sudah pasti setan sangat menyukai 
apabila manusia melakukannya, sebab itulah ia akan bersikeras akan 
melakukan apapun termasuk bujuk fitnah dan bujuk rayu sekiranya manusia 
melanggar ketetapan Tuhan, memiliki konsekuensi logis bahwa hal tersebut 
memiliki kemudlorotan bila dilakukan oleh manusia. 
Baik dalam kitab al-Quran maupun al-Hadits, rupa-rupanya kata 
syaithaan memiliki legitimasi yang berujung pada label yang berkonotasi 
negatif. Berikut akan disertakan beberapa ayat dalam Quran berikut 
tafsirannya dari beberapa kalangan ulama’ salaf yang menyinggung soal setan 
laknatullah.  
Q.S. Al-Baqarah: 36 
 ََ َُّهَما َزل
َ
ۡيَطَٰنَُفَأ ََََٱلشَّ َوُقلَۡنا فِيهَِِۖ ََكنَاَ اَ ِممَّ ۡخرََجُهَماَ
َ
فَأ ََََٱۡهبُِطوا ََعۡنَهاَ ِِف َولَُكۡمَ ُۖ َعُدول  َ ِِلَۡعضٍّ ۡرِضََبۡعُضُكۡمَ
َ
َٱۡۡل
َِحٖيَ  ُمۡسَتَقرل ََوَمَتٌَٰعَإََِلَٰ
 



































“Lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari surga itu dan dikeluarkan dari 
keadaan semula. Dan kami berfirman, turunlah kamu! Sebagian kamu 
menjadi musuh bagi yang lain. Dan kamu memiliki tempat kediaman di bumi 
dan kesenangan sampai waktu yang ditentukan.” 
Ayat di atas menceritakan awal mula Adam dan Hawa diturrunkan ke 
bumi. Alasan mendasar kenapa keduanya diturunkan ke bumi oleh Allah 
adalah karena mereka mengabaikan larangan Allah serta melakukan bujuk 
rayu setan. Akibat pelanggaran tersebut, Adam dan Hawa mau tak mau 
menerima hukuman berupa pengusiran oleh Allah, lalu diturunkanlah 
keduanya ke bumi. Berdasarkan penjelasan dari Ibnu Kaisan, lafazh 
azallahumaa berasal dari kata al-zawaal. Itu berarti setan memalingkan 
mereka dari keadaan semula, yakni dari taat menuju maksiat. 72  Dari sini 
tersikap suatu pengertian bahwa setan suka menggelincirkan seseorang, yang 
pada awalnya taat berubah tergelincir menjadi maksiat. 
Al-A’raf: 200 
َا ۡيَطَٰنَِيزَنََغنََّكَِمَنََِإَومَّ ََِٱۡسَتعِذَۡنَۡزغ َفَََٱلشَّ َِۚب ََسِميٌعََعلِيٌمََۥإِنَّهََُٱللَّ
“Dan jika setan menggodamu, maka berlindunglah kepada Allah. Sungguh, 
Dia maha mendengar, maha mengetahui.” 
Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya menjelaskan dengan mengutip Ibnu 
Jarir, bila engkau menjadi marah karena syang menghalangimu berpaling dari 
orang-orang bodoh, serta menyeretmu untuk membalasnya. Adapun lafadz 
“maka berlindunglah kepada Allah”, maksudnya ialah memohon ampun 
perlindungan kepadaNya dari godaan setan. Kemudian, kata “sesungguhnya 
 
72 Imam al-Syaukani, Fathul Qodir, (Pustaka Azzam), 270. 
 



































Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.” Maha mendengar kebodohn 
orang bodoh terhadapmu, juga terhadap permohonan perlindungan kepadaNya 
dari godaan setan dan berbagai macam pembicaraan lainnya dari para 
makhluknya, tidak ada sedikitpun tersembunyi dariNya.  Dia maha 
mengetahui apa yang dapat membebaskanmu dari godaan setan dan lain 
sebagainya dari urusan makhluknya.73 
Imam al-Syaukani di kitab tafsirnya menjelaskan, kata al-nazgh berarti 
bisikan. Begitu juga al-naghz dan al-nakhs. Dengan mengutip al-Zajjaj, al-
Syaukani melanjutkan tafsirannya, “al-Nazgh adalah gerakan yang paling 
rendah, sedangkan dari setan adalah bisikan.” Asal makna al-nazgh adalah al-
fasaad (kerusakan). Dikatakan nazagha bainanaa, artinya afsada (merusak). 
Ada juga yang mengatakan, bahwa al-nazgh adalah al-ighwaa’ (penyesatan). 
Maknanya memiliki kedekatan. Allah swt. memerintahkan NabiNya saw., 
apabila ia mendapati godaan setan, hendaklah ia memohon perlindungan 
kepada Allah.74 
Imam Jalaluddin dalam kitab tafsirnya enjelaskan, lafadz imma 
merupakan gabungan antara in syarthiyah dan maa zaidah atau tambahan. Itu 
berarti, jika setan memalingkan kamu dari apa yang kamu diperintahkan untuk 
melakukannya dengan suatu godaan. Adapun lafadz “maka berlindunglah 
 
73 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 9, (Pustaka Imam Syafi”i), 51. 
74 Al-Syaukani, Tafsir Fathul Qodir, Jilid 3, (Pustaka ….), 374. 
 



































kepada Allah”, tidak lain sebagai jawab dari syarat. Sedangkan jawab 




“Dan kami menjaganya dari tiap-tiap setan yang terkutuk.” 
  Abu Ubaidah berkata, kata “al-rajiim” maksudnya ialah 
yang dilempari dengan bintang-bintang, sebagaimana firanNya alat-alat 
pelempar setan. Secara bahasa, kata “al-rajmu” artinya pelemparan dengan 
batu, kemudian digunakan untuk makna kutukan (laknat), pengusiran, dan 
penjauhan, karena pelemparan dengan batu mengindikasikan makna-makna 
ini.76 
  Imam al-Thabari menjelaskan bahwa Allah memelihara 
langit dunia dari setiap setan terlaknat yang telah diusir dan dijauhkan Allah 
dari rahmatNya.77 Al-Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahid bin Ziyat menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-A’masy 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas berkata, 
“setan-setan naik dengan berbondong-bondong untuk mencuri apa yang bisa 
didengar. Setan pemberani di antara mereka naik, lalu ia dilempar dengan 
 
75 Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam Jalaludin al-Suyuthi, Tafsir Jalalayn, Jilid 1, (Sinar Baru 
Algesindo), 665. 
76 Imam al-Syaukani, Tafsir Fathul Qodir, Jilid 6, (Pustaka Azzam), 144. 
77 Imam al-Thabari, Tafsir al-Thabari, 742. 
 



































suluh api dan mengenai jidadnya, atau rusuknya, atau bagian apa saja yang 
dikehendaki Allah, sehingga ia terbakar. Lalu ia mendatangi tean-temannya 
dalam keadaan terbakar dan berkata, “perkaranya demikian dan demikian.” 
Setan-setan itu lalu pergi menemui saudara-saudara mereka dari kalangan 
dukun untuk mengabarkannya, namun mereka menambahinya dengan 
kebohongan yang berlipat ganda. Jika mereka melihat sesuatu yang dikatakan 
setan-setan itu, maka mereka juga membenarkan kebohongan yang dibawa 




  ٱلَرِجيمِ  ٱلَشۡيطََٰنِ ِمَن  ٱّللَِ بِ  ٱۡسَتِعذۡ فَ  ٱۡلُقۡرَءانَ قَ رَأ
 
“Apabila kamu membaca Al-Quran hendaklah kamu meminta perlindungan 
kepada Allah dari setan yang terkutuk.” 
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini merupakan perintah dari Allah 
Taala kepada hamba-hamba-Nya melalui lisan Nabi-Nya, Muhammad Saw, 
yaitu jika mereka akan membaca al-Quran, aka hendaklah mereka meminta 
perlingan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk. Perintah ini bersifat 
anjuran, bukan kewajiban. Kesepekatan mengenai hal itu diceritakan oleh Abu 
Ja’far bin Jarir dan imam-imam lainnya. 
Imam al-Syaukani menjelaskan, setelah Allah menyebutkan amal yang 
shalih dan balasannya, disusul dengan menyebutkan permohonan 
perlindunngan yang membebaskan amal-amal shalih dari bisikan godaan 
 
78 Ibid, 742-743. 
 



































syetan, (apabila kamu meminta perlindungan kepada Allah dari syetan yang 
terkutuk). Huruf faa’ di sini untuk mengurutkan permohonan ampunan dengan 
amal shalih. Suatu pendapat menyebutkan bahwa ayat ini terhubung dengan 
firmannya surah An-Nahl ayat 89, (Dan Kami turunkan kepadamu [Al-Quran] 
untuk menjelaskan segala sesuatu). Perkiraannya apabila kamu hendak mulai 
membacanya, mohonlah perlindungan. Az-Zajjaj dan para pakar bahasa 
lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah, bila engkau hendak membaca 
Al-Quran, mohonlah perlindungan (kepada allah). Jadi, makanya bukanlah, 
mohonlah perlindungan setelah engkau membaca Al-Quran. Ini seperti 
ungkapan Bila engkau hendak makan, ucapkanlah bismillah). 
Al-Wahidi berkata, “Ini ijma’ para ahli fikih, bahwa memohon 
perlindungan itu sebelum memulai membaca, kecuali yang diriwayatkan dari 
Abu Hurairah, Ibnu Sirin, Daud, Malik, dan Hamzah, dari kalangan ahli 
qiraah, karena mereka mengatakan bahwa permohonan perlindungan itu 
setelah membaca. Ini karena mereka berpendapat dengan zhahirnya ayat 
[yakni menggunakan fi’l madhi].”  
Makna fastaidz billah yaitu, memohonlah kepada Allah SWT agar 
melindungimu dari syetan yang terkutuk, yakni dari bisikannya. 
Dikhusukannya pembacaan Al-Quran di antara amal-amal shalih lainnya 
adalah karena memohon perlindungan ketika hendak melakukannya bertujuan 
menggarisbawahi bahwa permohonan perlindungan (kepada Allah) ketika 
 



































hendak melakukan amal-amal shalih merupakan hal yang lebih. Demikian 
menurut suatu pendapat. Khithab ini ditujukan kepada rasulullah SAWuntuk 
menunjukkan bahwa selain beliau lebih perlu lagi untuk memohon 
perlindungan, karena beliau saja yang ma’shum diperintahkan untuk 
memohon perlindungan kepada Allah dari bisikan syetan, maka apalagi 
umatnya 
Jumhur berpendapat bahwa perintah dalam ayat ini sebagai anjuran, 
sementara diriwayatkan dari Atha bahwa perintah ini menunjukkan wajibnya 
hal tersebut berdasarkan zhahirnya. 
Al-Thabari menjelaskan, Allah berfirman kepada Nabi SAW, “jika 
kamu, wahai Muhammad, hendak membaca Al Quran, maka mintalah 
perlingan kepada Allah dari syetan yang terkutuk.” Seorang ahli bahasa 
mengklaim bahwa ayat ini termasuk kategori taqdim dan ta’khir (meletakkan 
kalimat di depan, tetapi sebenarnya terletak di belakang). Menurutnya makna 
kalam ini adalah, jika kamu meminta perlindungan kepada Allah dari syetan 
yang terkutuk, maka bacalah Al Quran. Pendapatnya ini tidak beralasan ], 
kaena jika demikian maka setiap kali seseorang meminta perlindungan kepada 
Allah dari syetan yang terkutuk, maka ia wajib membaca Al Quran. 
Sebaliknya, makna yang benar adalah yang kami kemukakakan. 
Firman Allah, “Hemdakalha kamu meminta perlindungan kepada 
Allah dari syetan yang terkutuk” tidak menunjukkan perintah wajib, 
 



































melainkan sebagai pemberitahuan dan anjuran (sunah). Tidak ada perbedaan 
pendapat di seluruh kalangan ulama’ bahwa barangsiapa yang membaca Al 
Quran tanpa meminta perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk, 
sebelum atau sesudah ia membacanya, maka ia tidak dianggap mengabaikan 
perkara wajib. 
Selain beberapa ayat tentang setan di atas, ayat-ayat setan lain yang 
tertulis dalam al-quran juga dapat ditemukan pada beberapa Q.S. berikut: Al-
Shaaffat: 7, Al-Nahl:63, Al-Nisaa’: 117, Al-Baqoroh: 168, Al-Baqoroh: 208, 
Al-Baqoroh: 268, Al-Baqoroh: 275, Ali Imron: 36, Ali Imron: 155, Ali Imron: 
175, al-Nisaa: 38, Al-Nisaa’: 60, Al-Nisaa’: 76, Al-Nisaa’: 83, Al-Nisaa’: 119, 
Al-Nisaa’: 120, Al-Maidah: 90, Al-Maidah: 91, Al-An’aam: 43, Al-An’aam: 
68, Al-An’aam: 142, Al-A’raf: 20, Al-A’raf: 22, Al-A’raf: 27, Al-A’raf: 175, 
Al-A’raf: 201, Al-Anfaal: 11, Al-Anfal: 48, Yusuf: 5, Yusuf: 42, Yusuf: 100, 
Ibrahim: 22, Al-Israa’: 27, Al-Israa’: 53, Al-Israa’: 64, al-Kahfi: 63, Maryam: 
44, Maryam: 45, Thaahaa: 120, Al-Hajj: 3, Al-Hajj: 52, Al-Hajj: 53, Al-Nuur: 
21, Al-Furqaan: 29, Al-Naml: 22, Al-Qashash: 15, Al-Ankabut: 38, Luqman: 
22, Faathir: 6, Yaa Siin: 66, Al-Shaad: 44, Al-Fushilat: 33, Al-Zukhruf: 33, 
Al-Zukhruf: 62 
2. Jin  
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata jin dapat diartikan 
makhluk halus (yang dianggap berakal). Dari segi bahasa Al-Quran, kata jinn 
 



































diambil dari  huruf hijaiyyah jim ج, nun ن, dan nun ن  . Dari huruf-huruf diatas 
mengandung makna sembunyian atau ketertutupan.79 
Secara istilah, jin adalah jenis ruh yang berakal dan memiliki 
keinginan, yangterbebani taklif sama seperti manusia semestinya. Para jin 
tidak bersifat materi, tertutup dari panca indera, yang tidak terlihat baik rupa 
maupun wujudnya. Para jin bisa melakukan aktifitas makan, minum, menikah 
dan memiliki keturunan seperti halnya manusia. Amal-amal mereka nantinya 
juga akan dihisab di hari kiamat. Perbedaan dengan manusia hanya pada sisi 
dimensi kehidupan.80 
Kata jin berasal dari kata janna yang memiliki asal kata dari janana, 
yang berarti tertutup. Dengan kata lain, maksud dari tertutup di sini ialah tidak 
dapat dijangkau oleh panca indra manusia.81Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Quraisy Sihab, janna memiliki banyak bentuk seperti pada bentuk jann yang 
dalam al-Quran disebutkan sebanyak tujuh kali, dalam bentuk al-jinn 
sebanyak dua puluh dua kali, dalam bentuk Jinnah sebanyak seratus kali, 
dalam bentuk majnun sebanyak sebelas kali, dan di dalam bentuk jannah 
disebutkan sebanyak 161 kali.82 
Pada Q.S. Al-Dzariyat ayat lima puluh enam seperti yang dinukil oleh 
Quraisy Sihab pada bukunya Ensiklopedi al-Quran, jin didefinisikan sebagai 
 
79Muhammad Quraish Shihab, 29-30.  
80Abdul Hamid al-Suhaibani, Misteri Alam Jin, (Jakarta: Dar al-Haq, 2015), 6. 
81 Quraisy Sihab, Ensiklopedi Makna Qur’an Kajian Kosa Kata, 386. 
82 Quraisy Sihab, Ensiklopedi Makna Qur’an Kajian Kosa Kata, 386. 
 



































makhluk halus yang berakal. Mereka menerima syariat sebagaimana syariat 
yang diterima oleh ummat Nabi Muhammad.83 Disebut jin disebabkan hakikat 
dan wujudnya tidak dapat diketahui oleh indra manusia.84 
Sementara jamak dari kata jinn ialah al-jaanndi mana penciptaannya 
mendahului Adam dan bahan penciptaannya terbuat dari api yang sangat 
panas, seperti tertuang pada mushaf al-Quran surat al-Hijr ayat 27. Imam 
Maraghi memberikan penjelasan bahwa al-jaann tidak lain ialah sejenis jin, 
sebagaimana yang dimaksud dengan manusia adalah jenisnya. 85  Jika yang 
dimakssud dengan manusia adalah Adam, maka yang dimaksud dengan jin 
adalah bapak jin. 
Persis seperti halnya manusia, bangsa jin juga memiliki beban 
tanggung jawab syariat. Hal itu bisa diketahui dari Q.S. al-Dzariyat ayat 56: 
“dan tidak kami ciptakan manusia dan jin kecuali untuk menyembah 
kepadaku”. Baik manusia maupun jin, keduanya memiliki persamaan 
sekaligus perbedaan mendasar yang sangat fundamental. Persamaan keduanya 
terletak pada keadaan yang sama-sama dalam kondisi berakal dan memiliki 
beban tanggung jawab syariat. Adapun perbedaan mendasar keduanya terletak 
pada kondisi fisik atau jasad. Manusia dapat digolongkan sebagai makhluk 
 
83 Ibid, 387. 
84 Ibid, 386. 
85 Masduha, Al-Alfaazh Buku Pintar Memahami Kata-Kata Dalam AL-Quran, (Pustaka al-Kautsar), 
186. 
 



































berjasad, bersifat material. Sedangkan jin digolongkan ke pada bagan makhluk 
tak berjasad, bersifat immaterial.  
Beberapa ayat yang di dalamnya terkandung pembahasan tentang jin, 
berikut beberapa ayat tersebut. Al-Baqarah: 49, 50, 168, Al-Maidah: 37, Al-
An’am: 100, 128, 130, Al-A’raff: 38, 64, 72, 83, 141, 165, 179, Al-Kahfi: 50, 
Yunus: 73, Huud: 40, 58, 66, 94, 116, Al-Ra’du: 3, Thaahaa: 40, 80  ̧ Al-
Anbiyaa’: 9, 71, 74, 76, 88, Al-Mu’minun: 27, Al-Syu’ara: 65, 119, 167, 170, 
Al-Naml: 17, 39, 53, Al-Saba’: 12, 14, 41, Al-Fushilat: 25, 29, Al-Ahqaaf: 18, 
29, Al-Ankabut: 15, 32, Al-Shaaffat: 76, 115, 134, Al-Dukhaan: 30, Al-
Dzariyaat: 49, 56, Al-Rahman: 33, Al-Jin: 1, 6 
3. Iblis  
Kata iblis berasal dari bahasa Yunani, diabolos berarti pemfitnah. Bisa 
juga diartikan sebagai tipu daya.86  Berdasarkan keterangan dijelaskan oleh 
Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, sejumlah para sahabat, Said bin Al-Musayyab, dll, 
berkata jika pada awalnya iblis adalah pemimpin para malaikat yang berada di 
langit dunia. Ibnu Abbas mengatakan, sebelum dikutuk, iblis biasa dipanggil 
sebagai Azaaziil. 87 Menurut Ibnu Abbas, iblis pada awalnya merupakan 
golongan malaikat yang disebut jin dengan kedudukan sebagai pemegang 
kunci perbendaharaan kebun-kebun yang paling mulia, banyak ilmunya, serta 
 
86 Masduha, Al-Alfaazh Buku Pintar Memahami Kata-Kata Dalam AL-Quran, (Pustaka al-Kautsar), 
850. 
87 Masduha, Al-Alfaazh Buku Pintar Memahami Kata-Kata Dalam AL-Quran, (Pustaka al-Kautsar), 
850. 
 



































tekun beribadah. Ia juga memiliki empat sayap. Pada akhirnya, Allah 
kemudian melaknatnya menjadi setan yang terkutuk. 
Menurut Hasan al-Basri, iblis adalah yang pertama kali menggunakan 
qiyas (perbandingan).88 Pernyataan ini diafirmasi oleh Muhammad bin Sirin. 
Dengan bahasa yang serupa dengan Hasan al-Basri, iaberkata bahwa yang 
pertama kali menggunakan qiyas adalah iblis. 89  Penggunaan qiyas yang 
dilakukan oleh iblis pada akhirnya membuat ia dikutuk oleh Allah swt. 
Pasalnya, awal-awal ia membandingkan antara dirinya dengan Adam. Iblis 
kemudian menganggap bahwa dirinya lebih mulya dari Adam, sebab itulah 
tidak ada keharusan bagi dirinya untuk bersujud kepada Adam sekalipun 
perintah itu berasal dari Allah. 
Akibat pembangkangan, kepongkahan, kecongkakan dan 
kesombongan yang dilakukan oleh iblis membuat ia harus menerima 
konsekuensi berupa laknat dan kutukan Allah swt. Kemulyaan yang pada 
awalnya menyelimuti sekujur dirinya seketika sirna menjadi kehinaan. Berita 
pembangkangan iblis terhadap Allah diabadikan dalam surat al-Kahfi ayat 50. 
“Dan sesungguhnya kami telah menciptakan kamu, lalu kami membentuk 
rupa kamu, kemudian kami berfirman kepada malaikat-malaikat: “sujudlah 
kamu kepada Adam”. Lalu mereka sujud kecuali iblis. Ia adalah dari 
golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu 
 
88 Qurais Sihab, Ensiklopedi Makna Qur’an Kajian Kosa Kata, 750. 
89Ibid. 
 



































mengambil ia dan turun-turunannya sebagai pemimpin selain dari pada aku, 
sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti 
(Allah) bagi orang-orang yang zhalim.” 
Pembangkangan dan kesombongan membuat iblis diusir dari surga. 
Tidak hanya itu, ketidak puasan terhadap Adam membuat iblis berinisiatif 
untuk menyesatkan Adam beserta anak turunnya. Iblis selalu mencoba 
pantang menyerah untuk memperbanyak pengikut dari kalangan manusia 
untuk menemaninya memenuhi neraka. 
Laknat Allah terhadap iblis, tipu daya serta fitnah yang tak 
berkesudahan dari iblis untuk manusia agar mereka terjerumus ke dalam 
jurang kesesatan dan kemuslihatan serta peringatan bahwa iblis adalah sesuatu 
yang harus dihindari, dijauhi serta tak pantas dijadikan teman lebih-lebih 
panutan, secara lengkap diberitakan dalam al-Quran. Berikut beberapa ayat 
membahas seputar iblis.Al-Baqarah: 34, 43, Al-A’raf:11, 21, 41, 61, Al-Hijr: 
13, 23, 33, 63, 93, Al-Israa’: 16, 26, Al-Kahfi: 50, 51, Thaahaa: 116  ̧ Al-
Syu’ara: 95, Saba’: 20, Shaad: 74, 75. 
 


































TAKRIJ HADITS TENTANG SETAN MENGENCINGI TELINGA 
SESEORANG YANG TIDUR 
 
A. Biografi Ath-Thabrani  
Abul Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin al-Lakhmi asy-
Syami ath-Thabrani, yang disebut juga Imam Ath Thabrani adalah seorang 
imam, hafizh, dan perowi terpercaya. Ia juga seorang ahli tafsir dan tokoh 
rijalul hadis di zamannya. Ath- Thabrani lahir pada tahun 260 H/873 M, dia 
memiliki umur yang terbilang panjang, yaitu sekitar 100 tahun mas 
kehidupannya, dia lahir di kota Arce, di wilayah Syam. Dengan hadis-
hadisnya tersebar ke seluruh penjuru dunia, dia adalah seorang imam   yang 
terkenal hingga saat ini. 
Perjalanan mencari hadi di antara hadis-hadis para ahli hadits adalah 
mendaftar dalam mencari hadits. Demikian juga ath-Thabrani. Ia memulai 
perjalanannya untuk menemukan sebuah hadits pada 273 H.90 Saat itu usianya 
baru 13 tahun.91 
Bepergian pada usianya, ia mulai dari negaranya Syam ke Baghdad, 
Kufah, Basrah dan Isfahan.92  Kemudian ke Hijaz, Yaman, Mesir, negara-
negara di Semenanjung Arab, dan lainnya. Perjalanan ini ia tempuh selama 33 
tahun, masyaallah. Perjalanan para cendekiawan kita dalam belajar sungguh 
 
90 Adil Nuwaihidh: Mu'jam al-Mufassirin, Jilid 1, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1411 H/1991 M), 
214 
91 Ash-Shufdi: al-Wafi bil Wafayat, Jilid 15, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1410 H/1990 M), 213 
92 Ibn Abdul Hadi: Thabaqat Ulama al-Hadits, Jilid 3, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1411 
H/1991) M), 107 
 



































luar biasa. Wafat Ath Thabrani saat ummurnya mencapai 100 tahun imam 
ath-thabarni bermukim di kota Isfaha, setelah perjalanan panjangnya mencari 
hadis, beliau wafat di kota itu pada tahun 360 H/971 M. 
Dari perjalanan ini, ia mendengar dan belajar dari banyak guru dan 
cendekiawan. Sampai-sampai jumlah guru mencapai 1000 orang.93 Di antara 
gurunya adalah Abu Zur'ah ad-Dimasyqi an-Nasai. Ath-Thabrani pernah 
ditanya tentang banyak hadis yang ia diriwayatkan, ia berkata, "Saya dulu 
tidur di al-Bawari (tikar yang terbuat dari anyaman rumput) selama 30 
tahun.94 
Dari kerja keras perjuangannya untuk menjaga kemurnian agama 
Allah, Allah telah memelihara namanya sampai sekarang. Karya-karya, Kitab 
ad-Du'a, Kitab 'Isyratin Nisa, Kitab al-Manasik, Kitab al-Awail, Kitab as-
Sunnah, Kitab an-Nawadir, Musnad Abu Hurairah, Kitab at-Tafsir, Kitab 
Dala-il an-Nubuwah, Musnad Syu'bah, Musnad Sufyan, Kivtab Hadits as-
Syamiyyin. Merupakan karya-karya dari imam ath-Thabarani, sebenarnarnya 
masih banyak karya-karyanya, seperi Mu’jam al-Aswath, dia mengatakan 
dalam bukunya, “buku ini adalah ruhku”. Itu merupakan beberapa contoh dari 
karya-karya imam ath-Thabrani.95 
B. Hadis Tentang Setan Yang Mengencingi Telinga Seseorang Yang Tidur  
1. Data hadis dan terjemahannya  
 
93 Ibn Khallikan: Wafayat al-A'yan, Jilid 2, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1405 H/1985 M, 407. 
94 Ibn Abdul Hadi: Thabaqat Ulama al-Hadits, Jilid 3, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1411 
H/1991) M), 108. 
95 Imam Thabrani, Mu’jam al-Awsath, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1409 H/1989 M), 
Muqaddimah; 13. 
 



































َاِعيُل بمُن َعيَ  ، ثَ َنا أَبُو المَيَماِن، ثَ َنا ِإْسم َومِطيُّ اٍش، َحَدثَ َنا َأْحمَُد بمُن َعبمِد المَوَهاِب بمِن ََنمَدَة اْلم
َعمَمِش، َعنم شَ َعنم َعبم  ُعوٍد، قَاَل: ذُِكَر َرُجٌل يقٍ قِ ِد المَعزِيِز بمِن ُعبَ يمِد اّللَِ، َعِن اْلم ، َعِن ابمِن َمسم
َبَح , فَ َقاَل: »َذاَك ِعنمَد الَنِبِِ  َعَليمِه َوَسَلَم , فَ َقاُلوا: ِإَن ُفََلًنا ًَنَم الَليمَل َحََّت َأصم  َصَلى هللاُ 
 96 َشيمطَاُن ِف أُُذنَ يمِه«َرُجٌل ََبَل ال
“Telah dikabarkan oleh Ahmad bin Abdil Wahab, telah dikabarkan oleh 
abu al Yaman, telah dikabarkan oleh Ismail bin ‘Ayyas, dari Abdul al 
Aziz bin Ubaidillah, dari Syaqiq, dari Ibnu Mas’ud berkata disebutkan 
kepada Rasulullah SAW tentang seseorang laki-laki yang tidur pada 
waktu malam hingga pagi, Maka Nabi SW bersabda, ‘Seseorang itu, 
setan telah kencing di kedua telinganya.”  
2. Takhrij Hadis  
Dalam Tahkrij Hadis mempunyai dua objek yaitu penelitian sanad 
dan penelitian matan hadis. Keduannya mempunyai keterkaitan yang 
kuat karena matan akan dikatakan valid apabila disertai dengan sanad 
yang valid juga. Dalam melakukan Takhrij Hadis tujuan yang ingin 
dicapai sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan suatu hadis dari beberapa sumber buku.  
b. Mengetahui isi suatu hadis, apakah benar ada hadis tersebut terdapat di 
buku-buku induk hadis. 
c. Mengetahui berbagai matan dan sanad hadis dari mukharrij yang 
berbeda. 
d. Mengejatui kualitas dan kuantitas hadis, baik dilihat dari segi sanad 
maupun dari segi matan.  
e. Menemukan cacat dalam sebuah matan, dan ketersambungan sanad 
yang bersambung atau terputus. 
 
96Abi al-Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub al-Thabrani, Musnad al-Syamiyyin, Juz Kedua, Cet. 
1, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1409 H/1989 M), Nomor 1339, 279-280. 
 



































f. Mengetahui status hadis. Jika suatu sanad hadis terdapat snad yang 
da’if kemungkinan dapat didukung dengan sanad hadis yang lebih 
sahih, maka akan mengangkat hadis tersebut, yang awalnya duhukumi 
da’if menjadi hasan li ghairihi atau menjadi sahih li li ghairihi.  
g.  Mengetahui metode para ulama dalam mengkritik sebuah hadis baik 
dari sanad maupun matan. 97 
Agar lebih mudah dalam proses takhrij menggunakan Maktabah 
Shamilah dengan kata kunci  ِأُذُنَْيه ِفي  -menggunakan al-Fathu al   الشَّْيَطاُن 
Bari. Maka selain terdapat dalam kitab Musnad Asy Syamiyyin, hadis 
tersebut juga terdapat dalam kitab-kitab sebagai berikut: 
a. Hadits Riwayat Shahih Bukhari, Hadits Nomor 1144 
َوِص، قَاَل: َحَدثَ َنا َمنمُصوٌر، َعنم َأِب َواِئٍل، َعنم َحدَ  اَل: َحَدثَ َنا ُمَسَدٌد، قَ  ثَ َنا أَبُو اَْلحم
َعَليمِه َوَسَلَم َرُجٌل، َفِقيَل: َما  َعبمِد اّللَِ َرِضَي اّلَلُ َعنمُه، قَاَل: ذُِكَر ِعنمَد الَنِبِِ َصَلى هللاُ 
َبَح، َما قَاَم إِ   98ِة، فَ َقاَل: »ََبَل الَشيمطَاُن ِف أُُذنِِه« لَصَلَ ََل ازَاَل ًَنئِماا َحََّت َأصم
“Telah bercerita kepada kami Musaddad berkata, telah bercerita 
kepada kami Abu al-Ahwash berkata, telah menceritakan kepada 
kami Manshur dari Abu Wa’il dari Abdulullah radliyallahu ‘anhu 
berkata: diceritakan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: “setan telah mengencingi orang itu pada telinganya.” 
 
b. Hadits Riwayat Shahih Bukhari, Hadits Nomor 3270 
َبَة، َحَدثَ َنا َجرِيٌر، َعنم َمنمُصوٍر، َعنم َأِب وَ َحَدثَ َنا ُعثم  َعنم َعبمِد اّللَِ  ٍل،ائِ َماُن بمُن َأِب َشي م
النَ  ِعنمَد  ذُِكَر  قَاَل:  َعنمُه،  اّلَلُ  َحََّت َرِضَي  َلُه  لَي م ًَنَم  َرُجٌل  َوَسَلَم  َعَليمِه  هللاُ  َصَلى  ِبِِ 
َبَح، قَاَل: " َذاَك َرُجٌل ََبلَ   99الَشيمطَاُن ِف أُُذنَ يمِه، أَوم قَاَل: ِف أُُذنِِه "  َأصم
 
97 Abdul Majid Khon, Thakhrij dan Metode Memahami Hadis(Jakarta: Amzah, 2014), 5.  
98  Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, Jilid 1, Cet. 1, (al-
Qahirah: Salafiyah, 1400 H), 355.  
99  Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, Jilid 2, Cet. 2, (al-
Qahirah: Salafiyah, 1403 H), 437. Ibnu Hajar, Fathul Bari, Jilid 10, (Jakarta: Pustaka Azzam), No. 
3030, 56. 
 



































“Telah bercerita kepada kami ‘Utsman bin Abu Syaibah telah 
bercerita kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa’il dari 
Abdullah radliyallahu ‘anhu berkata: dilaporkan kepada Nabi 
shallalallahu ‘alaihi wasalam seseorang yang tertidur melewati 
malamnya hinggaa paagi, maka beliau bersabda: “itulah orang yaang 
dikencingi setaan pada kedua telingaanyaa, atau dia berkata: “pada 
telinganya.” 
c. Hadits Riwayat Shahih Muslim, Hadits Nomor 774 
َبةَ  َحاُق، قَاَل ُعثمَماُن: َحَدثَ َنا َجرِيٌر، َعنم َمنمُصوٍر، َعنم  َحَدثَ َنا ُعثمَماُن بمُن َأِب َشي م ، َوِإسم
َلةا  َأِب َواِئٍل، َعنم َعبمِد هللِا، قَاَل: ذُِكَر ِعنمَد َرُسوِل هللِا َصَلى هللاُ َعَليمِه َوَسَلَم َرُجٌل ًَنَم لَي م
َبَح، قَ َحََّت   100َرُجٌل ََبَل الَشيمطَاُن ِف أُُذنَ يمِه«، أَوم قَاَل: »ِف أُُذنِِه« اَل: »َذاَك َأصم
“Telah menceritakan kepada kami ‘Utsman bin Abu Syaibah dan 
Ishaq, Utsman berkata, telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Manshur dari Abu Wail dari Abdullah ia berkata: suatu ketika 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa  sallam mendengarkan cerita bahwa 
ada laki-laki yaang tidur hingga pagi. Maka, beliau bersabda, “Itulah 
laki-laki yang telah dikencingi kedua telinganya oleh setan.” Atau 
beliau mengatakan: “di telinganya.” 
 
d. Hadits Riwayat Sunan al-Nasai, Hadits Nomor 1330 
َوِص، قَاَل: َحَدثَ َنا َمنمُصوٌر، َعنم َأِب َواِئٍل، َعنم  َحَدثَ َنا ُمَسَدٌد، قَاَل: َحَدثَ َنا أَبُو اَْلحم
َعَليمِه َوسَ  َعنمُه، قَاَل: ذُِكَر ِعنمَد الَنِبِِ َصَلى هللاُ  َلَم َرُجٌل، َفِقيَل: َما َعبمِد اّللَِ َرِضَي اّلَلُ 
 101َبَح، َما قَاَم ِإََل الَصَلَِة، فَ َقاَل: »ََبَل الَشيمطَاُن ِف أُُذنِِه« َأصم  ََّت زَاَل ًَنئِماا حَ 
“Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia berkata: 
telah memberitakan kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Wail 
dari Abdullah dia berkata: diceritakan kepada Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bahwa ada seeorang lelaki yang tidur semalaman 
hingga pagi, maka beliau bersabda: “Setan telah mengencingi kedua 
telinganya.” 
e. Hadits Riwayat Sunan al-Nasai, Hadits Nomor 1609 
 
100 Abi al-Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naysabur, Shahih Muslim, Cet. 
2, (Riyad: Dar al-Hadloroh li al-Nasyr wa al-Tauzih, 1436 H),  No. 774, 233. Nawawi, Syarh 
Shahih Muslim, Jilid 3, No. 1293, 125. 
101 Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin Ali al-Syuhairi, Sunan Nasai, Cet. 1, (Riyadl: Al-
Ma’arif li al-Nasyr wa al-Tauzih), No. 1608, 265. Lihat juga Hasyiatus Sindi Nasai, Jilid 3, No. 
1590, 67. 
 



































قَاَل:    ، َعِليٍِ بمُن  ُرو  َعمم ََبًََن  َحَدثَ َنا َأخم قَاَل:  الَصَمِد،  َعبمِد  بمُن  المَعزِيِز  َعبمُد  َحَدثَ َنا 
قَاَل: ََي َرُسوَل اّللَِ، ِإَن ُفََلًنا ًَنَم َعِن  َمنمُصوٌر، َعنم َأِب َواِئٍل، َعنم َعبمِد اّللَِ، َأَن َرُجَلا 
َبَح، قَاَل: »َذاَك َشيمطَاٌن َبَ   102َل ِف أُُذنَ يمِه«الَصََلِة المَبارَِحَة َحََّت َأصم
 “Telah mengabarkan kepada kami Amr bin Ali dia berkata: telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdu al-Shomad dia 
berkata: telah menceritakan kepada kami Manshur dari Abu Wail 
dari Abdullah bahwa seorang lelaki berkata: “Wahai Rasulullah, tadi 
malam si Fulan tidur hingga pagi dan meninggalkan shalat. Beliau 
Shallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: setan telah mengencingi kedua 
telinga orang itu.” 
f. Hadits Riwayat Sunan Ibnu Majah, Hadits Nomor 1330 
ِح قَاَل: أَن مَبَأًَن َجرِيٌر، َعنم َمنمُصوٍر، َعنم َأِب َواِئٍل، َعنم َعبمِد اّللَِ، َحَدثَ َنا ُُمََمُد بمُن الَصَبا 
َبَح، قَاَل: »َذِلَك قَاَل: ذُِكَر لِ  َلةا َحََّت َأصم َرُسوِل اّللَِ َصَلى هللاُ َعَليمِه َوَسَلَم َرُجٌل ًَنَم لَي م
 103الَشيمطَاُن ََبَل ِف أُُذنَ يمِه« 
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Shabah 
berkata, telah menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur dari 
Abu Wail dari Abdullah ia berkata, “disebutkan di sisi Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam seorang lelaki yang tidur hingga datang 
waktu subuh, maka beliau pun bersabda: “Setan telah mengencingi 
telinganya.” 
g. Hadits Riwayat Musnad Ahmad 3557 
َحَدثَ َنا َعبمُد المَعزِيِز بمُن َعبمِد الَصَمِد، َحَدثَ َنا َمنمُصوٌر، َعنم َأِب َواِئٍل، َعنم َعبمِد اّللَِ بمِن 
الَنِبَ   أََتى  َرُجَلا  َأَن  ُعوٍد:  َوسَ َمسم َعَليمِه  َعِن َصَلى هللاُ  المَبارَِحَة  ًَنَم  ُفََلًنا  ِإَن  فَ َقاَل:  َلَم 
َعَليمِه َوَسَلَم: »َذاَك الَشيمطَاالَصََلِة، قَا : َل َرُسوُل اّللَِ َصَلى هللاُ  ُن ََبَل ِف أُُذنِِه« ، أَوم
 104»ِف أُُذنَ يمِه«
“Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdu al-Shamad 
telah menceritakan kepada kami Manshur dari Abu Wail dari 
Abdullah bin Mas’ud bahwa seorang lelaki datang kepada Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu berkata; sesungguhnya Fulan tidur 
pada malam hari /tertinggal/ dari shalatnya. Rasulullah shallallahu 
 
102 Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin Ali al-Syuhairi, Sunan Nasai, Cet. 1, (Riyadl: Al-
Ma’arif li al-Nasyr wa al-Tauzih), No. 1608, 266. Lihat juga Hasyiatus Sindi Nasai, Jilid 3, No. 
1590, 67. 
103  Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini al-Syuhairi, Sunan Ibnu Majah, Cet. 1, 
(Riyadl: Al-Ma’arif li al-Nasyr wa al-Tauzih), No. 1330, 236. Lihat juga Hasyiatus Sindi Ibnu 
Majah, Jilid 3, No. 1320, 123. 
104 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Riyadl: Bayt al-Fikr, 1419 H), No. 3557, 306. 
 



































‘alaihi wa sallam menjawab; Setan telah mengencingi telinganya. 
Atau kedua telingannya.” 
h. Musnad Ahmad  Bin Hanbal , Hadits Nomor 9151 
إنَ ثَ دَ حَ  يُ اعِ ْسمَ ٍٍ ا  عَ نُ وم يل  الِ ََل إِ   جائَ َ َلا جُ رَ   أنَ   ةَ رَ يم رَ هُ   ِبم أَ   نم عَ   نِ سَ اْلمَ   نِ س  ى لَ  صَ ِب نَ  
أَ َِّت ئا حَ يم شَ  لِِ صَ يُ  لَم  وَ  ةَ رحَ اِ لبَ ام  مَ ًن ًنَ ََلا فُ  نَ أَ  الَ قَ فَ  مَ لَ سَ  وَ  هِ يم علَ َ اّلَلُ   لَ َبَ  الَ قَ فَ  حَ بَ صم  
 105لٌ يم قِ ثَ  هللاُ  وَ  هُ لَ وم بَ  نَ إِ  نُ سَ اْلمَ  الَ قَ  سُ نُ وم يُ  لَ قاَ  هِ نِ ذُ  أُ ِف  انَ طَ يم الشَ 
“Telah menceritakan kepada kami Ismail dari Yunus dari al-Hasan 
dari Abu Hurairah berkata; seorang lelaki datang menemani Nabi 
SAW seraya berkata; ‘Sesungguhnya si Fulan tadi malam tidur dan 
tidak melaksanakan shalat sedikitpun sehingga menjelang subuh,’ 
maka beliau bersabda; ‘Setan telah kencing di telinganya.’ Yunus 
berkata; al-Hasan berkata; ‘sungguhnya bentuk kencingnya adalah 
rasa berat.” 
i. Hadits Riwayat Ahmad bin Hanbal, Hadits Nomor 7528 
عَ نَ ثَ دَ حَ  حَ لَ عم اْلمَ   دُ بم ا  يُ نَ ثَ دَ ى  عِ وم رُ كِ ُذ   الَ قَ   ةَ رَ يم رَ هُ   ِبم أَ   نم عَ   نُ سَ اْلمَ   نِ عَ   سُ ونُ ا   ِبم النَ   دَ نم ا 
 لَم  وَ  ةَ حَ ارِ البَ  مَ  ًنَ ًنا ََل فُ  نَ إِ  اّللَِ  لَ وم سُ  رَ َيَ  قالَ َ َلا جُ رَ نَ أَ  أوم َ َلا جُ رَ  مَ لَ سَ  وَ  هِ يم لَ عَ  ى اّللَُ لَ صَ 
 106هِ نِ ذُ أُ  ِفم  انُ طَ يم الشَ  لَ َبَ  الَ قَ  حَ بَ صم  أَ ََّت حَ  لِِ صَ يُ 
“Telah menceritakan kepada kami Abd al-A’la telah menceritakan 
kepada kami Yunus dari al-Hasan dari Abu Hurairah, dia berkata; 
mereka menyebut-nyebut seorang laki-laki di hadapan Nabi SAW 
atau seorang lelaki berkata; wahai Rasulullah, sesungguhnya si Fulan 
tadi malam tidur dan tidak bangun hingga datang subuh. Maka beliau 
















105 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Riyadl: Bayt al-Fikr, 1419 H), No. 9151. 
106 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad,  (Riyadl: Bayt al-Fikr, 1419 H), No. 7528, 566. 
 



































3. Skema Sanad  
a. Skema sanad tunggal 















Tabel Riwayat Shahih Bukhari  
Nama Periwayat  Urutan Periwayat  Lahir/ Wafat  
Abdullah bin Mas’ud   Periwayat I 32  H  
Abi Wa’il  Periwayat II 82  H 
Mansur Periwayat III 132 H 
Abu Ahwas Periwayat IV  179 H 
Musyaddad  Periwayat V 227 H 
 
 
 َرُسْوُل هللا 
 َعِن اْبِن َمْسُعودٍ 




ثَ َنا   َحدَّ
 أَبُو اَْلْحَوصِ 
دٌ   ُمَسدَّ
ثَ َنا   َحدَّ
ثَ َنا   َحدَّ
W. 132 H 
W. 179 H  
W. 227 H  
W. 82 H 
   W. 32 H  
 



































  اِئلٍ َأِب وَ 
 َعِن اْبِن َمْسُعودٍ 
َجرِيرٌ    
 َرُسْوُل هللا 
 
َبةَ    ُعْثَماُن ْبُن َأِب َشي ْ
    
ٍ َمْنُصور  













Tabel Riwayat Shahih Bukhari 
Nama Periwayat  Urutan Periwayat  Lahir / wafat  
Abdulloh bin 
Mas’ud  
Periwayat I 32 H 
Abi wa’il Periwayat II 86 H 
Manshur Periwayat III 132 H 
Jabir  Periwayat IV 188 H 
Ustman ibnu Abi 
Syaibah 
Periwayat V 236 H 
 
 
ثَ َنا   َحدَّ
ثَ َنا َحدَّ   
َعنْ    
 َعنْ 
 َعنْ 
W. 32 H  
W. 86 H  
W. 132 H  
W. 188 H 
W. 236 H  
 



















































Tabel Riwayat Shahih Muslim  
Nama Periwayat  Urutan Periwayat   Lahir / Wafat  
Abdullah bin Mas’ud  Periwayat I  32 H 
Abi Wa’il Periwayat II 82 H 
Mansyur  Periwayat III 132 H 
Jabir  Periwayat IV  188 H 
Ishaq  Periwayat VI 238 H 
Ustan ibnu Abi Syaibah  Periwayat VII 239 H 
 َرُسْوُل هللا 
 
َبةَ    ُعْثَماُن ْبُن َأِب َشي ْ
 اْبِن َمْسُعودٍ 
  لٍ َأِب َوائِ 
  َجرِيرٌ 
 َمْنُصورٍ 
  َوِإْسَحاقُ 
ثَ َنا   َحدَّ  
 و   
ثَ َنا   َحدَّ  
َعنْ    
َعنْ    
َعنْ    
W. 32 H  
W. 82 H  
W. 132 H  
W. 188 H 
W. 238 H  
W. 239 H   
 

















































Tabel Riwayat Sunan al-Nasai  
Nama Periwayat  Urutan Periwayat  Lahir / Wafat  
Abdullah bin Mas’ud Periwayat I  32 H 
Abi Wa’il Perawayat II 82 H 
Mansyur  Periwayat III 132 H 
Abu al-Ahwaz Periwayat IV 188 H  




 َرُسْوُل هللا 
 
 َعِن اْبِن َمْسُعودٍ 
َأِب َواِئل   
 
  َمْنُصورٌ 
َ أَبُو اَْلْحَوصِ   
دٌ     ُمَسدَّ
ثَ َنا   َحدَّ
ثَ َنا   َحدَّ
ثَ َنا   َحدَّ
َعنْ    
َعنْ    
W. 32 H 
W. 82 H 
W. 132 H 
W. 188 H 
W. 238 H 
 

















































Tabel Riwayat Sunan al-Nasai  
Nama Periwayat  Urutan Periwayat Lahir / Wafat  
Abdullah bin 
Mas’ud  
Periwayat I 32 H 
Abi Wa’il Periwayat II 82 H 
Mansyur Periwayat III 132 H 
Abdul Aziz bin 
Abdu Al-Shomad  
Periwayat IV 187 H 
Amr bin Ali  Periwayat V  239 H 
 َرُسْوُل هللا 
 
اْبِن َمْسُعودٍ َعِن   
 َعْن َأِب َواِئلٍ 
  َعْبُد اْلَعزِيِز ْبُن َعْبِد الصََّمدِ 
   َعِلييٍ أَعْمُرو ْبُن 
ثَ َنا   َحدَّ
ثَ َنا   َحدَّ




  َمْنُصورٌ 
ْخََبًنَ ا  
W. 32 H 
W. 82 H 
W. 132 H 
W. 187 H 
W. 239 H 
 















































Tabel Riwayat Sunan Ibnu Majah  
Nama Periwayat Urutan Periwayat Lahir / Wafat  
Abdullah  Periwayat I 32 H 
Abi Wa’il Periwayat II 82 H 
Mansyur Periwayat III 132 H 
Jarir Periwayat IV  188 H  
Muhammad Ibn al-
Shobbah 
Periwayat V 240 H  
 
 
 َعِن اْبِن َمْسُعودٍ 
 َأِب َواِئلٍ 
 َمْنُصورٍ 
 َجرِيرٌ 
ُد ْبُن الصَّبَّاحِ   ُُمَمَّ
 َرُسْوُل هللا 
 











W. 32 H 
W. 82 H 
W. 132 H 
W. 188 H 
W. 240 H 
 















































Tabel riwayat Musnad Ahmad 
Nama Periwayat  Urutan Periwayat   Lahir / Wafat  
Abdullah ibnu 
Mas’ud  
Periwayat I 32 H 
Mansyur  Periwayat II 82 H 
Abi Wa’il Periwayat III 132 H 
Abdul Aziz bin 
Abdu al-Shomad 






 َرُسْوُل هللا 
 
 َعِن اْبِن َمْسُعودٍ 
 َأِب َواِئلٍ 
 َمْنُصورٌ 
اْلَعزِيِز ْبُن َعْبِد الصََّمدِ َعْبُد   
) 
  









W. 32 H 
W. 82 H  
W. 132 H  
W. 187 H  
 














































Tabel Riwayat Musnad Ahmad  
Nama Periwayat  Urutan Periwayat   Lahir / Wafat  
Abu Hurairah  Periwayat I 57 H 
Yunus bin Ubaid Periwayat II 139 H 
Hasan Bin Abu 
al-Hasan al-Bisri  
Periwayat III 110 H 
Ismail bin 
Ibrahim  





 َرُسْوُل هللا 
 
ابو هريرة   
 الحسن بن ابو الحسن البصري
 يونس بن عبيد 
 اسماعيل بن ابراهيم 








W. 57 H  
W. 139 H 
W. 110 H 
W. 189 H 
 















































    Tabel Riwayat Musnad Ahmad 
Nama Periwayat  Urutan Periwayat  Lahir / Wafat  
Abu Hurairah  Periwayat I 57 H  
Yunus bin Ubaid  Periwayat II 139 H 
Hasan Bin Abu 
al-Hasan al-Bisri  
Periwayat III 110 H 




 ابو هريرة 
البصري  الحسن بن ابي الحسن   
 َرُسْوُل هللا 
 
 عبد االعلى 
ثَ َنا  يونس بن عبيد َحدَّ  










W. 57 H 
W. 139 H 
W. 110 H 
W. 189 H 
 






















































ه( 10) Rosululloh SAW  
 
Abi Wa’il (W 82 H) 
 
Al Hasan (W 110 H) 
 
Abdulloh bin 
Mas’ud (W 32 H) 
 
Abu Hurairah 
(W 75 H) 
 
Yunus W. 139 H  A’masy 
 











(W 187 H) 
 
Abdul A’la 
(W. 189 H) 
 
Ismail (W 188 H) 
 
























































(W 261 H) 
 
Al Bukhari 
(W 256 H) 
 
Abu al-Yaman (W 
221 H) 
 
Ahmad bin Abdil 
Wahab (W 236 H) 
 








































Setelah melakukan i’tibar, penelitia ini kemudian dilanjutkan dengan 
menerapkan metode i’tibar. I’tibar adalah peninjauan terhadapa berbagai hal 
dengan tujuan bisa mengetahui sesuat yang sejenis dengannya. Menurut 
istilah yang terdapat dalam ilmu hadits, i’tibar ialah penyertaan sanad-sanad 
yang lain pada suatu hadits tertentu, di mana pada bagian lain sanadnya 
terlihat seorang periwayat saja. Kemudian, penyertaan sanad-sanad yang lain 
terseut akan diketahui apakah terdapat priwayat lain atau tidak ada untuk 
bagian sanad dari sanad hadits yang dimaksud.107 
Melihat skema sanad gabungan di atas dapat diketahui jika hadits 
tentang setan kencing di telinga orang yang tidur termaktub dalam Musnad al-
Syamiyyin memiliki jalur-jalur lain pada beberapa kitab-kitab lain. Termasuk 
kitab tersebut dapat ditemukan pada literatur al-kutub al-shahih al-mu’tabaroh, 
yakni Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Ibnu Majah, Sunan al-Nasa’i, 
Sunan Tirmidzi dan Musnad Ahmad bin Hanbal.  
D. Biografi Perawi dan al-Jarhu wa al-Ta’dil 
1. Ahmad bin Abdul Wahab 
a. Nama Lengkap 





107 Ismail, Metodologi Penelitian, 49. 
 



































11: Paling pertengahan dari tabi' al-atba' 
d. Guru 
Abu al-Yaman al-Hakam bin Nafi' al-Bahrani, Dawud bin Mu'adz, 
al-'Abbas bin Utsman al-Dimasyqi 
e. Murid 
Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub al-Thabrani, Abdur 
Rahman bin Dawud bin Manshur, Ja'far bin Muhammad bin Sa'id al-
'Abdari 
f. Al-Jarhu wa al-Ta'dil 
Imam Ibnu Hajar: Shuduq 
Imam al-Dzahabi: tidak memberikan penilaian apapun 
2. Abu al-Yaman 
a. Nama Lengkap 




10: Para pembesar dari kalangan tabi' al-atba' 
d. Guru 
Isma'il bin 'Ayyasy, Sa'id bin Sinan Abi Mahdi, Sa'id bin Abdul Aziz 
e. Murid 
Ahmad bin Abdul Wahab bin Najdah al-Huthi, Ibrahim bin al-
Hasyim al-Biladi, Ibrahim bin Abi Dawud al-Barlisi 
 



































f. Al-Jarhu wa al-Ta'dil 
Imam Ibnu Hajar: Tsiqah tsabat 
Imam al-Dzahabi: tidak menyebutkan apapun 
3. Isma'il bin Ayyasy 
f. Nama Lengkap 




8: dari pertengahan dari kalangan atba' al-tabi'in 
i. Guru 
Abdul Aziz bin Ubaidillah, Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz, 
Abi Wahab bin Ubaidillah bin Ubaid al-Kula'i 
j. Murid 
Abu al-Yaman al-Hakam bin Nafi' al-Bahrani, Khithab bin Utsman 
al-Fauzi, Abu Shalih al-Hakam bin Musa 
k. Al-Jarhu wa al-Ta'dil 
Imam Ibnu Hajar: alim al-yamiyyin 
Yazib bin Harun: saya tidak melihat orang yang lebih kuat 
hafalannya dari dia 
4. Abdul Aziz bin Ubaidillah 
a. Nama Lengkap 
 








































7: dari pemuka atba' al-tabi'in 
d. Guru 
Al-Hakam bin Utaibah, Salim bin Abdullah bin Umar, Syahr bin 
Husyab 
e. Murid 
Isma'il bin Ayyasy 
f. Al-Jarhu wa al-Ta'dil 
Imam Ibnu Hajar: Dlo'if: tidak ada yang meriwayatkannya selain 
Isma'il bin 'Ayyasy 
Al-Thabrani: dlo'if 
5. Al-A'masy 
a. Nama Lengkap 




5: dari kalangan tabiin kecil 
d. Guru 
 



































Abi Wail Syaqiq bin Salamah al-Asadi, Sulaiman bin Mishar, Syamr 
bin Athiyyah 
e. Murid 
Fadlil bin Marzuq, Fadlil bin Ayyadl, Isa bin Yunus 
f. Al-Jarhu wa al-Ta'dil 
Imam Ibnu Hajar: tsiqah hafidz 
Imam al-Dzahabi: al-Hafidz 
6. Syaqiq 
a. Nama Lengkap 
Syaqiq bin Salamah al-Asadi 
b. Wafat 
Pada masa kholifah Umar bin Abdul Aziz 
c. Thobaqoh 
2: pembesar tabi'in 
d. Guru 
Abdullah bin Mas'ud, Utsman bin Affan, Abdullan bin Abbas 
e. Murid 
Sulaiman al-A'masy, Salamah bin Kahil, al-Zabir bin Adi 
f. Al-Jarhu wa al-Ta'dil 
Imam Ibnu Hajar: tsiqah 
Al-Dzahabi: dari ulama' al-amilin 
7. Ibnu Mas'ud 
a. Nama Lengkap 
 









































Rasulullah saw., Sa'adz bin Mu'adz al-Anshari, Umar bin al-Khathab 
e. Murid 
Abu Wail Syaqiq bin Salamah al-Asadi, Syaddad bin Mu'qal, Syatir 
bin Syakal 
f. Al-Jarhu wa al-Ta'dil 
Imam Ibnu Hajar: adil 
Al-Dzahabi: adil, bagian dari al-sabiquna al-awwalin. 
 


































ANALISIS HADIS MUSNAD ASY-SYAMIYYIN NOMOR INDEKS 1339 
 
A. Kualitas Hadits Musnad al-Syamiyyin Nomor Indeks 1339 
1. Kualitas Sanad Hadits  
a. Ibnu Mas’ud 
1) Nama Lengkap 






Rasulullah saw., Sa'adz bin Mu'adz al-Anshari, Umar bin al-Khathab 
5) Murid 
Abu Wail Syaqiq bin Salamah al-Asadi, Syaddad bin Mu'qal, Syatir 
bin Syakal 
6) Al-Jarhu wa al-Ta'dil 
Imam Ibnu Hajar: adil 
Al-Dzahabi: adil, bagian dari al-sabiquna al-awwalin 
7) I'tibar 
Abdullah bin Mas’ud jelas bertemu dengan Rasulullah SAW. 
Beliau wafat pada tahun 32/33 H. ‘Abdullah bin Mas’ud juga 
dikenal sebagai shahabat. Mayoritas ulama menilai bahwa 
 



































semua shahabat tergolong adil. Lafazh shı͂ghat al-tahammul wa 
al-ada’ yaitu ,قَاَل menunjukkan bahwa riwayatnya muttashı͂l. 
Ditinjau dari sumber/sandaran hadis, dapat dijelaskan bahwa 
hadis ini marfu͂. Abdullah bin Mas’ud juga tercatat mempunyai 
murid bernama Abu Wail Syaqiq bin Salamah al-Asadi.  
b. Syaqiq 
1) Nama Lengkap 
Abu Wail Syaqiq bin Salamah al-Asadi 
2) Wafat 
Pada masa kholifah Umar bin Abdul Aziz 
3) Thobaqoh 
2: pembesar tabi'in 
4) Guru 
Abdullah bin Mas'ud, Utsman bin Affan, Abdullan bin Abbas 
5) Murid 
Sulaiman al-A'masy, Salamah bin Kahil, al-Zabir bin Adi 
6) Al-Jarhu wa al-Ta'dil 
Imam Ibnu Hajar: tsiqah 
Al-Dzahabi: dari ulama' al-amilin 
7) I'tibar 
Beberapa komentar dari kalangan kritikus terhadap Abu Wail 
Syaqiq bin Salamah al-Asadi, di antaranya Ibnu Hajar berkata 
bahwa Abu Wail Syaqiq bin Salamah al-Asadi tsiqah. Sementara 
al-Dzahabi  memberikan komentar dengan al-ulama' al-amilin. 
 



































Abu Wail Syaqiq bin Salamah al-Asadi wafat pada masa kholifah 
Umar bin Abdul Aziz dari dinasti Umayyah. Melihat shı͂ghat al-
tahammul wa al-ada’ yang dipakai yaitu  ْعن menunjukkan bahwa 
hadis ini tergolong hadis mu’an’an. Dilihat dari masa hidupnya 
yang masih sezaman, ada kemungkinan keduanya pernah 
bertemu. Maka, riwayat dari Abu Wa’il tergolong muttashil. 
Abu Wail Syaqiq bin Salamah al-Asadi memiliki murid bernama 
Abu Muhammad al-Kufi al-A’masy 
c. Al-A’masy 
1) Nama Lengkap 




5: dari kalangan tabiin kecil 
4) Guru 
Abi Wail Syaqiq bin Salamah al-Asadi, Sulaiman bin Mishar, Syamr 
bin Athiyyah 
5) Murid 
Fadlil bin Marzuq, Fadlil bin Ayyadl, Isa bin Yunus 
6) Al-Jarhu wa al-Ta'dil 
Imam Ibnu Hajar: tsiqah hafidz 
Imam al-Dzahabi: al-Hafidz 
7) I'tibar 
 



































Abu Muhammad al-Kufi al-A’masy, wafat pada tahun 147 H. 
Beberapa komentar dari kalangan kritikus terhadap Abu 
Muhammad al-Kufi al-A’masy, di antaranya Ibnu Hajar berkata 
bahwa Abu Muhammad al-Kufi al-A’masy tsiqoh haafidz ‘aarif 
bi al-qiro’ah. Sementara al-Dzahabi menyebutkan bahwa dia 
hafidz. Dilihat dari shighat al-tahammul wa al ada’ yang dipakai 
adalah   ْعن menunjukkan bahwa riwayatnya mu’an’an dan 
tergolong munqathi’. Sekumpulan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti menunjukkan al-A'masy tidak pernah memiliki 
murid bernama Abdul Aziz bin Ubaidillah. Atau paling tidak, 
dalam proses penelitian, Peneliti tidak menemukan hubungan 
guru-murid antara al-A'masy dengan Abdul Aziz bin Ubaidillah. 
d. Abdul Aziz bin ‘Ubaidillah 
1) Nama Lengkap 





7: dari pemuka atba' al-tabi'in 
4) Guru 







































Isma'il bin Ayyasy 
6) Al-Jarhu wa al-Ta'dil 
Imam Ibnu Hajar: Dlo'if: tidak ada yang meriwayatkannya selain 
Isma'il bin 'Ayyasy 
Al-Thabrani: dlo'if 
7) I'tibar 
Berdasarkan penelitian, Peneliti menemukan bahwa jalur 
periwayatan hadits tentang setan kencing di kedua telinga orang 
yang tidur pada Musnad al-Syamiyyin sebenarnya terputus dari 
jalur perawi bernama Abdul Aziz bin Ubaidillah. Mushannif 
kitab Musnad al-Syamiyyin memberikan penilaian dlo'if kepada 
Abdul Aziz bin Ubaidillah. Namun, sangat disayangkan bila 
mushannif tidak menyertakan alasan dibalik pendloifannya 
kepada Abdul Aziz bin Ubaidillah. 
Di sisi lain, penulis menemukan Ibnu Hajar turut ikut serta 
dalam memberikan penilaian terhadap Abdul Aziz bin 
Ubaidillah. Dari Ibnu Hajar, keburaman informasi di balik 
pendloifan tersebut akhirnya mulai mengalami titik terang, 
bahwa Abdul Aziz bin Ubaidillah tidak pernah bertemu, atau 
paling tidak pernah memiliki hubungan guru-murid, antara dia 
dengan al-A'masy. 
Bisa dipastikan bila jalur sanad hadits Musnad al-Syamiyyin 
terputus dari sini, dari jalur perawi bernama Abdul Aziz bin 
Ubaidillah. Lebih-lebih, berdasarkan informasi dari Ibnu Hajar, 
 



































satu-satunya perawi yang memiliki hubungan sekaligus seorang 
yang menambahkan nama Abdul Aziz bin Ubaidillah pada 
daftar jalur periwayatan adalah Isma'il bin Ayyasy. Tidak heran 
bila pada daftar murid dari Abdul Aziz bin Ubaidillah hanya 
tertera satu nama, yakni Ismail bin Ayyasy. 
Tidak diketahui secara pasti apakah nama Abdul Aziz bin 
Ubaidillah merupakan nama asli atau hanya laqab semata. Jika 
hal ini benar adanya, bisa jadi Ismail bin Ayyasy biasa 
memanggil gurunya dengan sebutan Abdul Aziz bin Ubaidillah. 
Pada sisi lain, seorang yang bernama Abdul Aziz bin Ubaidillah 
dikenal oleh orang lain dengan nama atau sebutan yang berbeda.  
Asumsi Penulis terkait kemungkinan di atas tentu memiliki 
landasan pertimbangan. Pertimbangan pertama, dari satu-
satunya murid yang menerima hadits di atas ialah Ismail bin 
Ayyasy. Sementara Ismail bin Ayyasy, seperti yang 
diungkapkan oleh Ibnu Hajar adalah orang alim. Informasi ini 
mengindikasikan  ketidakmungkinan Ismail bin Ayyasy untuk 
berdusta. Di sisi lain, Yazid bin Harun pernah mengungkapkan 
bahwa Ismail bin Ayyasy adalah orang yang kuat hafalannya. 
Bahkan, belum pernah sekalipun Yazid bin Harun bertemu 
dengan orang yang hafalannya sekuat Ismail bin Ayyasy. 
Keterangan ini mengindikasikan ketidakmungkinan Ismail bin 
Ayyasy lupa, sebab dia memiliki daya ingat luar biasa kuat. 
 



































Dua pertimbangan berupa ketidakmungkinan untuk berdusta dan 
lupa pada akhirnya mengantarkan penulis pada simpulan berupa 
asumsi di atas. Lalu, sekadar tambahan bila tidak sedikit 
hubungan guru-murid para perawi pada zamannya merupakan 
pertemuan satu kali bertemu, bukan seperti hubungan guru-
murid layaknya pendidikan formalitas saat ini. Pertemuan 
sebatas satu kali berjumpa ini memungkinkan yang membuat 
Ismail bin Ayyasy mengenal gurunya sebagai nama yang 
membedai dengan nama yang biasa dipanggil orang 
terhadapnya. 
e. Isma’il bin ‘Ayyasy 
1) Nama Lengkap 




8: dari pertengahan dari kalangan atba' al-tabi'in 
4) Guru 
Abdul Aziz bin Ubaidillah, Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz, Abi 
Wahab bin Ubaidillah bin Ubaid al-Kula'i 
5) Murid 
Abu al-Yaman al-Hakam bin Nafi' al-Bahrani, Khithab bin Utsman al-
Fauzi, Abu Shalih al-Hakam bin Musa 
6) Al-Jarhu wa al-Ta'dil 
 



































Imam Ibnu Hajar: alim al-syamiyyin 
Yazid bin Harun: saya tidak melihat orang yang lebih kuat hafalannya 
dari dia 
7) I'tibar 
Ismail bin Ayyasy, wafat pada tahun 181 H. Beberapa komentar 
dari kalangan kritikus terhadap Ismail bin Ayyasy, di antaranya 
Imam Ibnu Hajar mengatakan al-alim al-syamiyyin. Yazid bin Harun 
pernah mengungkapkan, "saya tidak melihat orang yang lebih kuat 
hafalannya dari dia." Lafazh shighat al-tahammul wa al-ada’ yang 
dipakai adalah َ دثَنَا حَّ  menunjukkan bahwa riwayatnya muttashil. 
Ismail bin Ayyasy memiliki murid bernama Abul Yaman. 
f. Abu al-Yaman 
1) Nama Lengkap 




10: Para pembesar dari kalangan tabi' al-atba' 
4) Guru 
Isma'il bin 'Ayyasy, Sa'id bin Sinan Abi Mahdi, Sa'id bin Abdul Aziz 
5) Murid 
Ahmad bin Abdul Wahab bin Najdah al-Huthi, Ibrahim bin al-Hasyim 
al-Biladi, Ibrahim bin Abi Dawud al-Barlisi 
6) Al-Jarhu wa al-Ta'dil 
 



































Imam Ibnu Hajar: Tsiqah tsabat 
Imam al-Dzahabi: tidak menyebutkan apapun 
7) I'tibar 
Abul Yaman wafat pada tahun 221 H. Beberapa komentar dari 
kalangan kritikus terhadap Abul Yaman, di antaranya Ibnu Hajar 
berkata bahwa Abul Yaman Tsiqoh Tsabat. Sementara al-
Dzahabi tidak memberikan komentar terhadapnya. Dilihat dari 
shighat al-tahammul wa al-ada’ yang dipakai adalah َ دثَنَا حَّ  
menunjukkan bahwa riwayatnya muttashil. Dilihat dari masa 
hidup sampai wafatnya mengindikasikan bahwa antara ia 
dengan gurunya, Ismail bin Ayyasy sezaman, sehingga ada 
kemungkinan keduanya bertemu. Maka, riwayatnya dapat 
tergolong muttashı͂l. 
Abul Yaman memiliki murid bernama Ahmad bin Abdul 
Wahab. 
g. Ahmad bin Abdul Wahab bin Najdah al-Huthi 
1) Nama Lengkap 
Ahmad bin Abdul Wahab bin Najdah al-Huthi 
2) Wafat  
279 H 
3) Thobaqoh 
11: Paling pertengahan dari tabi' al-atba' 
4) Guru 
 



































Abu al-Yaman al-Hakam bin Nafi' al-Bahrani, Dawud bin Mu'adz, al-
'Abbas bin Utsman al-Dimasyqi 
5) Murid 
Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub al-Thabrani, Abdur 
Rahman bin Dawud bin Manshur, Ja'far bin Muhammad bin Sa'id al-
'Abdari 
6) Al-Jarhu wa al-Ta'dil 
Imam Ibnu Hajar: Shuduq 
Imam al-Dzahabi: tidak memberikan penilaian apapun 
7) I'tibar 
Ahmad bin Abdul Wahab, wafat pada tahun 236 H. Beberapa 
komentar dari kalangan kritikus terhadap Ahmad bin Abdul 
Wahab, di antaranya Ibnu Hajar berkata bahwa Ahmad bin 
Abdul Wahab shuduq. Sementara al-Dzahabi mengomentarinya 
sebagai watsaq. Dilihat dari shighat al-tahammul wa al-ada’ 
yang dipakai adalah  َدثَنَا حَّ  menunjukkan bahwa riwayatnya 
muttashil. Dilihat dari masa hidup sampai wafatnya 
mengindikasikan bahwa antara ia dengan gurunya, Abul Yaman 
sezaman, sehingga ada kemungkinan keduanya bertemu. Maka, 
riwayatnya dapat tergolong muttashı͂l. Kemudian, hadis ini 
diriwayatkan oleh al-Thabrani. 
2. Kualitas Matan Hadits 
Ada beberapa langkah bisa diusahakan untuk mengetahui suatu 
matan hadits shahih atau tidak. Di antaranya dan yang paling signifikan 
 



































ialah dengan langkah kritik matan hadits. Mengingat tidak semua hadits 
derajatnya sampai pada shahih, maka penelitian hadits salah satunya 
ialah kritik sanad menjadi perlu diupayakan agar terhindar dari derajat 
hadits yang berstatus dlo’if. Namun, hal utama yang perlu diperhatikan 
sebelum mengoperasionalkan kritik matan, seseorang terlebih dahulu 
memperhatikan kritik sanadnya. Dalam artian, penelitian hadits berupa 
kritik sanad terlebih dahulu dilakukan sebelum melakukan kritik matan. 
Untuk membuat semacam rekayasa sekiranya seseorang 
mengetahui bahwa kualitas matan hadits yang digunakan berstatus 
shahih, seperti yang pernah dungkapkan oleh Imam Tirmidzi adalah 
sebagai berikut;  
a. Matan Hadits Tidak Bertentangan Dengan al-Quran 
Dalam al-Quran ada banyak sekali ayat yang 
mengindikasikan pasca pengusirannya, setan terus menerus 
menghasut manusia. Hasutan untuk mengajak manusia kepada 
lubang keburukan dan kesesatan itu sekaligus menjadi karakteristik 
dari setan. Baik dalam kitab al-Quran maupun al-Hadits, rupa-
rupanya kata syaithaan memiliki legitimasi yang berujung pada label 
yang berkonotasi negatif. Berikut beberapa pernyataan ayat dalam 
al-Quran berikut tafsirannya dari beberapa kalangan ulama’ salaf 
yang menyinggung soal setan laknatullah.  
Q.S. Al-Baqarah: 36 
 



































يِه   ِف اًَن  َك ِِمَا  ا  َم ُه َرَج خم َأ َف ا  َه ن م َع اُن  يمَط الَش ا  َُم َزََّل َأ وا َف ُط ِب اهم ا  َن لم َوقُ   
مم  ُك ُض عم يٍ بَ  ََلَٰ ِح اٌع ِإ َت رٌّ َوَم َق تَ  سم ِض ُم َرم مم ِِف اْلم ُك وٌّ  َوَل ُد ٍض َع عم بَ   ِل
“Lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari surga itu dan 
dikeluarkan dari keadaan semula. Dan kami berfirman, turunlah 
kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain. Dan kamu 
memiliki tempat kediaman di bumi dan kesenangan sampai waktu 
yang ditentukan.” 
Ayat di atas menceritakan awal mula Adam dan Hawa 
diturrunkan ke bumi. Alasan mendasar kenapa keduanya diturunkan 
ke bumi oleh Allah adalah karena mereka mengabaikan larangan 
Allah serta melakukan bujuk rayu setan. Akibat pelanggaran tersebut, 
Adam dan Hawa mau tak mau menerima hukuman berupa 
pengusiran oleh Allah, lalu diturunkanlah keduanya ke bumi. 
Berdasarkan penjelasan dari Ibnu Kaisan, lafazh azallahumaa 
berasal dari kata al-zawaal. Itu berarti setan memalingkan mereka 
dari keadaan semula, yakni dari taat menuju maksiat.108 Dari sini 
tersikap suatu pengertian bahwa setan suka menggelincirkan 
seseorang, yang pada awalnya taat berubah tergelincir menjadi 
maksiat. 
Al-A’raf: 200 
نَ  ّلَلِ ۚ ِإ ذم َِب ِع َت اسم زمٌغ َف اِن نَ  يمَط َن الَش َك ِم َن َزَغ ن م  َ ا ي َم يمٌ َوِإ ِل يٌع َع  ُه ْسَِ
“Dan jika setan menggodamu, maka berlindunglah kepada Allah. 
Sungguh, Dia maha mendengar, maha mengetahui.” 
Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya menjelaskan dengan 
mengutip Ibnu Jarir, bila engkau menjadi marah karena syang 
 
108 Imam al-Syaukani, Fathul Qodir, (Pustaka Azzam), 270. 
 



































menghalangimu berpaling dari orang-orang bodoh, serta 
menyeretmu untuk membalasnya. Adapun lafadz “maka 
berlindunglah kepada Allah”, maksudnya ialah memohon ampun 
perlindungan kepadaNya dari godaan setan. Kemudian, kata 
“sesungguhnya Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.” 
Maha mendengar kebodohn orang bodoh terhadapmu, juga terhadap 
permohonan perlindungan kepadaNya dari godaan setan dan 
berbagai macam pembicaraan lainnya dari para makhluknya, tidak 
ada sedikitpun tersembunyi dariNya.  Dia maha mengetahui apa 
yang dapat membebaskanmu dari godaan setan dan lain sebagainya 
dari urusan makhluknya.109 
 Imam al-Syaukani di kitab tafsirnya menjelaskan, kata al-
nazgh berarti bisikan. Begitu juga al-naghz dan al-nakhs. Dengan 
mengutip al-Zajjaj, al-Syaukani melanjutkan tafsirannya, “al-Nazgh 
adalah gerakan yang paling rendah, sedangkan dari setan adalah 
bisikan.” Asal makna al-nazgh adalah al-fasaad (kerusakan). 
Dikatakan nazagha bainanaa, artinya afsada (merusak). Ada juga 
yang mengatakan, bahwa al-nazgh adalah al-ighwaa’ (penyesatan). 
Maknanya memiliki kedekatan. Allah swt. memerintahkan NabiNya 
saw., apabila ia mendapati godaan setan, hendaklah ia memohon 
perlindungan kepada Allah.110 
 
109 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 9, (Pustaka Imam Syafi”i), 51. 
110 Al-Syaukani, Tafsir Fathul Qodir, Jilid 3, (Pustaka ….), 374. 
 



































 Imam Jalaluddin dalam kitab tafsirnya enjelaskan, lafadz 
imma merupakan gabungan antara in syarthiyah dan maa zaidah atau 
tambahan. Itu berarti, jika setan memalingkan kamu dari apa yang 
kamu diperintahkan untuk melakukannya dengan suatu godaan. 
Adapun lafadz “maka berlindunglah kepada Allah”, tidak lain 
sebagai jawab dari syarat. Sedangkan jawab amarnya dibuang guna 
menolak setan dari dirimu.111   
Al-Hijr: 17 
 َرِجيمٍ  َشيطَٰنٍ  ِمنُکلِِ  ہ َو َحِفظنَٰ 
 
“Dan kami menjaganya dari tiap-tiap setan yang terkutuk.” 
Abu Ubaidah berkata, kata “al-rajiim” maksudnya ialah yang 
dilempari dengan bintang-bintang, sebagaimana firanNya alat-alat 
pelempar setan. Secara bahasa, kata “al-rajmu” artinya pelemparan 
dengan batu, kemudian digunakan untuk makna kutukan (laknat), 
pengusiran, dan penjauhan, karena pelemparan dengan batu 
mengindikasikan makna-makna ini.112  
Imam al-Thabari menjelaskan bahwa Allah memelihara 
langit dunia dari setiap setan terlaknat yang telah diusir dan 
dijauhkan Allah dari rahmatNya. 113  Al-Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan bin Muslim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin Ziyat 
 
111 Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam Jalaludin al-Suyuthi, Tafsir Jalalayn, Jilid 1, (Sinar Baru 
Algesindo), 665. 
112 Imam al-Syaukani, Tafsir Fathul Qodir, Jilid 6, (Pustaka Azzam), 144. 
113 Imam al-Thabari, Tafsir al-Thabari, 742. 
 



































menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-A’masy menceritakan 
kepada kami dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas berkata, “setan-
setan naik dengan berbondong-bondong untuk mencuri apa yang 
bisa didengar. Setan pemberani di antara mereka naik, lalu ia 
dilempar dengan suluh api dan mengenai jidadnya, atau rusuknya, 
atau bagian apa saja yang dikehendaki Allah, sehingga ia terbakar. 
Lalu ia mendatangi tean-temannya dalam keadaan terbakar dan 
berkata, “perkaranya demikian dan demikian.” Setan-setan itu lalu 
pergi menemui saudara-saudara mereka dari kalangan dukun untuk 
mengabarkannya, namun mereka menambahinya dengan 
kebohongan yang berlipat ganda. Jika mereka melihat sesuatu yang 
dikatakan setan-setan itu, maka mereka juga membenarkan 
kebohongan yang dibawa oleh setan-setan itu.”114  
Al-Nahl: 98 
يمِ  َرِج اِن ال يمَط َن الَش ّلَلِ ِم ذم َِب ِع َت اسم رمآَن َف لمُق َرأمَت ا ا قَ  َذ ِإ  َف
“Apabila kamu membaca Al-Quran hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.” 
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini merupakan perintah 
dari Allah Taala kepada hamba-hamba-Nya melalui lisan Nabi-Nya, 
Muhammad Saw, yaitu jika mereka akan membaca al-Quran, aka 
hendaklah mereka meminta perlingan kepada Allah dari syaitan yang 
terkutuk. Perintah ini bersifat anjuran, bukan kewajiban. Kesepekatan 
 
114 Ibid, 742-743. 
 



































mengenai hal itu diceritakan oleh Abu Ja’far bin Jarir dan imam-imam 
lainnya.  
Imam al-Syaukani menjelaskan, setelah Allah menyebutkan 
amal yang shalih dan balasannya, disusul dengan menyebutkan 
permohonan perlindunngan yang membebaskan amal-amal shalih dari 
bisikan godaan syetan, (apabila kamu meminta perlindungan kepada 
Allah dari syetan yang terkutuk). Huruf faa’ di sini untuk 
mengurutkan permohonan ampunan dengan amal shalih. Suatu 
pendapat menyebutkan bahwa ayat ini terhubung dengan firmannya 
surah An-Nahl ayat 89, (Dan Kami turunkan kepadamu [Al-Quran] 
untuk menjelaskan segala sesuatu). Perkiraannya apabila kamu 
hendak mulai membacanya, mohonlah perlindungan. Az-Zajjaj dan 
para pakar bahasa lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah, bila 
engkau hendak membaca Al-Quran, mohonlah perlindungan (kepada 
allah). Jadi, makanya bukanlah, mohonlah perlindungan setelah 
engkau membaca Al-Quran. Ini seperti ungkapan Bila engkau hendak 
makan, ucapkanlah bismillah).  
Al-Wahidi berkata, “Ini ijma’ para ahli fikih, bahwa memohon 
perlindungan itu sebelum memulai membaca, kecuali yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu Sirin, Daud, Malik, dan 
Hamzah, dari kalangan ahli qiraah, karena mereka mengatakan bahwa 
permohonan perlindungan itu setelah membaca. Ini karena mereka 
berpendapat dengan zhahirnya ayat [yakni menggunakan fi’l madhi].”  
 



































Makna fastaidz billah yaitu, memohonlah kepada Allah SWT 
agar melindungimu dari syetan yang terkutuk, yakni dari bisikannya. 
Dikhusukannya pembacaan Al-Quran di antara amal-amal shalih 
lainnya adalah karena memohon perlindungan ketika hendak 
melakukannya bertujuan menggarisbawahi bahwa permohonan 
perlindungan (kepada Allah) ketika hendak melakukan amal-amal 
shalih merupakan hal yang lebih. Demikian menurut suatu pendapat. 
Khithab ini ditujukan kepada rasulullah SAWuntuk menunjukkan 
bahwa selain beliau lebih perlu lagi untuk memohon perlindungan, 
karena beliau saja yang ma’shum diperintahkan untuk memohon 
perlindungan kepada Allah dari bisikan syetan, maka apalagi umatnya. 
Jumhur berpendapat bahwa perintah dalam ayat ini sebagai 
anjuran, sementara diriwayatkan dari Atha bahwa perintah ini 
menunjukkan wajibnya hal tersebut berdasarkan zhahirnya.  
Al-Thabari menjelaskan, Allah berfirman kepada Nabi SAW, 
“jika kamu, wahai Muhammad, hendak membaca Al Quran, maka 
mintalah perlingan kepada Allah dari syetan yang terkutuk.” Seorang 
ahli bahasa mengklaim bahwa ayat ini termasuk kategori taqdim dan 
ta’khir (meletakkan kalimat di depan, tetapi sebenarnya terletak di 
belakang). Menurutnya makna kalam ini adalah, jika kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk, maka bacalah 
Al Quran. Pendapatnya ini tidak beralasan ], kaena jika demikian 
maka setiap kali seseorang meminta perlindungan kepada Allah dari 
 



































syetan yang terkutuk, maka ia wajib membaca Al Quran. Sebaliknya, 
makna yang benar adalah yang kami kemukakakan. 
Dari beberapa ayat al-Quran beserta tafsirannya di atas bisa 
diketahui bahwa setan terus menerus menggoda manusia apapun 
caranya agar manusia lalai menjalankan ibadah kepada Tuhan. Tentu 
hal ini tidak menutup kemungkinan hadits tentang setan kencing di 
telinga orang yang sedang tidur. Karena kencing pada telinga orang 
yang tidur merupakan usaha setan untuk menutup telinganya agar lalai 
menjalankan perintah Tuhan. Dengan demikian, antara hadits setan 
kencing teling orang yang tidur tidak ditemukan pertentangannya 
dengan al-Quran, bahkan keduanya satu sama lain saling memperkuat.  
b. Matan Hadits Tidak Bertentangan dengan Hadits Lain Yang Setema 
Selain tidak bertentangan dengan beberapa ayat al-Quran 
yang telah dicantumkan di atas, langkah selanjutnya yang bisa 
dilakukan guna menguji kredibilitas suatu matan hadits ialah 
mengujinya, apakah antara hadits yang dimaksud dengan hadits lain 
yang setema terdapat pertentangan. Berikut adalah beberapa saduran 
hadits-hadits al-mu’tabaroh yang keshohihannya telah diakui oleh 
beberapa kalangan ulama’ ahli hadits. 
1) Hadits Riwayat Shahih Bukhari, Hadits Nomor 1144 
َوِص، قَاَل: َحَدثَ َنا َمنمُصوٌر، َعنم َأِب  َواِئٍل،  َحَدثَ َنا ُمَسَدٌد، قَاَل: َحَدثَ َنا أَبُو اَْلحم
َعَليمِه َوَسَلَم َرُجٌل، َعنم َعبمِد اّللَِ َرِضَي  َعنمُه، قَاَل: ذُِكَر ِعنمَد الَنِبِِ َصَلى هللاُ  اّلَلُ 
 



































َبَح، َما قَاَم ِإََل الَصَلَِة، فَ َقاَل: »ََبَل الَشيمطَاُن ِف  َفِقيَل: َما زَاَل ًَنئِماا َحََّت َأصم
 115أُُذنِِه«
        “Telah bercerita kepada kami Musaddad berkata, telah 
bercerita kepada kami Abu al-Ahwash berkata, telah 
menceritakan kepada kami Manshur dari Abu Wa’il dari 
Abdulullah radliyallahu ‘anhu berkata: diceritakan kepada Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “setan telah mengencingi 
orang itu pada telinganya.” 
 
2) Hadits Riwayat Shahih Bukhari, Hadits Nomor 3270 
َبَة، َحَدثَ َنا َجرِيٌر، َعنم َمنمُصوٍر، َعنم َأِب َواِئٍل، َعنم َعبمِد َحَدثَ َنا ُعثممَ  اُن بمُن َأِب َشي م
َلُه َحََّت  اّللَِ َرِضَي اّلَلُ َعنمُه، قَاَل: ذُِكَر ِعنمَد الَنِبِِ َصَلى هللاُ َعَليمِه َوَسَلَم َرُجٌل ًَنَم لَي م
َبَح، قَاَل: " َذا  116لَشيمطَاُن ِف أُُذنَ يمِه، أَوم قَاَل: ِف أُُذنِِه " َك َرُجٌل ََبَل اَأصم
        “Telah bercerita kepada kami ‘Utsman bin Abu Syaibah 
telah bercerita kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa’il 
dari Abdullah radliyallahu ‘anhu berkata: dilaporkan kepada 
Nabi shallalallahu ‘alaihi wasalam seseorang yang tertidur 
melewati malamnya hinggaa paagi, maka beliau bersabda: 
“itulah orang yaang dikencingi setaan pada kedua telingaanyaa, 
atau dia berkata: “pada telinganya.” 
 
3) Hadits Riwayat Shahih Muslim, Hadits Nomor 774 
َبةَ  َشي م َأِب  بمُن  ُعثمَماُن  َعنم  َحَدثَ َنا  َجرِيٌر،  َحَدثَ َنا  ُعثمَماُن:  قَاَل  َحاُق،  َوِإسم  ،
َمنمُصوٍر، َعنم َأِب َواِئٍل، َعنم َعبمِد هللِا، قَاَل: ذُِكَر ِعنمَد َرُسوِل هللِا َصَلى هللاُ َعَليمِه 
َبَح، قَ  َلةا َحََّت َأصم أُُذنَ يمِه«، أَوم  اَل: »َذاَك َرُجٌل ََبَل الَشيمطَاُن ِف َوَسَلَم َرُجٌل ًَنَم لَي م
 117قَاَل: »ِف أُُذنِِه« 
        “Telah menceritakan kepada kami ‘Utsman bin Abu 
Syaibah dan Ishaq, Utsman berkata, telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Abu Wail dari Abdullah ia berkata: 
suatu ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa  sallam 
 
115 Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, Jilid 1, Cet. 1, (al-
Qahirah: Salafiyah, 1400 H), 355.  
116 Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, Jilid 2, Cet. 2, (al-
Qahirah: Salafiyah, 1403 H), 437. Ibnu Hajar, Fathul Bari, Jilid 10, (Jakarta: Pustaka Azzam), No. 
3030, 56. 
117 Abi al-Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naysabur, Shahih Muslim, Cet. 
2, (Riyad: Dar al-Hadloroh li al-Nasyr wa al-Tauzih, 1436 H),  No. 774, 233. Nawawi, Syarh 
Shahih Muslim, Jilid 3, No. 1293, 125. 
 



































mendengarkan cerita bahwa ada laki-laki yaang tidur hingga 
pagi. Maka, beliau bersabda, “Itulah laki-laki yang telah 
dikencingi kedua telinganya oleh setan.” Atau beliau 
mengatakan: “di telinganya.” 
4) Hadits Riwayat Sunan al-Nasai, Hadits Nomor 1330 
َوِص، قَاَل: َحَدثَ َنا َمنمُصوٌر، َعنم َأِب َواِئٍل،  َحَدثَ َنا ُمَسَدٌد، قَاَل: َحَدثَ َنا أَبُو اَْلحم
َعَليم  َعنمُه، قَاَل: ذُِكَر ِعنمَد الَنِبِِ َصَلى هللاُ  ِه َوَسَلَم َرُجٌل، َعنم َعبمِد اّللَِ َرِضَي اّلَلُ 
َبَح، مَ  ئِماا َحََّت َفِقيَل: َما زَاَل ًنَ  ا قَاَم ِإََل الَصَلَِة، فَ َقاَل: »ََبَل الَشيمطَاُن ِف َأصم
 118أُُذنِِه«
        “Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia 
berkata: telah memberitakan kepada kami Jarir dari Manshur 
dari Abu Wail dari Abdullah dia berkata: diceritakan kepada 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa ada seeorang 
lelaki yang tidur semalaman hingga pagi, maka beliau bersabda: 
“Setan telah mengencingi kedua telinganya.” 
5) Hadits Riwayat Sunan al-Nasai, Hadits Nomor 1609 
 ، ُرو بمُن َعِليٍِ ََبًََن َعمم قَاَل: َحَدثَ َنا َعبمُد المَعزِيِز بمُن َعبمِد الَصَمِد، قَاَل: َحَدثَ َنا  َأخم
َواِئٍل، َعنم َعبمِد اّللَِ، َأَن َرُجَلا قَاَل: ََي َرُسوَل اّللَِ، ِإَن ُفََلًنا ًَنَم  َمنمُصوٌر، َعنم َأِب 
َبَح، قَاَل: »َذاَك َشيم   119طَاٌن ََبَل ِف أُُذنَ يمِه«َعِن الَصََلِة المَبارَِحَة َحََّت َأصم
        “Telah mengabarkan kepada kami Amr bin Ali dia berkata: 
telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdu al-
Shomad dia berkata: telah menceritakan kepada kami Manshur 
dari Abu Wail dari Abdullah bahwa seorang lelaki berkata: 
“Wahai Rasulullah, tadi malam si Fulan tidur hingga pagi dan 
meninggalkan shalat. Beliau Shallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: setan telah mengencingi kedua telinga orang itu.” 
 
6) Hadits Riwayat Sunan Ibnu Majah, Hadits Nomor 1330 
 
118 Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin Ali al-Syuhairi, Sunan Nasai, Cet. 1, (Riyadl: Al-
Ma’arif li al-Nasyr wa al-Tauzih), No. 1608, 265. Lihat juga Hasyiatus Sindi Nasai, Jilid 3, No. 
1590, 67. 
119 Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin Ali al-Syuhairi, Sunan Nasai, Cet. 1, (Riyadl: Al-







































ُن الَصَباِح قَاَل: أَن مَبَأًَن َجرِيٌر، َعنم َمنمُصوٍر، َعنم َأِب َواِئٍل، َعنم َعبمِد  بم دُ َحَدثَ َنا ُُمَمَ 
َبَح،   اّللَِ، َأصم َحََّت  َلةا  لَي م ًَنَم  َرُجٌل  َوَسَلَم  َعَليمِه  َصَلى هللاُ  اّللَِ  لَِرُسوِل  ذُِكَر  قَاَل: 
 120ِه«قَاَل: »َذِلَك الَشيمطَاُن ََبَل ِف أُُذنَ يم 
        “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-
Shabah berkata, telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Manshur dari Abu Wail dari Abdullah ia berkata, “disebutkan di 
sisi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam seorang lelaki yang 
tidur hingga datang waktu subuh, maka beliau pun bersabda: 
“Setan telah mengencingi telinganya.” 
7) Hadits Riwayat Musnad Ahmad 3557 
َحَدثَ َنا َعبمُد المَعزِيِز بمُن َعبمِد الَصَمِد، َحَدثَ َنا َمنمُصوٌر، َعنم َأِب َواِئٍل، َعنم َعبمِد اّللَِ 
َأنَ  ُعوٍد:  َمسم َرُجَلا  بمِن  ًَنَم   ُفََلًنا  ِإَن  فَ َقاَل:  َوَسَلَم  َعَليمِه  هللاُ  َصَلى  الَنِبَ  أََتى 
َل َرُسوُل اّللَِ َصَلى هللاُ َعَليمِه َوَسَلَم: »َذاَك الَشيمطَاُن ََبَل المَبارَِحَة َعِن الَصََلِة، قَا
: »ِف أُُذنَ يم   121ِه« ِف أُُذنِِه« ، أَوم
        “Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdu al-
Shamad telah menceritakan kepada kami Manshur dari Abu 
Wail dari Abdullah bin Mas’ud bahwa seorang lelaki datang 
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu berkata; 
sesungguhnya Fulan tidur pada malam hari /tertinggal/ dari 
shalatnya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab; 
Setan telah mengencingi telinganya. Atau kedua telingannya.” 
8) Musnad Ahmad  Bin Hanbal , Hadits Nomor 9151 
إ الَِنِب ٍٍ َحَدثَ َنا  ِإََل  َ جاَئ  َرُجَلا أَن  ُهَري مرََة  َأِبم  َعنم  َسِن  اْلَم َعِن  يُ ومُنس  َاِعيل  ْسم
َ عَليمِه َو َسَلَم فَ َقالَ  َبَح  َصَلى اّللَُ َأَن ُفََلاًن ًَنَم املَبِارَحَة َو لَم ُيَصلِِ َشيمئا َحَِّت َأصم
َسُن ِإَن بَ وملَُه َو هللاُ ثَِقيملٌ  فَ َقاَل ََبَل الَشيمطَاَن ِف أُُذنِهِ   122قَاَل يُ ومُنُس قَاَل اْلَم
        “Telah menceritakan kepada kami Ismail dari Yunus dari 
al-Hasan dari Abu Hurairah berkata; seorang lelaki datang 
menemani Nabi SAW seraya berkata; ‘Sesungguhnya si Fulan 
tadi malam tidur dan tidak melaksanakan shalat sedikitpun 
sehingga menjelang subuh,’ maka beliau bersabda; ‘Setan telah 
 
120  Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini al-Syuhairi, Sunan Ibnu Majah, Cet. 1, 
(Riyadl: Al-Ma’arif li al-Nasyr wa al-Tauzih), No. 1330, 236. Lihat juga Hasyiatus Sindi Ibnu 
Majah, Jilid 3, No. 1320, 123. 
121 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Riyadl: Bayt al-Fikr, 1419 H), No. 3557, 306. 
122 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Riyadl: Bayt al-Fikr, 1419 H), No. 9151. 
 



































kencing di telinganya.’ Yunus berkata; al-Hasan berkata; 
‘sungguhnya bentuk kencingnya adalah rasa berat.” 
9) Hadits Riwayat Ahmad bin Hanbal, Hadits Nomor 7528 
ِعنمَد  ذُِكُروما  قَاَل  ُهَري مرََة  َأِبم  َعنم  َسُن  اْلَم َعِن  يُوُنُس  َحَدثَ َنا  َعمَلى  اْلم َعبمُد  َحَدثَ َنا 
ََي َرُسوملَ  َ قاَل  َرُجَلا َأن َ َ أوم  َسَلَم َرُجَلا َو  َعَليمِه  اّلَلُ  ًَنَم  الَنِبم َصَلى  ُفََلًنا  ِإَن  اّللَِ 
َبَح قَاَل ََبَل الَشيمطَاُن ِفم أُُذنِهِ الَبارَِحَة َو لَم ُيَصلِِ حَ   123ََّت َأصم
        “Telah menceritakan kepada kami Abd al-A’la telah 
menceritakan kepada kami Yunus dari al-Hasan dari Abu 
Hurairah, dia berkata; mereka menyebut-nyebut seorang laki-
laki di hadapan Nabi SAW atau seorang lelaki berkata; wahai 
Rasulullah, sesungguhnya si Fulan tadi malam tidur dan tidak 
bangun hingga datang subuh. Maka beliau bersabda; 
Sesungguhnya setan telah mengencingi telinganya“ 
Selain hal di atas, seseorang juga perlu memperhatikan dua 
kriteria yang terdapat dalam matan, yakni terhindarnya suatu matan dari 
shadz dan ‘illat 
a. Terhindar Dari Shadz 
Keshahihan suatu matan hadits dapat dilihat dari kriteria 
kesahihan hadits pada matan. Dalam hal ini, seperti yang telah 
dibuktikan di atas, hadits Musnad al-Syamiyyin tentang setan 
kencing di telinga orang yang tidur yang diriwaytakan oleh Imam 
Thabarani terhindar dari shadz. Hal ini dibuktikan dengan akumulasi 
semua data hadits kemudian dibandingkan dengan hadits-hadits lain. 
Jalur periwayatan pada Musnad al-Syamiyyin ditemukan tidak 
terdapat pertentangan dengan hadits-hadits lain yang lebih tsiqoh. 
Artinya, hadits tersebut tidak menyalahi atau mengungguli hadits-
hadits lain yang periwayatannya lebih tsiqoh.   
 
123 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad,  (Riyadl: Bayt al-Fikr, 1419 H), No. 7528, 566. 
 



































Beberapa testimoni di atas cukup membuktikan lalu dapat 
dijadikan sebuah pertimbangan yang pada akhirnya dapat ditarik 
suatu kesimpulan, bahwa jalur sanad dari Musnad al-Syamiyyin 
tidak mengandung shadz atau terhindar dari kejanggalan.  
b. Terhindar Dari ‘Illat 
‘Illat adalah sebab-sebab tersembunyi yang dapat merusak 
keshahihan hadits yang secara lahir tampak shahih. Dari keseluruhan 
redaksi hadits yang telah dikumpulkan, tampak tidak adanya ‘illat 
yang terkandung di dalamnya. Mesikipun terdapat redaksi matan 
hadits yang berbeda, namun pada dasarnya perbedaan tersebut idak 
sampai pada merubah atau menciderai maknanya. 
Komparasi dengan beberapa ayat al-Quran yang memilik 
penjelasan setema beserta hadits-hadits lain yang setema serta tidak 
ditemukannya kejanggalan cukup memberikan sebuah indikasi, lalu 
darinya bisa ditarik kesimpulan bahwa matan yang terkandung 
dalam riwayat Imam Thabrani pada Musnad al-Syamiyyin terhindar 
dari shadz dan ‘illat.  
Analisis keshahihan sana tentang setan kencing di teling 
aorang yang tidur dalam kitab Musnad al-Syamiyyin bisa 
digolongkan sebagai hadits berstatus hasan li dzatihi. Justifikasi 
demikian didasarka pada kriteria hasan li dzatihi, yaitu ‘adil, tidak 
ada perawi yang dicurigai berdusta, haditsnya tidak janggal 9shadz0, 
 



































tidak terdapat ‘illat dan diriwayatkan melalui jalan lain yang 
sederajat. 
B. Kehujjahan Hadits 
Suatu hadits bisa dijadikan hujjah apabila status hadits itu memenuhi 
kriteria hadits maqbul, yaitu hadits yang dapat diterima dan bisa diamalkan, 
seperti hadits shahih dan hasan. Sementara hadits yang tidak bisa dijadikan 
landasan berhujjah adalah hadits mardud, yakni hadits yang tidak dapat 
diterima dan tidak dapat diamalkan, seperti hadts dlo’if. 
Dari kerangka kritik sanad dan kritik atan tentang setan kencing di 
telinga orang yang tidur bisa ditarik kesimpulan, bahwa hadits dalam kitab 
Musnad al-Syamiyyin dapat terangkat hingga berstatus hasan li dzatihi 
disebabkan telah memenuhi kriteria derajat hasan li dzatihi. Adapun kriteria 
tersebut dapat diketahui pada beberapa hal sebagai berikut perawi yang 
meriwayatkan tidak ada yang berdusta, perawi memiliki sifat adil, tidak 
ditemukannya kejanggalan, dan diriwayatkan leh hadits yang sederajat. 
Adapun hadits yang disebutkan sederajat ialah hadits riwayat Imam Bukhari, 
Imam Muslim, Ibnu Majah, Sunan al-Nasa’i, Tirmidzi, dan Imam Ahmad. 
Kesemua dari periwayat hadits memeiliki krteria keshahihan hadits yang 
secara otomatis menjadikan hadits ini berada pada status hasan li dzatihi. 
Bila demikian halnya, hadits ini tergolong maqbul ma’mulun bih, 
yaitu dapat dijadikan sebagai hujjah dan dapat diamalkan dengan catatan 
disertai ketentuan atau persyaratan yang mendukung hadits ini untuk 
diamalkan. Walaupun tidak bisa disangkal derajat hasan li dzatihi tergolong 
 



































cukup jauh dari derajat hadits shahih li dzatihi, akan tetapi kondisinya yang 
demikian dapat kemungkinan besar bisa diterima kebenarannya. 
Kualifikasi dari hadits Musnad al-Syamiyyin tentang setan kencing di 
telinga orang yang tidur adalah ahad gharib124,yang sekaligus berati masih 
jauh digolongkan sebagai hadits mutawatir. Adapun yang menjadi sebabnya 
adalah tidak terdapat perawi yang berstatus syahid. 
Hadits ini dapat dijadikan sebagai objek penelitian, karena ditilik dari 
segi sumber staus hadits ini adalah mafu’ hasan, karena hadits tersebut 
disandarkan langsung pada Rasulullah saw. Adapun kualifikasi periwayatnya 
ialah hasan. 
C. Analisa Pemahaman Hadits 
1. Pendapat Ulama’ dan Para Ahli 
a. Ibnu Hajar dalam Kitab Fathul Bari Jilid 6, Hadits nomor Urut 
1144125 
Beberapa perawi yang terdapat dalam Shahih Bukhari hanya 
menyebutkan bab terkait tanpa judul sebagai pemisah antara bab 
sebelum dan sesudahnya. Adapun maksud dari lelaki yang dimaksud 
dalam hadits tersebut, menurut Ibnu Hajar, berdasarkan penjelasan 
dari Abdurrahman bin Yazid al-Nakha’i dari Ibnu Mas’ud bahwa 
lelaki yang dimaksud dalam hadits tersebut tidak lain ialah Ibnu 
 
124 Hadits yang dalam sanadnya terdapat seorang yang menyendiri dalam meriwayatkan, di mana 
saja penyendirian dalam sanad itu terjadi. Maksudanya, periwayatannya hanya melalui satu jalur 
sanad. Lihat Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits, 97. 
125 Interpretasi Ibnu Hajar terkait hadits yang diriwayatkan dalam kitab Shohih Bukhori dapat 
ditemukan dalam salah satu karyanya, Fathul Bari jilid 6. Lebih lengkapnya lihat Ibnu Hajar, 
Fathul Bari, jilid 6, Nomor 1144, Jakarta; Pustaka Azzam, ...... 275-277. 
 



































Mas’ud sendiri. Karena setelah mendengarkan pengaduan dari 
seseorang terkait lelaki yang tidur sampai pagi sampai meninggalkan 
shalat, lalu Rasulullah saw bersabda, ‘demi Allah, sungguh syetan 
telah kencing di telinga saudara kalian malam tadi’, yang tidak lain 
lelaki yang dimaksud oleh Rasulullah adalah Ibnu Mas’ud sendiri.126  
Lafadz maa qoma ila al-shalah adalah jenis shalat. Ibnu Hajar 
melanjutkan penafsiran hadits tersebut, bahwa yang dimaksud adalah 
shalat yang telah diketahui, bisa jadi shalat malam, bisa jadi pula 
shalat wajib. Kemungkinan terakhir didukung oleh riwayat Sufyan. 
Perkataannya cukup memperkuat hal ini, bahwa lelaki tersebut tidur 
hingga lalai melaksanakan shalat fardlu. Riwayat ini kemudian 
dikutip Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya. Dari sini cukup jelas 
kesesuaian hadits ini dengan pembahasan pada bab sebelumnya. 
Sementara dalam hadits Abu Sa’id yang telah disebutkan 
pada kitab al-Fawaid oleh al-Mukhlis, di pagi hari ikatan-ikatan itu 
tetap sebagaimana semula dan setan kencing di telinganya. Dari 
riwayat ini dapat diketahui kapan setan itu kencing dan 
kesesuaiannya dengan pembahasan pada bab terdahulu. 
Lafadz fii udzunihi. Dalam riwayat Jarir disebutkan dengan 
lafadz fii udzunaihi, yakni dalam tatsniyah. Para ulama’ berbeda 
pendapat mengenai kencing setan. Sebagian mengatakan bahwa hal 
itu terjadi sebagaimana hakikatnya. Sehubungan dengan ini, al-
 
126 Ibnu Hajar, Fathul Bari, Pustaka Azzam, 151. 
 



































Qurthubi dan ulama’ lainnya mengatakan, ‘hal itu bukanlah sesuatu 
yang tidak mungkin, karena tidak ada yang mustahil dalam hal ini. 
Dinukil dari riwayat lain yang terbukti keakuratannya bahwa setan 
tidak jauh berbeda dengan aktifitas yang diakukan oleh manusia 
seperti makan, minum, kawin, dll. Berangkat dari kesamaan tersebut, 
tidak ada masalah dan cukup rasional untuk mengatakan setan juga 
kencing. 
Riwayat lain mengatakan hal itu hanyalah kiasan semata. 
Bahwa, setan menutupi telinga orang yang sedang tidur lalu tidak 
melasanakan shalat hingga tidak mendengarkan dzikir. Pendapat lain 
mengatakan jika setan telah memenuhi telinga seseorang dengan 
berbagai kebatilan, sehingga telinganya tertutup untuk 
mendengarkan dzikir. Sebagian lagi mengatakan bahwa maknanya 
adalah setan telah menguasainya dan meremehkan kedudukan orang 
itu hingga dijadikan sebagai tempat kencing. Sudah menjadi 
kebiasaan setan untuk meremehkan sesuatu, maka bila setan telah 
menghasut manusia untuk meremehkan suatu amal perbuatan, setan 
akan mengencinginya.  
Pendapat lain menjelaskan bahwa maknanya adalah 
perumpamaan orang yang lalai bangun karena rasa kantuk. Rasa 
kantuk itulah pada akhirnya membuat manusia menjadi lalai lalu 
meninggalkan shalat, mirip seperti orang yang telinganya dikencingi 
hingga indera pendengarnya tidak dapat berfungsi. 
 



































Meninjau penggunaan kata yang biasa dipakai oleh orang 
Arab semasa Rasulullah hidup, kata kencing selalu diqiyaskan dan 
sering dikonotasikan kepada suatu kerusakan. Penjelasan al-Rajiz 
cukup membantu memberitahukan hal tersebut. ‘Suhail kencing di 
jus anggur, sehingga menjadi rusak.’ Maksud dari perkataan ini ialah 
untuk menyatakan sikap Suhail yang telah merusak jus anggur 
dengan perkataan qiasan ‘Suhail kencing di jus anggur.’ 
Berdasarkan riwayat al-Hasan dari Abu Hurairah, 
sehubungan dengan hadits ini yang dikutip oleh Imam Ahmad, 
disebutkan al-Hasan berkata, ‘sesungguhnya kencingnya, demi Allah 
sangatlah berat.’ Lalu diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr dari 
jalur Qais bin Abu Hazim dari Ibnu Mas’ud, cukuplah kekecewaan 
bagi seseorang apabila tidur hingga pagi, sedangkan setan kencing di 
telinganya. Hadits ini mauquf dengan sanad yang shahih. 
Ath-Thaibi berkata, ‘disebutkannya telinga secara khusus 
padahal mata lebih berhubungan dengan tidur adalah untuk 
mengisyaratkan tidur yang lelap karena pendengaran merupakan 
jalur masuknya kesadaran yang membuat manusia terjaga dari 
tidurnya. Kemudian, disebutkannya kencing di sini karena ia lebih 
mudah masuk ke rongga dan cepat mengalir ke seluruh urat, 
sehingga menimbulkan kemalasan. 
Dari penjelasan Ibnu Hajar di atas dengan mengutip beberapa 
keterangan penjelasan dari sekian periwayat, setidaknya ada poin 
 



































cukup penting yang darinya bisa darik suatu kesimpulan, bahwa 
makna setan kencing di telinga seseorang yang tidur adakalanya 
bermakna secara hakiki, adakalanya bermakna majazi. Hal ini cukup 
memberikan indikasi bila hadits tersebut bisa bermakna sebenarnya, 
bisa pula bermakna kiasan. 
b. Imam al-Nawawi Dalam Syarah Shahih Muslim Jilid 4 
Model Imam Nawawi dalam mensyarah kitab Shohih Muslim 
tidak bisa dilepas dengan menyertakan perihal takhrij hadits yang 
sejenis. Dengan kata lain, Imam Nawawi melalui kitab syarah 
Shohih Muslim pertama-tama mengkonfirmasi beberapa periwayat 
beserta kitab yang diriwayatkan dalam meriwayatkan hadits setan 
kencing di telinga orang yang tidur. Berikut adalah beberapa 
keterangan yang dibawa oleh Imam Nawawi tentang pentakhrij 
hadits tersebut127   
1) Al-Bukhari dalam kitab al-Tahajjud, bab Idza naama wa lam 
yushalli baala al-syaithaan fii udzunihi. Hadits ini terletak pada 
nomor urut 1144. Hadits yang sama juga bisa ditemukan dalam 
kitab Bad’u al-Khalq, bab shifah iblis wa junuuduhu. Hadits ini 
terletak pada nomor 327-. 
2) Al-Nasa’i dalam kitan Qiyam al-Lain wa Thahawwu’ al-Nahar, 
bab al-Targhib fii Qiyam al-Lail. Hadits ini terletak pada nomor 
1607 dan 1608. 
 
127 Imam Nawawi, Syarah Shohih Muslim, Nomor 1814, Jilid 4, Jakarta; Dar al-Sunnah, 401. 
 



































3) Ibnu Majah dalam kitab Iqamah al-Shalah wa al-Sunnah Fiihaa, 
Bab Maa Jaa’a Fii Qiyam al-Lail. Hadits ini terletak pada nomor 
1330. Hadits yang sama juga dapat ditemukan dalam kitab 
Tuhfah al-Asyraaf nomor 9297. 
Setelah itu, Imam Nawawi melanjutkan tulisannya dengan 
memberikan konfirmasi, bahwa ulama’ berbeda pendapat menykapi 
hadits ini. Melalui kutipan yang diambil dari Ibnu Qutaibah, 
dimaksudkan sebagai setan telah merusak telinganya. Bahasa yang 
biasa digunakan oleh orang Arab disebutkan seseorang mengencingi 
sesuatu, artinya dia telah merusaknya. Al-Muhallab, al-Thahawi dan 
ulama’ lain berkata, kalimat tersebut adalah kiasan yang diartikan 
bahwa orang tersebut tunduk keada setan, terkekang oleh buhul-
buhul setan yang berada di bagian belakang kepalanya sehingga 
setan dapat menundukkannya. 
Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya adalah setan 
sedang menundukkan, merendahkan, serta menguasainya. Perkataan 
setan mengencinginya sama halnya dengan setan sedang menghina 
dan menipunya. Artinya, setan sedang melakukan tipu muslihat agar 
manusia lalai melaksanakan shalat. Al-Harbi menambahkan bahwa 
maknanya adalah setan menguasainya dan mengolok-ngolokinya. 
Al-Qadhi Iyadh menuturkan, tidak mustahil jika ungkapan itu 
diartikan secara dzahirnya. Selain itu, disebutkan telinga secara 
khusus karena telinga adalah indera kewaspadaan. Hal ini 
 



































menunjukkan telinga yang memiliki kepekaan terhadap suara 
sehingga dapat membangunkan orang yang sedang tidur. Apabila 
setan mengencingi telinga seorang yang tidur, kemunginan perkataan 
demikian dimaksudkan adalah setan menyumbat telinga manusia 
sehingga menghalangi suara yang dapat membangunkan manusia 
untuk shalat. 
c. Syaikh Salim bin Ied al-hilali Syarah Riyadhus Sholihin128 
Syaikh Salim memberikan penegasan shahih terhadap hadits 
setan kencing di telinga seorang yang tidur. Pendapat ini didasarkan 
pada legitimasi al-Bukhari dan Muslim terhadap hadits tersebut. 
Syaikh Salim kemudian melanjutkan syarahnya dengan 
menambah esensi kandungan hadits, bahwa pada saat seorang 
tertidur terlebih pada malam hari merupakan waktu kencing yang 
sangat disukai setan. Sebab, setan mempergunakan semua macam 
cara untuk membuat hamba Allah agar semakin jauh dan lalai dalam 
menjalankan ketaatan kepda Allah. Adapun qiyam al-lail adalah 
salah satu cara sekiranya membentengi diri dari bujuk rayu setan 
yang menyesatkan.  
2. Linguistik 
a. Deskripsi Umum Kata Setan 
 
128 Syaikh Salim bin Ied al-hilali, Syarah Riyadhus Sholihin, Jakarta; Pustaka Imam Syafi’i, 2005, 
5-6. 
 



































1) Kata setan berasal dari kata  يَْشتُنُ  –َشَطَن  yaitu berarti jauh, karena 
jika dijabarkan bahwa setan itu jauh dari kebenaran atau jauh 
dari rahmat Allah.  
2) Kata setan berasal dari kata   يَِشْيطُ   –َشاط  yaitu berarti binasa dan 
terbakar. Azhari berkata, “dari kedua pendapat tersebut, yang 
pertama merupakan pendapat yang banyak dipegang.”129 
3) Menurut ulama besar ahi tafsir asal Indonesia, yaitu Quraish 
Shihab sebagaimana yang telah dicantumkan pada buku “Al-
misbah Al-Munir” karya Ahmad bin Muhammad Ali Al-
Fayyumi telah dijelaskan, bahwa kata setan bisa jadi diambil 
dari kata  ََشَطن yang mempunyai arti “jauh”. Mengapa seperti itu? 
Karena setan menjauh dari kebenaran atau telah menjauh dari 
rahmat Allah. Boleh juga diambil dari kata  ََشط dalam arti 
melakuakan kebathilan atau terbakar.130 
4) Kata setan juga berasal dari Taghut. Al-Aqqad berkata 
bahwasannya setan disebut Thagut karena ia telah melampaui 
batas durhaka kepada Allah. Menganggap dirinya yang mampu 
disembah oleh manusia, yang pada akhirnya manusia menjadi 
putus asa dari rahmat Allah. 131 
5) Sedikit membedai dengan beberapa pendapat di atas, Masduha 
menjelaskan bahwa kata syaithaan sebenarnya berasal dari 
 
129Abdul Aziz bin al-Ubaid, Menangkal Teror Setan, (Jakarta: Griya Ilmu, 2004), 6.  
130Muhammad Quraish Shihab, Yang Tersembunyi, (Lentera Hati : Jakarta, 2000), 94 
131Abdul Wahab al-Utsmani, Misteri Jin, Setan, dan Manusia, (Mizan Publika : Jakarta, 1985), 20.  
 



































bahasa Hebrew. Adapun arti dari kata tersebut ialah pribadi 
yang melancarkan tipu daya.132 Bisa juga dikatakan, syaithaan 
adalah segala sesuatu yang bersikap kepala batu dan 
membangkang 133 , yang sering kali mendapat sebutan mariid 
(yang terlempar) dan rajiim (yang terlaknat). Setan adalah 
karakter buruk atau jahat yang melekat pada diri makhluk dari 
jenis jin dan manusia. Setan dari jenis jin pada mulanya adalah 
sebutan bagi iblis yang enggan bersujud kepada Nabi Adam.134 
6) Setan juga sering diklasifikasikan sebagai bangsa jin yang 
berkarakter buruk dan merusak.135 
7)  Dari aspek sinonim, Mujahid menyamakan al-syaithaan dengan 
al-maftuun yang memiliki kesamaan arti dengan kata al-junuun 
(gila).136 Syaithaan juga lumrah diketahui sebagai makhluk Allah 
yang melakukan pembangkangan terhadapNya, lalu dikutuklah ia. 
Ia selalu mengajak manusia agar bersama-sama saling 
mengingkari Allah. Ia selalu mencari sekutu sekiranya dapat 
dijerumuskan dalam tipu muslihatnya. Hal ini bisa tampak dalam 
ta’awudz yang biasa diucapkan oleh ummat Islam setiap harinya, 
a’uudzu billahi min al-syaithaan al-rajiim. Artinya, aku 
berlindung kepada Allah dari godaan syaithaan yang terkutuk.  
 
132 Masduha, Alfaazh Buku Pintar Memahami Kata-Kata al-Quran, 869. 
133 Tafsir al-Maraghi, Jilid 1 Juz 1, 55. 
134 Anisah Setyaningrum, Iblis Dan Upayanya Dalam Menyesatkan Manusia Dalam Perspektif Al-
Quran, Jurrnal Hermeneutik, Vol. 7, No. 1, Juni: 2013, 124. 
135 Masduha, 869. 
136Ibid, 708. 
 



































8) Penggunaan kata yang biasa dipakai oleh orang Arab semasa 
Rasulullah hidup, kata kencing selalu diqiyaskan dan sering 
dikonotasikan kepada suatu kerusakan. Penjelasan al-Rajiz 
memberitahukan hal tersebut. ‘Suhail kencing di jus anggur, 
sehingga menjadi rusak.’ Maksud dari perkataan ini ialah untuk 
menyatakan sikap Suhail yang telah merusak jus anggur dengan 
perkataan qiasan ‘Suhail kencing di jus anggur.’137 
b. Analisis Pemahaman Linguistik Kata Setan Mengencingi 
Telinga Orang Yang Tidur Hingga Pagi 
Memahami kata setan ditinjau dari aspek linguistik sangat erat 
kaitannya dengan hermeneutik. Sebab, hermeneutik berkaitan erat 
dengan pemahaman. Seperti yang pernah diungkapkan oleh 
Haryatmoko, suatu apapun yang berorientasi bahasa dan pemahaman 
sudah pasti dikatakan sebagai hermeneutik. 138  Hermeneutik sendiri 
adalah jalan, cara atau metode sekiranya orang dapat sampai pada 
pemahaman.139 Setelah memahami bahwa hermeneutik adalah jalan, 
cara atau metode memahami, dari sini kemudian muncul perbedaan 
pandangan dari beberapa pakar hermeneutik. Sebagian menganggap 
bahwa pemahaman berkisar pada pengarang, sebagian lagi ada yang 
menganggap bahwa teks merupakan representasi dari maksud 
pengarang, sebagian lain meyakini bila pemahaman merupakan 
 
137 Ibnu Hajar, Fathul Bari, Nomor 1114, Jilid 6, Jakarta; Pustaka Azzam, ...., 277.  
138 Haryatmoko, Membongkar Rezim Kepastian, (Yogyakarta: Kanisius, 2016), 152. 
139 Ibid, 152. 
 



































perihal produktif, bukan reproduktif. Asumsi terakhir ini selanjutnya 
menambahkan, sebab manusia adalah makhluk produktif, sudah 
menjadi hal pasti bila pemahaman tidak hanya terarah kepada 
pengarang. Pada diri setiap manusia tersimpan suatu daya kreatif dan 
inovatif. Maka, hal ini berkonsekuensi manusia dapat membaca suatu 
teks secara kreatif pula, tanpa harus terbelenggu dengan maksud dan 
tujuan pengarang.  
Namun, disebabkan duduk perkara yang menjadi fokus Penulis 
dalam menganalisa kata “setan mengencingi telinga orang yang tidur 
hingga pagi” dari aspek linguistik, maka Penulis cukup membatasi 
arah hermeneutik-linguistik ini terarah pada pengarang. Alasan lain 
yang barangkali penting dijelaskan saat pembahasan analisa linguistik 
menggunakan dimensi hermeneutik berangkat dari sudut pengarang 
karena Penulis bertujuan untuk menyikap maksud pengarang, yang 
dalam hal ini ialah Nabi Muhammad.  
Scleiermacher merupakan salah seorang pakar yang 
mendedikasikan pemikirannya pada hermeneutik. Scleiermacher 
sendiri sering disebut sebagai tokoh hermeneuik romantik, karena 
selain hidup di era romantik Barat, hermeneutika Scleiermacher 
banyak berpijak pada kondisi masa lalu tempat seorang penulis hidup. 
Asumsi Scleiermacher memilih kondisi masa lalu atau konteks sosial 
pengarang sebagai titik keberangkatan analisa hermeneutikanya 
barangkali cukup rasional. Karena kondisi atau konteks sosial di mana 
 



































sang penulis hidup sedikit banyak berpengaruh terhadap pemikiran, 
yang pada akhirnya melahirkan sebuah teks yang tidak lain adalah 
representasi dari pemikiran penulis. 
F. Budi Hardiman menempatkan Scleiermacher sebagai 
seorang pakar hermeneutik yang berangkat dari kesalahpahaman.140 
Sekalipun begitu, bukan berarti Scleiermacher mengajak pembaca 
agar terjebak pada kesalahpahaman. Maksud dari kesalahpahaman 
dalam terminologi pemikiran Scleiermacher di sini ialah, 
Scleiermacher sedang berusaha untuk memberikan alternatif sekiranya 
manusia terhindar dari kesalahpahaman. Hardiman selanjutnya 
menjelaskan hal ini secara gamblang. Ia mengatakan, tidak jarang 
manusia tidak berpikir hal yang sama, sekalipun kata yang dibicarakan 
adalah sama.141 Hal itu terjadi karena memahami apa yang dikatakan 
dalam konteks bahasa dengan kemungkinan-kemungkinannya dan 
memahami apa yang dikatakan sebagai sebuah fakta di dalam 
pemikiran si penutur sering mengalami kesenjangan. Dalam 
kehidupan nyata misalnya, sering ditemukan suatu percakapan yang 
mengalami kesenjangan antara teks yang diucapkan dengan isi pikiran 
penutur, antara teks dan maksud penutur, antara kata dan maknanya, 
antara simbol dan acuannya. Berawal dari kelumrahan kesalahan-
kesalahan demikian kemudian menjadi awal keberangkatan 
Scleiermacher untuk menempatkan term “prasangka” dalam 
 
140 F. Budi Hardiman, Seni Memahami, (Yogyakarta: Kanisisu, 2015),  
141 Ibid, 32. 
 



































mengatasi kesalahpahaman tersebut. Kemudian, prasangka ini menjadi 
bekal pembaca maupun lawan bicara agar menjaga jarak dengan apa 
yang dikatakan.  
Melalui prasangka, baik pembaca maupun lawan bicara pada 
akhirnya akan menjaga jarak dengan penulis maupun pembicara. 
Sambil mengira-ngira apakah yang dikatakan sang penulis atau 
pembaca telah sesuai dengan isi pikirannya, pembaca atau pendengar 
berusaha mencari tahu lebih mendalam terkait maksud pengarang. 
Banyak yang beranggapan jika Scleiermacher adalah tokoh 
hermeneutik yang disibukkan dengan pembahasan psikologis. 
Anggapan ini pada akhirnya menuduh Scleiermacher sebagai figur 
psikologistis. Padahal, aspek linguistik merupakan bagian sentral dari 
serpihan konstruksi pemikiran hermeneutik Scleiermacher. Pada 
pembahasan di atas telah disjelaskan terkait terminologi 
kesalahpahaman dan prasangka. Selanjutnya, Scliermacher mencoba 
menelisik secara mendalam faktor-faktor apa saja yang membuat 
manusia terjebak pada lubang kesalahpahaman. Pertanyaan demikian 
mengantar Scleiermacher pada asumsi yang tidak lain adalah 
jawabannya, bahwa salah satu penyebab seseorang terjebak pada 
kesalahpahaman ialah karena adanya polisemi. 142  Polisemi bisa 
diartikan sebagai bahasa yang memiliki makna lebih dari satu. 
Polisemi tidak hanya disebabkan oleh kata yang pada dasarnya 
 
142 Richard E. Palmer, Hermeneutik, Yogyaarta; Pustaa Pelajar, 201, 57 
 



































memiliki makna ganda. Lebih jauh, polisemi terjadi sebab kelemahan 
manusia dalam menginterpretasi suatu bahasa. Permasalahan polisemi 
sangat banyak ditemukan pada kehidupan nyata. Misal saja, “buat 
anak jangan sembarangan.” Tentu kalimat demikian dapat bermakna 
ganda, pertama dapat bermakna “membuat anak jangan sembarangan”, 
kedua “untuk (sesuatu yang akan diberikan pada) anak jangan 
sembarangan.”  
Menyadari masalah polisemi dalam pemahaman merupakan 
masalah tergolong serius, Scleiermacher membuat semacam tindakan 
alternatif agar lawan bicara tidak sampai terjebak pada 
kesalahpahaman. Alternatif tersebut ialah mengetahui makna asal 
suatu kata persis ketika kata tersebut diucapkan oleh pengarang. Di 
sinilah pemikiran hermeneutika Scleiermacher mendapatkan tempat 
untuk menganalisis secara linguistik kata setan mengencingi telinga 
orang yang tidur hingga pagi. Jadi, langkah pertama yang dapat 
dilakukan dalam menganalisis linguistik menggunakan pemikiran 
Scleiermacher adalah mengetahui terlebih dahulu makna sekaligus 
penggunaan masing-masing kata perkata. Dalam hal ini, kata yang 
perlu diteropong untuk menyusuri makna sekaligus penggunaannya 
adalah kata setan dan kencing. 
Pada bab dua telah dipaparkan beberapa pengertian setan yang 
diambil dari beberapa ayat al-Quran, yakni setan merupakan makhluk 
Allah yang menerima murkaNya serta selalu mengirim tipu muslihat 
 



































kepada manusia. Dari sini dapat dipahami bahwa setan sangat suka 
menggoda manusia agar terjerumus pada rekayasa tipu muslihatnya. 
Maka, ditinjau dari aspek makna denotatif konteks Rasulullah hidup, 
setan berarti tukang tipu muslihat penggoda manusia agar jauh dari 
Tuhan. Sementara makna denotasi kencing pada masa Rasulullah saw 
hidup, seperti yang telah dijelaskan selalu berkonotasi kepada hal-hal 
bersifat merusak. Maka, makna lain dari setan kencing di telinga 
orang yang tidur tidak lain ialah seorang makhluk Tuhan bernama 
setan si tukang penggoda manusia, penuh tipu muslihat, penjerumus 
manusia kepada kejelekan sedang melancarkan usaha untuk 
melalaikan manusia agar enggan terbangun dari tidurnya untuk 
melaksanakan ibadah malam. 
Bila kedua makna denotatif ini diakumulasikan sehingga 
menjadi satuan persepsi konotatif, bisa dipastikan bahwa maknanya 
ialah manusia yang dilalaikan oleh tipu muslihat setan untuk 
bermunajah kepada Allah. 
3. Semiotik 
Dalam menganalisa perspektif semiotik terkait setan kencing di 
telinga orang yang tidur, penelitian ini menggunakan teori semiotika 
Charles Sanders Peirce. Berbicara semiotika dalam pemikiran Peirce 
tentu tidak dapat dipisahkan dengan logika. Memang tidak bisa disangkal 
bahwa Peirce dalam menuangkan pemikiran semiotikanya dengan 
menempatkan logika pada titik yang teramat sentral. Menurutnya, dalam 
 



































pengertian yang luas logika merupakan hal yang hanya menemukan 
keberlangsungannya dalam tanda. Setara dengan semiotika umum, logika 
tidak hanya meninjau kebenaran, tetapi juga kondisi umum tanda yang 
menjadi tanda.  
Tanda terkait dengan logika karena tanda adalah sarana pikiran 
sebagai artikulasi bentuk-bentuk logika. Lebih tepat lagi, seperti yang 
ditunjukkan Peirce dalam sebuah makalah yang ditulissnya pada tahun 
1868, satu-satunya pikiran yang mungkin bisa dipikirkan adalaah pikiran 
yang ada dalam tanda. Tanda yang tidak bisa dipikirkan tidak mungkin 
ada. Oleh sebab itu, semua pikiran haruslah ada dalam bentuk tanda.  
Peirce menempatkaan pondasi filsafat secara umum kemudian 
berpendapaat bahwa filsafat tidak bisa dipisahkan dari artikulasi dan 
penafsiran akan tanda. Berdasarkan hal ini, tampak bahwa minat Peirce 
terhadap tanda dan logika memiliki ruang pembahasan yang tak bisa 
disepelekan.  
Tanda sangat erat kaitannya dengan logika sebab tanda 
manifestasi sarana pikiran manusia sebagai artikulasi konstruk logika. 
Peirce menegaskan bahwa satu-satunya pikiran yang mungkin bisa 
dipikirkan adalah pikiran yang ada dalam tanda.143 Tanda yang tidak bisa 
dipikirkan mustahil ada. Semua pikiran haruslah ada dalam bentuk tanda. 
Peirce mengungkapkan bahwa jika seseorang mencari penjelasan tentang 
fakta-fakta ekseternal, maka kasus pemikiran yang bisa ditemukan 
 
143 Rizal Mustansyir, Filsafat Analaiti, (Yogyaarta; Pustaa Pelajar, 2011), 65. 
 



































hanyalah pikiran dalam tanda-tanda. Tidak ada pikiran lain dapat 
dibuktikan oleh fakta-fakta eksternal. Seseorang telah melihat bahwa 
hanya dengan fakta-fakat eksetrnal saja sebuah pemikiraan dapat dikenal 
luas. Pemikiran lain yang dapat dipikirkan itu sebenarnya tidak eksis. 
Semua pemikiraan, oleh karea itu, harus berada dalam tanda.144 Di sinilah 
pentingnya peranan logika untuk memberikan pendasaran atas seluruh 
struktur pemikiran manusia dalam kehidupan terlebih lagi dalam bentuk 
bidang semiotika.  
Peran logika dalam pemikiran semiotika Peirce tentang tanda 
dapat diibaratkan oksigen bagi kehidupan manusia. Penafsiran atas tanda 
tak terpahami tanpa dapat dipahami, dinalar, dan memiliki dasar-dasar 
logis. Bentuk-bentuk logika induksi, deduksi, dan hipotesis (abduksi) 
merupakan pemahaman manusia tentang cara melakukan penalaran dan 
penyimpulan secara sistematis. 145  Berangkat dari model pemikiran 
demikian tentang logika inilah Peirce mengembangkan model logika 
Aristotelian dan menggabungkannya dengan klasifikasi Kantian.146  
Menarik untuk dicatat, jika Aristoteles menemukan jalan 
menempuh kesimpulan berupa deduksi dan induksi, Peirce mencoba 
melangkah lebih jauh dengan mencari kemungkinan jalan lain yang dapat 
dilakukan dalam mengambil suatu kesimpulan. Mengingat tidak setiap 
 
144 Charles Sanders Peirce, (1998: Volume 5: 151). 
145 C.S. Peirce, (1998: Volume 2: 372-380). 
146 Rizal Mustansyir, 66. 
 



































kasus atau fenomena untuk sampai kepada sebuah penyimpulan tidak 
selalu menggunakan jalan deduksi maupun induksi.  
Selain itu, seiring dengan laju zaman yang semakin hari semakin 
menampakkan sejumlah fenomena yang complex, mau tidak mau 
mengharuskan kehadiran penarikan kesimpulan yang tidak hanya 
dilakukan dari sisi deduksi atau induksi. Perlu kiranya menampilakn 
suatu model jalan baru dalam hal menarik sebuah kesimpulan,  dimana 
jalan ini menjadi sebuah langkah baru untuk melengkapi model lama.  
Sadar akan kejelasan model lama dalam menarik kesimpulan 
memiliki kelemahan, di lain sisi perlu kiranya mencari alternative lain, 
Peirce kemudian mencoba menawarkan sebuah langkah baru. Model ini 
di lain hari dikenal sebagai model abduksi. Abduksi, atau juga biasa 
dikenal sebagai hipotesis merupakan bentuk penyimpulan, inferensi 
khusus yang memiliki pengertian kurang lebih sama dengan interpretasi. 
Ilustrasi yang sering digambarkan Peirce adalah sebagai berikut: ketika 
seseorang masuk ke dalam sebuah kamar dan ia mendapatkan beberapa 
kantong yang berisi berbagai macam kacang. Lalu di atas meja terdapat 
segenggam kacang berwarna puitih. Orang tersebut kemudian memeriksa 
kantong-kantong berisi kacang itu dan menemukan hanya satu kantong 
yang berisi kacang putih. Pada saat itulah orang tersebut menyimpulkan 
hanya satu kantong yang berisi kacang putih. Pada saat itulah orang 
tersebut menyimpulkan sebagai sebuah probabilitas atau terkaan bahwa 
segenggam kacang putih berasal di atas meja berasal dari kantong 
 



































tersebut. Jenis penyimpulan semacam inilah yang dinamakan sebagai 
abduksi atau hipotesis.  
Sekalipun Peirce telah menemukan sebuah jalan baru dalam 
memberikan sumbangan pada logika berupa model penarikan kesimpulan 
bernama abduksi, sebenarnya model ini sangat mirip atau memiliki 
kedekatan dengan kerangka model lama, yaitu  induksi. Hanya saja, 
perbedaan yang sangat signifikan antara abduksi dan induksi terletak 
pada hubungan interaktif antara premis satu dengan premis lain masih 
bersifat probabilitas dan seringkali menggunakan daya interpretative.  
Sekalipun kekuatan induksi memiliki kepastian yang lebih 
daripada abduksi, bukan berarti menjadi sebab abduksi adalah model 
penarikan kesimpulan yang lemah sehingga kurang dapat memuaskan 
dalam menarik kesimpulan. Karena tidak semua kasus yang 
membutuhkan penarikan kesimpulan, model deduksi maupun induksi 
adalah satu-satunya jalan untuk memecahkan kasus tersebut. Sebut saja 
dalam perihal kasus menafsirkan tanda atau symbol. Meenyikapi kasus 
ini, bisa dikatakan model deduksi maupun induksi sangat lemah. Hal ini 
disebabkan kedua model tadi merujuk pada sebuah pengetahuan atau 
reproduksi terhadap beberapa pengetahuan yang ia dapatkan. Celakanya, 
penarikan kesimpulan tadi merupakan sample kecil dari beberapa 
perangkat kasus yang diselidiki. Dalam artian, kesimpulan dari beberapa 
sample yang diambil untuk menyelidiki setiap kasus tidaklah selamanya 
menjadi keseluruhan atau keutuhan dari kasus yang ada.  
 



































Kehadiran model abduksi yang ditawarkan oleh Peirce mencoba 
mengatasi kelemahan ini, bahwa abduksi adalah model terbaik dari 
produksi sebuah kesimpulan. Fungsi operasional dari abduksi sendiri 
ialah ia berjalan menghampiri ambiguitas lalu mempertanyakan 
pernyataan-pernyataan bermakna ganda sehingga seseorang terus 
menerus melakukan interpretasi sampai menemukan titik terang dari 
beberapa sample, kasus maupun pernyataan-pernyataan yang ambigu 
tadi.  
Sepak terjang perjalanan semiotika modern tidak akan pernah 
luput dari dua orang pendirinya, C.S. Peirce dan Ferdinand De Saussure. 
Peirce adalah seorang filsuf Amerika pendiri aliran filsafat pragmatisme 
sedangkan Saussure adalah ahli bahaa dari Swiss yang kemudian hari 
dikenal sebagai bapak linguistic.147  
Peirce dikenal luas karena teorinya tentang tanda. Bagi Peirce, 
tanda adalah representasi terhadap sesuatu bagi seseorang.148 Sangat jelas 
konsep yang dikemukakan oleh Peirce ini merujuk pada filsafat 
pragmatisnya. Bahwa, pragmatism adalah cara menggambarkan objek 
berdasarkan efeknya terhadap pikiran dan/atau pengalaman. Walaupun 
konsep ini direvisi olehnya kemudian penekanannya dari objek ke 
symbol.149  Argument Peirce sebagai mana dijelasskan Adams dimulai 
dengan premis bahwa kognisi suatu benda selalu bergantung pada 
 
147 Dian Nurrachman, Teks Sastra Dalam Perspektif Semiotika Pragmatis Charles Sanders Peirce, 
Journal al-Tsaqafa, Volume 14, No. 01, Januari 2017, 1. 
148 Ibid, 1. 
149 Adams, (1986: 637). 
 



































pengurangan kesan atas kesatuan proposisi, sedangkan kapasitas untuk 
menentukaan identitas suatu benda tergantung pada kemampuan 
memutuskan predikat secara terbatas.  
Peirce memulai pemikiran semiotikanya dengan mengafirmais 
jika substansi sebuah subjek dan wujud dari predikat bergabung dalam 
objek yang preposisinya dan realitas tertingginya milik tanda atau 
symbol. Peirce menjelaskan teorinya tentang kategori firstness, 
secondness dan thirdness, ketiganya menghubungkan ide-ide untuk 
tanda-tanda sebagai rangkaian yang terdiri dari icon, index dan symbol. 
Oleh karena itu, suatu tanda tidak pernah berupa suatu entitas yang 
sendirian tetapi memiliki ketiga kategori tersebut.  
Ketiga kategori di atas dijelaskan secara lebih lanjut oleh Peirce 
sebagai berikut: firstness adalah moda wujud apa adanya, positif dan 
tanpa mengacu pada hal lain. secondness adalah moda wujud apa adanya, 
sehubungan dengan yang kedua tapi terlepas dari yang ketiga. Thirdness 
adalah moda wujud apa adanya, kaitannya dengan yang kedua dan ketiga 
dalam hubungannya satu sama lain.150  
Pengertian tentang unsur ketigaan di atas dapat juga dipahami 
sebagai firstness (kepertamaan), bila mana tanda itu sendiri merupakan 
kepertamaan, objeknya adalah secondness (kekeduaan), dan penafsiran 
adalah thirdness (keketigaan). Tiga kategori tanda tersebut kemudian 
diistilahkan kembali oleh Peirce sebagai representamen/ground sebagai 
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sesuatu yang memiliki kualitas firstness, objek sebagai sesuatu yang 
memiliki kualitas secondness, sementara interpretant sebagai sesuatu 
yang memiliki kualitas thirdness.  
Tanda merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari objek 
referensinya serta pemahaman subjek atas tanda (representamen). 
Sedangkan apa yang ditunjukkan atau diacunya disebut objek. 
Kemudian, tanda yang diartikan sebagai sesuatu yang mewakii sesuatu 
yang lain bagi seseorang berarti menjadikan tanda bukan sebagai entitas 
otonom, dan ini yang disebut penafsir atau interpretant. Ketiga hal ini 
menjadikan semiotic sebagai yang tak terbatas.  
Selama gagasan penafsir tersebut dipahami oleh penafsir lainnya, 
maka posisi penafssir inipun penting sebagai agen yang mengaitkan 
tanda dengan objeknya. Pemahaman akan konteks semiotic tersebut 
menjadi hal mendasar yang tidak dapat diabaikan oleh seorang penafsitr.  
Peirce memandang aanya relasi triadic dalam semiotic. Dalam 
semiotika sendiri terdapat suatu proses pemaknaan tanda yang bermula 
dari persepsi atas dasar (ground/representamen). Kemudian, dasar itu 
merujuk pada objek dan akhirnya terjadi proses penafsiran tanda melalui 
persepsi seseorang (interpretant). Tanda yang dipahami oleh seseorang 
aka berasosiasi dengan tanda lain di benanknyamelalui persepsi dan 
pengalaman seseorang itu.  
Sebuah tanda tidak akan menjadi apa-apa dan/atau tak akan 
bermakna aapa-apa jika tidak pernah ada penafsiran atas tanda itu. Pada 
 



































awalnya, segala seseuatu di dunia ini adalah serangkaian benda, 
fenomena maupun peristiwa yang tak bertanda dan tak bermakna. 
Adanya manusia dengan daya kreatif dan inovatifnyalah yang membuat 
segalanya tadi menjadi bertanda dan bermakna. Manusia memberikan 
makna terhadap segala sesuatu berawal dari proses pengalaman yang 
dialaminya. Tidak hanya makna, manusia juga menempatkan peran dan 
fungsinya terhadap objek. Berkat manusialah segala sesuatu di duia yang 
tadinya tidak bermakna, kini menjadi seseuatu yang memiliki makna dan 
bernilai.  
Pada konteks semiotika yang tidak bisa dipisahkan dari proses 
semiosis, interpretant menjadi relasi yang paling penting untuk membuka 
tabir representamen yang tentunya akam berkaitan dengan objek 
sekaligus. Relasi semiosis tadi merepresentasikan cara kerja persepsi dan 
pengalaman interpretant sebagai bahan untuk membuktikan keterkaitan 
ketiganya.proses semiosis memang akan selalu bermula dari 
representamen sebagai dasar tanda. Maka, kita bisa memulai proses 
pemahaman berawal dari pemahaman terhadap tanda itu.  
Peirce melanjutkan relasi triadic dengan tidak hanya terjebak pada 
dimensi triadic representamen, objek dan interpretan (R-O-I). Di lain 
waktu, ia mengembangkan pembentukan sejumlah besar trikotomi 
sampai pada titik, dalam kasus pembagian tanda di mana ia membentuk 
suatu trikotomi dasar dari berbagai trikotomi. Penjelasan dari Rusmana 
barangkali akan memudahkan kita dalam memahami ini. Rusmana 
 



































menjelaskan, trikotomi tanda selalu berkaitan dengan 
representamen/ground, yang masing-masingnya terdiri atas tiga bagian: 
a. Hubungan representamen ® dengan jenis representamen itu sendiri 
yang terdiri atas tiga bagian, yaitu qualisign, sinsihn dan legisign.  
1) Qualisign berarti representamen yang berkaitan dengan kualitas 
atau warna. Misalnya kualitas kata-kata yang digunakan dalam 
menyertai tanda tersebut seperti kata-kata yag keras, kasar 
ataupun lembut. Tak hanya kata-kata yang menentukan kualitas 
dari pada suatu tanda, dapat pula berupa warna yang digunakan 
bahkan gambar yang menyertainya. 
2) Sinsign adalah representamen yang berkaitan dengan fakta riil. 
Sinsign juga berarti eksistensi dan aktualitas atas suatu benda. 
Misalkan kata banjir dalam kalimat terjadi bencana banjir adalah 
suatu peristiwa yang menerangkan bahwa banjir diakibatkan 
oleh adanya hujan yang deras. 
3) Legisign merupakan representamen yang berkaitan dengan 
kaidah atau aturan. Legisign juga berarti norma yang terkandung 
dalam suatu tanda. Hal ini berkaitan dengan boleh dan tidak 
boleh diakukan. Misalkan tanda dilarang merokok menunjukkan 
bahwa kita dilarang merokok pada lingkungan dimana tanda itu 
berada.  
 



































b. Hubungan objek (O) dengan jenis representamen itu sendiri yang 
memunculkan trikotomi bentuk tanda yang berkaitan dengan acuan 
(referent), yaitu ikon, indeks dan symbol. 
1) Ikon/Icon memiliki hubungan kemiripan. Ikon juga bisa disebut 
sebagai tanda yang menyerupai bentuk objek aslinya. Dapat pula 
disebut sebagai hubungan antara tanda dan objek yang bersifat 
kemiripan. Contoh yang paling sederhana dan banyak kita 
jumpai namun tidak kita sadari adalah peta. Contoh lain seperti 
jejak kaki kucing memunculkan acuan terhadap objek kucing 
atau foto/lukisan/peta yang masing-masing memunculkan acuan 
objek dalam foto/lukisan/peta tersebut. 
2) Indeks/Index memiliki hubungan kasualitas, seperti ‘asap tebal’ 
sebagai representamen yang mengacu pada objek kebakaran. 
Perihal ini tanda memiliki hubungan dengan objeknya secara 
sebab akibat yang kemudian membentuk suatu pesan. Contoh 
lain yang umum terjadi misalkan asap sebagai tanda dari api. 
3) Simbol/symbol memiliki hubungan yang terbentuk karena 
adanya konvensi atau kesepakatan sosial. Suatu penyimbolan 
melalui ytanda yang disepakati oleh para penandanya sebagai 
acuan umum. Misalkan saja lampu merah yang berarti berhenti, 
semua orang tahu dan sepakat bahwa lampu merah menandakan 
berhenti. 
 



































c. Hubungan interpretant (I) dengan jenis representamen itu sendiri 
yang memunculkan trikotomi bentuk tanda yang berkaitan dengan 
acuan (referent), yaitu rheme, dicent sign dan argument.  
1) Rheme berarti hubungan yang memiliki tingkat probabilitas 
yang tinggi  untuk ditafsirkan lagi. Rheme juga berarti tanda 
yang memungkinkan ditafsirkan dalam pemaknaan yang 
berbeda-beda. Misalnya saja orang yang matanya merah. Bisa 
jadi kemerahan matanya menandakan ia sedang mengantuk, 
mungkin sakit mata, iritasi, bisa pula ia baru  bangun tidur atau 
bahkan bisa jadi dia sedang mabuk.  
2) Dicent sign dipahami sebagai hubungan yang tidak memiliki 
probabilitas tinggi karena sudah menjadi eksistensi actual/fakta 
riil. Bisa pula dikatakan, adalah tanda yang sesuai dengan fakta 
dan kenyataan. Missal saja di suatu jalan kampong banyak 
terdapat anak-anak, maka di jalan tersebut dipasang rambu lalu 
lintas “hati-hati banyak anak kecil!”. Contoh lain misalkan jalan 
yag rawan kecelakaan, maka spontan akan dipasang rambu hati-
hati rawan kecelakaan. 
3) Argument dimengerti sebagai hubungan yang dikaitkan dengan 
kaidah/aturan/proposisi/konsep. Pengertian lain yang dapat 
dijelaskan dari argument ini ialah tanda yang berisi alasan 
tentang sesuatu hal. Misalnya tanda laraangan merokok di 
 



































SPBU. Tentu saja semacam ini dibuat disebabkan SPBU 
merupakan tempat yang mudah terbakar. 
Bila dirangkum ke dalam tabel, beberapa trikotomi di atas 
akan terlihat sebagai berikut: 
Kategori/ Hubungan Firstness Secondness Thirdness 
R-R Qualisign Sinsign Legisign 
O-R Icon Index Symbol 
I-R Rheme Dicentsign Argument 
Penting untuk dicatat, cara kerja semiosis melalui trikotomi 
tanda bisa dikombinasi satu sama lain, misalnya kombinasi rhematic 
indexical sinsign untuk menjelaskan tanda dari “tertawa tiba-tiba”. 
Tertawa tiba-tiba itu menandai kenyataan (sinsign/fakta riil) 
tertawa. Ekspresi tertawanya yang tiba-tiba itu mengisyaratkan 
seseuatu, mungkin lucu atau perubahan pikiran 
(pengaruh/kausalitas/indexical). Mungkin juga tertawa tiba-tiba 
adalah bentuk dari pemahaman seseorang terhadap apa yang dilihat 
atau didengarnya (rheme).Lebih-lebih, jika pemikiran Peirce 
digunakan dalam mengkaji literature sastra di mana tanda-tanda 
muncul dalam kata-kata, seorang penafsir tentu harus memiliki 
kepekaan tertentu dalam menafsirkan tanda-tanda itu. Tidak lain 
disebabkan, kata-kata tidak memiliki bentuk; bahwa satu-satunya 
bentuk yang diacu oleh kata hanyalah persepsi atas kata itu 
berdasarkan pengalaman penafsir. 
 



































Sehubungan dengan pemikiran semiotika Charles Sanders 
Peirce yang sudah dijelaskan di atas yang tidak lain digunakan untuk 
menganalisis semiotik hadits setan kencing di telinga orang yang 
tidur dapat dianalisis menggunakan tabel berikut; 
No.  Kata  Representamen  Objek  
1 Setan  Tukang goda yang penuh 
akan tipu daya dan tipu 
muslihat yang bertujuan 
menjerumuskan manusia 
lupa bahkan berpaling dari 
Tuhan 
Makhluk yang dilaknat 
Tuhan  
Interpretant; 
Term setan memiliki akar sejarah cukup panjang mengisi 
sejarah manusia. Pada perkembangan sejarah kuno seperti Mesir, 
Babilonia, Persia, Yunani terlihat adanya dua kekuatan besar yang 
sama-sama saling ingin menguasai dunia. Satu sisi adalah kekuatan 
kebaikan yang dimetaforkan sebagai cahaya, satu sisi adalah 
kekuatan keburukan yang dimetaforkan sebagai kegelapan. Kekuatan 
kebaikan selalu dipuja oleh manusia karena karakteristiknya yang 
berada di pihak manusia. Ia dipercaya sebagai penolong manusia 
dari kerusakan. Pada sisi lain, kekuatan kejahatan adalah hal yang 
ditakuti oleh manusia. Karakternya yang buruk seperti penipu, 
penjerumus dan pencelaka membuat manusia enggan mendekatinya. 
Pada perkembangan selanjutnya dua kekuatan tersebut memiliki 
variasi nama yang berbeda, namun memiliki tujuan yang sama. 
 



































Kekuatan kebaikan sering disebut sebagai dewa/Tuhan, sementara 
kekuatan keburukan sering disebut sebagai iblis/setan. 
Kepercayaan ummat Islam yang muncul belakangan juga 
tidak jauh berbeda dengan kepercayaan peradaban-peradaban 
sebelumnya. Allah yang dipercaya sebagai sumber kebaikan, serta 
adanya setan yang menjadi sumber malapetaka, keburukan, 
kejelekan dan kesesatan cukup membuktikan adanya kemiripan 
antara kepercayaan Islam dengan kepercayaan sebelum-
sebelumnyanya. Dari sini dapat ditarik sehelai benang merah, bahwa 
sejarah merupakan pertarungan antara kekuatan kebaikan melawan 
kekuatan keburukan. 
Namun, apakah dan bagaimanakah setan itu? Kenapa ia 
sepanjang sejarahnya selalu dimusuhi dan harus diperangi? 
Pertanyaan demikian barangkali menjadi pertanyaan fundamental. 
Dari pertanyaan tersebut didapati sebuah tuntutan untuk 
mengeluarkan jawaban hakikat setan. Maka, sebelum lebih jauh 
melangkah pada pembahasan, alangkah lebih baik jika terlebih 
dahulu dipaparkan tentang gambaran setan. Dari gambaran inilah 
nantinya akan muncul secercah cahaya pengertian setan, perangai 
dan sifat-sifatnya. 
Ada dua narasi yang biasa dimunculkan saat pembahasan 
mengarah pada persoalan setan. Pertama, pengertian setan sebagai 
makhluk layaknya jin, iblis dan manusia. Kedua, pengertian setan 
 



































sebagai sifat atau perangai jelek serta identik dengan keburukan. 
Pengertian pertama mengacu pada serangkaian kisah yang termaktub 
dalam al-Quran tidak lama saat penciptaan Nabi Adam akan 
berlangsung. Tuhan hendak bermaksud menciptakan manusia 
sebagai khalifah di muka bumi. Kehendak Tuhan demikian spontan 
mengherankan kalangan malaikat, hungga di antara mereka 
memberanikan diri untuk bertanya, apakah engkau bermaksud 
menciptakan makhluk yang akan membuat kerusakan dan 
pertumpahan darah, sementara kami selalu memulyakan dan 
meninggikanMu? Seketika pertanyaan demikian dijawab oleh Allah, 
sesungguhnya aku lebih tahu perihal apa-apa yang tidak kau ketahui. 
Pertanyaan dari kubu malaikat tersebut lantas membuat Allah 
tidak mengurungkan niatnya. Allah kemudian menciptakan Nabi 
Adam. Seketika Nabi Adam telah selesai diciptakan, Allah 
memerintahkan para malaikat untuk menyebutkan nama-nama. Ada 
yang berpendapat bahwa maksud menyebut nama-nama ini ialah 
pengetahuan. Tentu malaikatpun tiada yang menyanggupi. 
Ketaksanggupan itu diungkapkan dengan perkataan mereka, 
sesungguhnya kami mengetahui apa yang engkau ajarkan kepada 
kami.  
Tak lama setelah itu, Allah menyuruh Adam untuk 
menyebutkan nama-nama. Satu persatu nama-nama oleh Adam 
disebutkan dengan lancar. Melihat kejadian demikian, sebagian 
 



































malaikat terkagum-kagum akan anugerah Allah yang diberikan 
kepada Adam. Hadiah berupa limpahan rahmat beserta anugerah 
tergolong mulya kepada Adam berupa pengetahuan membuat Allah 
menyuruh para malaikat bersujud kepada Adam. Namun, dari sekian 
banyak malaikat menuruti perintah Allah, hanya ada satu yang 
enggan melakukan perintahNya. Kecongkakan dan kesombongan 
telah menutup nuraninya sehingga menimbulkan iri dengki kepada 
Adam sembari tidak menghiraukan perintah Allah. Akibatnya, ia 
terpaksa harus menerima murka Allah menjadi makhluk yang 
terkutuk. Dia tidak lagi menjadi golongan malaikat yang mulya, 
melainkan turut derajat hingga pada tataran sangat hina, yaitu iblis. 
Iblis inilah yang kemudian kita kenal sebagai setan. 
Murka Tuhan tidak lantas membuat iblis/setan bertaubat. 
Malahan, ia bersumpah untuk menghasut anak turun Adam agar 
mengikuti jalan yang dibuat iblis untuk membelot kepada jalan 
Tuhan. Ia terus menerus berusaha menggoda manusia agar 
terpengaruh ajakannya untuk berpaling dari Allah. Tanpa mengenal 
lelah, melalui cara dan jalan apapun akan iblis lakukan demi 
membuat manusia menjadi temannya kelak di neraka. Dari sinilah 
awal mula iblis terus menggoda manusia agar terjerumus pada jurang 
kemaksiatan hinggan berpaling dari Allah. Ia selalu berusaha 
menggoda manusia agar melakukan keburukan diiringi dengan 
meninggalkan kebaikan. 
 



































Pengertian kedua ialah bahwa setan tidak lain sebagai sifat 
dan karakter. Bila demikian halnya, maka manusia dapat 
digolongkan sebagai setan, yakni bila mereka mengajak manusia 
lainnya untuk berbuat keburukan dan berpaling dari kebaikan. Sifat 
setan sudah pasti terpatri dalam diri setiap makhluk Allah yang 
menerima beban syari'ah, seperti manusia, jin dan iblis. Akibat sifat 
setan yang melekat dalam diri inilah kerusakan terjadi di mana-mana. 
Diri manusia yang dirasuki setan membuatnya menjadi persis 
seperti apa yang pernah dikatakan oleh Thomas Hobbes, homo 
homini lupus (manusia adalah serugala bagi sesamanya). Bahkan, 
tidak jarang manusia terlewat batas tidak hanya menjadi serigala 
bagi sesamanya, namun juga menjadi bencana untuk alam semesta. 
Telah banyak terjadi kerusakan di mana-mana yang tidak lain 
pelakunya adalah manusia itu sendiri. Seperti firman Allah, 
kerusakan yang terjadi di laut maupun di daratan tidak lain karena 
ulah tangan-tangan manusia. 
No.  Kata  Representamen  Objek  
2 Kencing   Suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh makhluk 
hidup untuk membuang 
kotoran berjenis air seni 
Aktifitas mengeluarkan air 
seni 
Interpretant; 
 Kencing bisa dipahami sebagai kegiatan membuang air seni. 
Adapun kencing yang dimaksud pada hadits setan kencing 
berkonotasi pada hal-hal negatif. Kencing pada awalnya adalah 
 



































perbuatan baik. Dengan kencing manusia bisa mengeluarkan kotoran 
dalam tubuhnya. Namun, seringkali kencing dapat berubah menjadi 
keburukan. Yaitu, bila manusia dengan kencingnya mengusik 
kenyamanan manusia lainnya. Kencing juga dapat membawa petaka 
kepada hewan semisal semut, bila manusia kencing tepat pada 
sarangnya. 
No.  Kata  Representamen  Objek  
3 Telinga   Alat indera yang 
berfungsi menangkap 
semua suara lalu 
ditransfer kepada otak 
untuk diolah menjadi 
suatu konsepsi dan 
persepsi yang 
menimbulkan tautologi 
pengetahuan atau alat 
pemberi kesadaran dan 
pengetahuan kepada 




Telinga merupakan indera yang bertugas untuk mentransfer 
pendengaran untuk diolah oleh otak sehingga memunculkan 
pengetahuan. Telinga juga berfungsi untuk membangunkan manusia 
dari tidurnya berawal dari suara-suara yang diterimanya. Bagi 
manusia yang sedang tidur, tentu suara bising yang diterima oleh 
telinga dapat membangunkan manusia dari tidurnya. Bila telinga 
disumbat, hal ini berpotensi manusia akan tidur dalam jangka lebih 
lama karena tidak ada suara-suara yang mengganggunya melalui 
gendang telinganya. 
 



































Sehubungan dengan setan kencing di telinga orang yang tidur 
menggunakan analisis semiotik seperti yang telah terurai di atas, 
dapat dipahami bahwa sudah menjadi aktifitas setan untuk 
melalaikan manusia kepada Tuhannya. Pelalaian tersebut juga 
termasuk saat manusia tidur malam, di mana setan mengencingi 
telinga, yang tidak lain ialah menutup telinga seseorang dengan 
keburukan dan kebatilan, semisal kelelahan dan kelelapan. Seakan-
akan telinga yang dibutuhkan manusia agar terjaga dari tidurnya 
mengalami penyumbatan. 
4. Cara-Cara Setan Menyesatkan Manusia  
Manusia dianugerahi wahyu beserta akal dan pikiran oleh Allah 
swt. supaya berfikir. Melalui dua instrument inilah diharapkan manusia 
dapat membedakan mana yang baik, buruk, benar maupun salah. Dua 
instrument ini juga berguna untuk menjadi bekal manusia agar terhindar 
dari kebusukan godaan setan. Demikian merupakan salah satu bukti kasih 
sayang Tuhan kepada manusia. Tidak lain agar manusia dapat terhindar 
dari tipu muslihat setan yang terkutuk. 
Namun, sekalipun manusia disertai wahyu, akal dan pikiran, tetap 
saja tidak jarang mereka terjerumus dengan bujuk rayu setan. Ada 
banyak faktor yang membuat manusia begitu mudah tergelincir terhadap 
rayuan maut setan. Beberapa faktor manusia bisa tergelincir pada tipu 
muslihat setan terdikotomi dalam dua narasi besar. Pertama, faktor 
internal. Kedua, faktor eksternal. Namun, sebelum meninjau lebih 
 



































mendalam terkait dua grand narasi tersebut, ada baiknya terlebih dahulu 
kita meninjau ulang siapa dan bagaimana manusia dari sudut pandang 
filosofis. Dilihat dari segi manapun, sekalipun manusia adalah makhluk 
bebas, sebenarnya di tengah-tengah kebebasan tersebut manusia juga 
memiliki sisi terikat atau determinasi. Aksioma bebas sekaligus terikat 
inilah yang membuat manusia, dalam perspektif Abert Sneider disebut 
sebagai makhluk paradoks.151 
Dikatakan bebas, sebab manusia bisa menanggulangi sekaligus 
mengatasi kondisi alam lingkungan sekitar dari fenomena alam, seperti 
bencana, hewan buas, dll. Manusia bisa nghindar dari bencana banjir, 
gempa bumi, tsunami, dll sebab akal yang mereka punya. Akal akan 
menuntun manusia untuk menanggulangi segala fenomena alam 
termasuk bencana. Ditambah lagi dengan kecanggihan teknologi seperti 
dewasa kini, manusia semakin mudah menghindari, mengantisipasi, 
bahkan menggagalkan bencana. 
Di lain sisi, beberapa faktor terpaksa membuat manusia jatuh 
dalam jurang determinasi, sebab kemampuan maupun kekuatan manusia 
selain berbeda-beda sebab keterbatasannya, penyebab lainnya karena 
manusia adalah makhluk yang lemah. Kelemahan inilah yang dapat 
membuat manusia terjebak pada lubang determinasi. 
Akibat adanya pengaruh determinasi sudah pasti menjadikan 
manusia makhluk yang tidak bebas atau terikat. Pada tataran ini, manusia 
 
151 Adelbert Snijders, Antropologi Filsafat Manusia Paradoks dan Seruan, (Yogyakarta: Kanisius, 
2015), 73. 
 



































tidak sanggup merealisasikan potensi-potensi tertentu yang terkandung 
dalam dirinya. Lebih jauh, ia hanya sebagai produk kekuatan yang 
mengendalikan dirinya. Adapun kekuatan yang mengendalikan manusia 
sehingga sampai membuatnya menjadi makhluk yang determinasi ini 
terklasifikasi menjadi dua besar arus utama, yakni internal dan eksternal. 
Pada dimensi determinasi internal, disebutkan bahwa manusia 
terlahir dengan membawa kondisi-kondisi alamiah, seperti naluri, 
keinginan, gejala psikis, kehendak dan nafsu. Seorang ilmuan yang santer 
dibicarakan sebagai tokoh yang bisa diletakkan dalam kategori 
determinasi internal ialah Sigmun Freud, di mana ia berasumsi bahwa 
diri manusia seringkali didominasi oleh dimensi irasionalitas.152 Maksud 
dari irasionalitas dalam hal ini ialah gejala psikologis, seperti naluri 
seksual, makan, minum, dan kesenangan-kesenangan lain yang bersifat 
semu dan sementara. Lebih jauh, Freud menamai hal ini sebagai id.  
Walaupun pada kenyataannya seorang ulama’ bernama al-Ghazali 
membagi nafsu dan keinginan menjadi tiga, yaitu al-nafs al-lawwamah, 
al-nafs al-ammarah dan al-nafs al-muthmainnah, mirip seperti yang 
dikatakan oleh Freud yang membagi naluri manusia menjadi tiga, id, ego 
dan superego. Kehadiran al-nafs al-lawwamah pada setiap diri manusia 
membuatnya hanya menuruti nafsu dan keinginan rendahan, seperti 
menuruti hasrat seksual, mencuri, dll. Pada ranah ini, manusia persis 
seperti makhluk barbar, di mana mereka bertindak hanya berdasarkan 
 
152Kasdin Sihotang, Filsafat Manusia, (Yogyakarta: Kanisius, 2018), 35. 
 



































nafsu dan keinginan belaka. Adanya al-nafs al-lawwamah inilah yang 
membuat setan sangat mudah mempengaruhi manusia untuk mengikuti 
bujuk rayunya. Sebabnya ialah, manusia semacam demikian hanya 
berfikir terkait kesenangan fana belaka, tidak sampai berfikir mengarah 
ke depan, semisal konsekuensi apa yang akan terjadi bila manusia 
melakukan demikian. Kasus pemerkosaan, mabuk, pencurian, 
pembegalan, tawuran, pembunuhan, perampokan, dll adalah segelintir 
kasus yang menunjukkan berkuasanya al-nafs al-lawwamah terhadap diri 
manusia. Ditambah dengan rayuan setan dan kebusukannya, membuat 
manusia semakin terfikirkan bagaimana merealisasikan kesenangan 
belaka, tidak sampai pada tataran konsekuensi yang akan 
didapatkannya.Begitulah secara ringkas gambaran cara setan menggoda 
manusia dari segi determinasi dimensi internal, yang dalam pandangan 
Freud dikenal dengan istilah id, dan al-nafs al-lawwamah pada istilah al-
Ghazali.  
Pada dimensi al-nafs al-ammarah, atau ego dalam terminology 
Freudian, nafsu ini sudah tidak lagi dibiarkan bebas seperti pada dimensi 
al-nafs al-lawwamah. Pasalnya, pada dimensi ini manusia mulai 
mengkontaminasikan akal dan pikirannya, sehingga kehendak, nafsu dan 
keinginan terlebih dahulu diuji dalam laboratorium pertimbangan benar 
dan salah, baik dan buruk. Akal diibaratkan menjadi hakim yang akan 
mendakwa sekaligus menghakimi nafsu dan keinginan. Dengan begini, 
nafsu tidak lagi menjadi suatu hal yang mendominasi manusia. Suatu 
 



































nafsu dapat direlisasikan oleh manusia bila nafsu tersebut lolos dari uji 
sensor tersebut. Sebaliknya, nafsu maupun keinginan tersebut akan 
diadili bila tidak lulus uji sensor. Dengan cara beginilah manusia dapat 
menghindari dari perkara angkara murka, termasuk bujuk rayu setan. 
Pada dimensi determinasi eksternal, disebutkan bahwa manusia 
adalah produk lingkungan. Artinya, terkait tindak tanduk maupun sistem 
keputusan yang dimiliki manusia yang nantinya akan menjadi sebuah 
langkah bertindak dan kebiasaan sedikit banyak dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar. Penjelasan ini bisa disederhanakan menggunakan 
bahasa yang lebih membumi dan tampak lebih sederhana, “lingkungan 
yang baik akan membuat orang menjadi baik. Sebaliknya, lingkungan 
yang buruk akan menjadikan manusia menjadi buruk.” Emile Durkheim 
merupakan salah seorang ilmuan sosial yang bisa dimasukkan dalam 
kategori determinasi eksternal ini. Dia mengatakan bahwa setiap ruang 
lingkup sosial memiliki semacam ruh sosial atau ruh kelompok yang 
akan membawahi terkait pola berperilaku, berpikir dan berkeputusan 
seseorang.153 
Melalui determinasi eksternal semacam sosial ini, di mana di 
dalamnya terdapat ruh kelompok yang akan mempengaruhi individu, 
setan sering kali membisikkan tipu muslihatnya kepada individu. Di 
dalam ruh kelompok itulah seringkali setan bersembunyi, lalu merayu 
manusia untuk mengikuti kejelekan yang ditawarkannya. Ditambah 
 
153 IB. Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Prenada Media, 2013), 52. 
 



































dengan kondisi alamiah manusia seperti manusia adalah produk 
lingkungan, menambah laju pengaruh ruh sosial dan setan semakin cepat 
mempengaruhi manusia. Ruh sosial atau kelompok seperti dikatakan 
Durkheim merupakan tempat strategis serta potensial setan bersembunyi 
sekaligus menebar rayuannya untuk menjerumuskan manusia. Dengan 
begini, adanya ruh kelompok yang membawahi tindak tanduk perilaku 
dan perbuatan manusia inilah setan menjerumuskan manusia pada segi 
dimensi eksternal. 
Setan akan selalu berusaha menguasai manusia dengan berbagai 
cara apapun yang dapat dilakukan. Selain cara mempengaruhi seperti 
yang telah dibahas di atas, yakni dengan dimensi eksternal dan internal, 
ada langkah-langkah lain yang dilakukan oleh setan. Langkah-langkah ini 
kebanyakan diambil dari berbagai kajian kitab hadits. Berikut akan 
disajikan beberapa strategi setan untuk menyesatkan manusia. 
5. Bisikan Jahat 
Tidak seperti bisikan manusia, bisikan setan tidak dapat didengar, 
namun dapat dipahami oleh hati. Setan mendatangi hati manusia dan 
membisikkan ke dalamnya apa saja yang ia kehendaki. Apalagi, Allah 
telah memberikan akses kepadanya memasuki hati manusia ibarat aliran 
darah. Dalam suatu kitab hadits yang telah terjamin kemu’tabarahannya, 
yakni Shahih Bukhari dan Shahi Muslim, Rassulullah bersabda:  
 



































“Sesungguhnya setan berjalan ddi dalam tubuh manusia seperti 
darah yang mengalir, aku khawatir ia akan membisikkan sesuatu ke 
dalam hati kalian.”154 
Dalam keterangan lain disebutkan, setan mendatangi seseorang di 
antara kalian, kemudian ia berkata, siapakah yang menciptakan ini dan 
itu? Hingga ia bertanya kepadanya, siapakah yang menciptakan tuhan 
kalian? Jika keadaan seseorang sudah sampai pada tahap itu, maka 
hendaklah ia memohon perlindungan kepada Allah dan menghentikan 
pertanyaannya.”155 
Imam Nawawi memberikan penjelasan terkait hadits ini sebagai 
berikut: “jika seseorang menghadapi bisikan seperti itu, hendaklah ia 
berlindung kepada Allah untuk menolak kejahatannya, menyingkirkan 
pikiran tentang hal itudan hendaknya ia mengetahui atau menyadarinya 
bahwa bisikan itu datang dari setan, karena setan berupaya merusak 
keimanan manusia dan menyesatkannya. Jadi, janganlah seseorang 
mendengarkan bisikannya dan segeralah ia menghentikannya dengan 
melakukan sesuatu lain yang bermanfaat. Oleh karena pertanyaan seperti 
itu muncul tanpa memiliki dasar atau dalil, maka juga harus ditolak tanpa 
mempertimbangkan dalilnya. Sebab, memang tidak ada dalil yang perlu 
dipertimbangkan dalam hal ini.”156 
 
154 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhariy, (Istanbul: Al-Maktabah al-slamiyyah, t.th.), Jilid 2, 257 dan 
258. 
155Al-Bukhari, Shahih al-Bukhariy, (Istanbul: Al-Maktabah al-slamiyyah, t.th.), Jilid 4, 92. Dan 
Imam Muslim, Shahih Muslim, (Riyad: Dar al-Salam, 1998), Jilid 1, 120. 
156 Al-Nawawi, Sahih Muslim fi Syarh al-Nawawi, (Riyad: Dar Ihya al-turats al-Arabi), Jilid 2, 
155-156. 
 



































“Ketika adzan dikumandangkan, setan pergi sambil kentut 
sehingga ia tidak mendengarnya. Manakala azan selesai ia kembali, dan 
ketika iqamat dikumandangkan ia pergi lagi, dan setelah iqamat selesai ia 
kembali lagi dan membisikkan orang yang shalat dengan bisikan-
bisikannya, ingat ini, ingat itu, sampai-sampai orang tersebut tidak ingat 
lagi berapa rakaat ia sjalat.”157 
Dalam kitab Shahih Bukhari juga disebutkan, “sesungguhnya 
setan mengalir dalam tubuh anak cucu Adam sepeti aliran darah. 
Sungguh, aku khawatir dia menuduhkan keburukaan dalam hati 
kalian.”158 
Al-Khatabi memberikan penjelasan terkait hadits di atas. Bahwa 
hadits di atas berisi anjuran untuk selalu waspada terhadap seluruh 
perbuatan yang menimbulkan kecurigaan dan wasangka dalam hati. 
Sedini mungkin melakukan konfirmasi yang terbebaskan dari segala 
perbuatan yang mencurigakan.159 
6. Membuat Manusia Lupa 
Tuhan menciptakan sifat lupa untuk dilekatkan terhadap manusia. 
Bawaan sifat berupa lupa sendiri seakan sudah menjadi  atribut sekaligus 
ditakdirkan khusus dibuat untuk manusia. Sebab inilah, sudah menjadi 
barang pasti bila tak ada manusia yang terhindari dari jeratan alamiah 
bernama lupa. Saking melekatnya sifat lupa pada diri manusia, muncul 
 
157Imam Bukhari, Shahih al-Bukhariy, (Istanbul: Al-Maktabah al-slamiyyah, t.th.), Jilid 1, 151. 
Imam Muslim, Shahih Muslim, (Riyad: Dar al-Salam, 1998), Jilid 1, 398. 
158Bukhari, Shahih al-Bukhariy, (Istanbul: Al-Maktabah al-slamiyyah, t.th.), Jilid 2, 240. Imam 
Muslim, Shahih Muslim, hadits no. 2157. 
159 IbnulJauzi, Tipu Daya Iblis, (Pustaka Azzam), 54. 
 



































sebuah perkataan pepatah Arab, “al-insaan mahal al-khatha’ wa al-
nisyaan.” Artinya, manusia adalah tempat salah dan lupa. 
Perkataan di atas tidak sepenuhnya benar walaupun tak 
sepenuhnya salah juga. Dalam beberapa hal, terdapat lupa yang disinyalir 
setan sedang menjerumuskan manusia melalui sifat lupa tersebut. 
Berdasarkan penjelasan yang ditulis oleh Anisah Setyaningrum, kelupaan 
manusia terbagi menjadi dua hal. 160 Pertama, bisa jadi kelupaan tersebut 
disebabkan oleh perbuatan setan yang sedang menguasai manusia, sehingga ia 
lupa terhadap Tuhannya. Dalam Q.S. Al-Mujadalah ayat 19 disebutkan, “setan 
telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah, mereka 
itulah golongan setan. ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan setan itulah 
golongan yang merugi. Kedua, bisa jadi kelupan tersebut disebabkan karena 
dibuat oleh setan, yang dalam melakukan beberpa perintah yang seharusnya 
mereka laksanakan.161Dalam hal ini, Rasulullah pernah bersabda:“Adam lupa 
sehingga keturunannya pun lupa.”162 
7. Memberi Janji dan Angan-Angan 
Pada umumnya manusia sangat menyenangi bila diberikan janji-
janji dan angan-angan terhadap sesuatu yang disukainya. Namun, siapa 
sangka kesenangan sesaat ini juga dapat memberikan peluang terhadap 
setan untuk menyesatkan manusia. Allah berfirman dalam Q.S. Thaahaa 
ayat 115. “Setan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan 
 
160 Anisah Setyaningrum,Iblis dan Upayanya Dalam Menyesatkan Manusia Dalam Perspektif Al-
Quran,  Jurnal Hermeneutik, Vol. 7, No. 1, Juni: 2013, 135. 
161Ibid. 
162  Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, (Mesir: Al-Hilabi, t.th.), Jilid 3, 267. Termidzi kemudian 
melanjutkan dengan memberikan kualitas hadits ini sebagai hasan shohih. 
 



































membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, padahal setan itu 
tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka.” 
Ayat di atas sangatlah rasional. Beberapa kasus yang dialami oleh 
masyarakat Indonesia beberapa tahun silam berupa bom bunuh diri yang 
bertempat di salah satu gereja di Surabaya. Pelaku bom bunuh diri yang 
beranggapan bahwa dirinya sedang melaksanakan jihad fii sabilillah 
dengan angan-angan demi surge dan bidadari. Padahal, bisa jadi janji dan 
angan mereka tersebut hanyalah tipu daya setan semata.   
8. Memalingkan Manusia dari Jalan Allah 
Tentu menjadi kepastian jika setan akan melakukan apapun demi 
sampai menjerumuskan dan menyesatkan manusia. Cara berikut yang 
biasa dilakukan oleh setan demi mnyesatkan manusia adalah sekiranya 
manusia berpaling dari jalan Allah. Berkaitan dengan ini, Allah pernah 
mengingatkan manusia melalui Firmannya: “dan janganlah kamu sekali-
kali dipalingkan oleh setan, sesungguhnya setan itu musuh yang nyata 
bagimu.” Q.S. Al-Zukhruuf: 62.  
Di ayat lain Allah juga berfirman: “sesungguhnya setan itu musuh 
yang menyesatkan lagi nyata (permusuhannya).” (Q.S. Al-Qasas: 15). 
“Iblis menjawab, karena engkau telah menghukum aku tersesat, 
aku benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau 
yang lurus, kemudian aku akan mendatangi mereka dari muka dan dari 
belakang mereka, dari kanan dan kiri mereka. Dan Engkau tidak akan 
mendapati kebanyakan mereka bersyukur.” (Al-A’raf: 16-17) 
 



































“Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan sebagian besar 
diantaramu. Maka, apakah kalian tidak berpikir?” (Q.S. Yaasin: 38) 
9. Menganggu Manusia Dengan Kepayahan 
Selain beberapa hal yang telah disebutkan di atas, setan juga akan 
mengganggu manusia dengan kepayahan, seperti menyakiti badan atau 
pikiran mereka. Allah berfirman: 
“Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru 
Rabbnya: ‘sesungguhnya aku diganggu setan dengan kepayahan dan 
siksaan.” (Q.S. Shaad: 41) 
Kata al-nasab di sini berarti: kecapekan dan kepayahan. 
Sedangkan kata al-‘azab berarti: setiap apa yang dirasa sakit oleh 
manusia dari sesuatu yang mengenai badannya, keluarganya dan 
hartanya.163 
Adapun gangguan yang dilakukan oleh setan terhadap manusia 
memiliki berbagai macam-macam bentuk. Pertama, setang mengganggu 
setiap bayi ketika di;ahirkan, kecuali Nabi Isa beserta ibunya. Seperti 
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah ra., dia 
berkata: Rasulullah saw bersabda: 
“Tidaklah seorang dari Bani Adam dilahirkan melainkan setan 
akan mengganggunya ketika ia dilahirkan, sehingga bayi itu  pun menerit 
karena gangguan setan, kecuali Maryam dan putranya. Lalu Abu 
Hurairah berkata (mengutip ayat), Dan sesungguhnya aku memohonkan 
 
163 Abddurrahman bin Nasir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan, 
(Makkah: Muassasah Makkah, 1376 H), Jilid 7, 13. 
 



































perlindungan untuknya (Maryam) juga keturunannya kepadaMu dari 
godaan setan yang terkutuk.”164 
Kedua, setan mengganggu tubuh manusia dan berusaha 
menguasainya. Sebagaimana yang pernah dialami oleh Nabi Ayyub a.s. 
berupa suatu penyakit. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Nabi 
Muhammad saw bersabda:  
“Ta’un (wabah penyakit menular) adalah tikaman musuh-musuh 
kalian dari (golongan) jin, dan ia bagi kalian merupakan kematian 
syahid.”165 
Ketiga, menggoda manusia di saat dia sedang tidur, melalui 
mimpi yang menakutkannya. Mimpi buruk tersebut merupakan gangguan 
setan terhadap manusia ketika dalam keadaan tidur. Seperti yang 
disabdakan oleh Rassulullah: 
“Jika seseorang di antara kalian melihat sesuatu yang ia sukai di 
dalam mimpinya, maka sesungguhnya itu berasal dari Allah, dan 
hendaklah dia memuji Allah karenanya dan menceritakannya. Dan jika 
dia melihat selain itu, berupa mimpi yang dia benci, maka sebenarnya itu 
berassal dari setan, dan hendaklah dia segera berta’awudz dari 
kejahatannya dan tidak menceritakannya kepada seseorang pun, karena 
mimpi-mimpi buruk tersebut tidak akan pernah memberi madharat 
kepadanya.”166 
 
164 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, jilid 4, 138. 
165 Imam Ahmad bin Hambal ,Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal, (Mesir: Dar al-Ma’arif, 
1974), Jilid 4, 413. 
166 Al-Bukhari, jilid 8, 83. 
 





































1. Kualitas dan Kehujjahan hadits tentang setan mengencingi telinga 
seseorang yang tidur sampai meninggalkan shalat dalam kitab Asy 
Syamiyyin karya At-Thobroni bernilai hasan li dzatihi. Sebagaimana 
hadits hasan yang telah tertera pada bab dua, hadits hasan li dzatihi 
diperbolehkan untuk dijadikan suatu hujjah atau dalil agama. 
2. Hadits tentang setan mengencingi telinga seseorang yang tidur sampai 
meninggalkan shalat dalam kehidupan sehari-hari tentu memiliki 
implikasi. Masyarakat abad 21 tidak bisa dilepaskan dengan kecanggihan 
teknologi. Pada abad ini ada banyak sekali persediaan teknologi yang 
mengisi lapisan kehidupan sehari-hari, mulai dari informasi, edukasi 
bahkan entertainment. Di kalangan remaja, teknologi berupa gadget yang 
seringkali digunakan untuk mengakses game dan entertainment tidak 
jarang membuat mereka lupa akan waktu. Salah satunya ialah begadang 
hingga larut malam. Akibat dari begadang tersebut pada akhirnya 
terpaksa membuat mereka lali mengerjakan shalat Subuh karena lelah 
semalaman menatap layar. Tentu peristiwa ini memiliki implikasi dengan 
hadits yang sudah dibicarakan di atas. Bahwa, teknologi berupa gadget 
yang membuat manusia zaman sekarang lupa akan waktu hingga 
menibggalkan shalat subuh merupakan salah satu kencing setan. Sebab 
kencing setan, seperti yang sudah dibicarakan di atas, dipahami sebagai 
 



































usaha setan dalam melalaikan manusia untuk menghadap kepada 
Tuhannya. 
B. Saran 
Penelitian ini tentu memiliki kekurangan dan masih jauh dari kata  
sempurna. Sebab itulah, penelitian selanjutnya yang sejenis, baik tertuang 
dalam bentuk kritik maupun afirmatif terhadap penelitian ini akan semakin 
membuat penelitian lebih menuju pada proses penyempurnaan.  
Kekurangan dalam penelitian ini terletak pada kurangnya literatur 
yang menginformasikan siapa sebenarnya Abdul Aziz bin Ubaidillah, apakah 
dia adalah nama asli yang biasa digunakan oleh orang-orang terhadapnya, 
atau hanya nama sebutan yang hanya diketahui  oleh Ismail bin Ayyasy, tidak 
untuk selain dirinya. Hal yang menjadi misteri lainnya ialah hubungan antara 
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